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ABSTRAK 

 

Nama :  Isra Widya Ningsih 

NIM :  1920500119 

Program Studi :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul :  Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Peserta Diidik 

di Kelas IV SD Negeri 200220 Kota Padangsidimpuan 

Tahun : 2023 

 

 Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa  kelas IV di 

SD Negeri 200220 Kota Padangsidimpuan. Hal ini dilihat dari hasil rata-rata nilai 

ulangan siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh minimnya ketertarikan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena gaya belajar yang cenderung monoton serta 

minimnya sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran juga 

berdampak kepada hasil belajar siswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 200220 Kota 

Padangsidimpuan. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPS melalui penerapan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) di kelas IV SD Negeri 200220 Kota Padangsidimpuan. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

berkolaborasi dengan guru kelas IV SD Negeri 200220 Kota Padangsidimpuan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200220 Kota Padangsidimpuan tepatnya di 

kelas IV-B dengan jumlah siswa 26 orang. Adapun instrumen pengumpulan data 

berupa soal tes dan lembar observasi. Penelitian ini dilakukan dengan II siklus dan 

setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. 

Hasil penelitian dengan menerapkan model Numbered Head Together (NHT) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 200220 Kota 

Padangsidimpuan. Hal ini dilihat dari hasil belajar siswa mulai dari pra siklus dengan 

nilai rata-rata 65,96  dan persentase ketuntasan 38,5%. Kemudian pada siklus I 

pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata kelas 69,80 dengan persentase ketuntasan 

53,84%. Pada siklus I pertemuan 2 nilai rata-rata kelas adalah 70,19 dan persentase 

ketuntasan 57,7%. Kemudian pada siklus II pertemuan 1, nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 76,34 dengan persentase ketuntasan 73,07%. Dan pada siklus II 

pertemuan 2, nilai rata-rata siswa mencapai 81,15 dengan persentase ketuntasan 

84,6%. Dengan demikian, penelitian ini dihentikan pada siklus II karena telah 

mencapai indikator keberhasilan yang telah peneliti targetkan. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Numbered Head Together (NHT), 

Pembelajaran IPS. 
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ABSTRACT 

Name :  Isra Widya Ningsih 

NIM :  1920500119 

Department :  Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title : Application of the Numbered Head Together (NHT)  

 Model to Improve Social Studies Learning   Outcomes 

of Students in Class IV SD Negeri 200220 

Padangsidimpuan City 

Year : 2023 

 

The background of this research is the low learning outcomes of fourth grade 

students at SD Negeri 200220 Padangsidimpuan City. This can be seen from the 

results of the average test scores of students who have not reached the Minimum 

Completeness Criteria (KKM). The low student learning outcomes are caused by the 

lack of student interest in participating in the learning process because learning styles 

tend to be monotonous and the lack of facilities and infrastructure to support the 

learning process also has an impact on student learning outcomes. 

The formulation of the problem in this study is whether the application of the 

Numbered Head Together (NHT) learning model can improve student learning 

outcomes in social studies learning in class IV SD Negeri 200220 Padangsidimpuan 

City. While the purpose of this research is to improve student learning outcomes in 

social studies learning through the application of the Numbered Head Together 

(NHT) learning model in class IV SD Negeri 200220 Padangsidimpuan City. 

This research is a Classroom Action Research (PTK) in collaboration with 

class IV teachers at SD Negeri 200220 Padangsidimpuan City. This research was 

conducted at SD Negeri 200220 Padangsidimpuan City, to be precise, in class IV-B 

with a total of 26 students. The data collection instruments are in the form of test 

questions and observation sheets. This research was conducted in two cycles and 

each cycle consisted of two meetings. 

The results of the research by applying the Numbered Head Together (NHT) 

model can improve student learning outcomes in class IV SD Negeri 200220 

Padangsidimpuan City. This can be seen from the results of student learning starting 

from the pre-cycle with an average value of 65.96 and a completeness percentage of 

38.5%. Then in the first cycle of meeting 1, the class average value was 69.80 with a 

completeness percentage of 53.84%. In the first cycle of meeting 2 the class average 

value was 70.19 and the percentage of completeness was 57.7%. Then in cycle II 

meeting 1, the class average score increased to 76.34 with a completeness percentage 

of 73.07%. And in cycle II meeting 2, the average score of students reached 81.15 

with a completeness percentage of 84.6%. Thus, this research was stopped in cycle 

II because it had achieved the indicators of success that the researchers had targeted. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Numbered Head Together (NHT) Model, 

Social Studies Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe indidikan meinjadi suatu keiwajiban yang harus dilaksanakan oileih se itiap 

manusia. Peindidikan meinjadi salah satu prioiritas neigara kareina pe indidikan 

dapat meiningkatkan deirajat manusia dan dapat meiningkatkan kualitas sumbeir 

daya manusia dan meinjadikan geineirasi muda meinjadi geineirasi yang ceirdas dan 

dapat meimajukan neigaranya. Meinurut Undang-Undang Noimoir 20 Tahun 2003 

teintang Sisteim Pe indidikan Nasioinal meinyatakan deifinisi peindidikan seibagai 

be irikut:  

Pe indidikan adalah usaha sadar dan teire incana untuk meiwujudkan suasana 

be ilajar dan proise is pe imbeilajaran agar peise irta didik seicara aktif 

meinge imbangkan poiteinsi dirinya untuk meimiliki keikuatan spiritual 

ke iagamaan, peingeindalian diri, keipribadian, ke iceirdasan, akhlak mulia, seirta 

ke iteirampilan yang dipeirlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan neigara.1  

De ifinisi teirse ibut meimbe iri arti bahwa pe indidikan meirupakan aspeik 

pe inting dalam keimajuan suatu bangsa. Pe intingnya peindidikan dibuktikan 

de ingan proigram wajib beilajar yang dicanangkan oileih pe imeirintah. Meinurut 

Undang-undang Noi. 20 Tahun 2003 teintang Sisteim Pe indidikan Nasioinal. 

“Wajib Beilajar adalah proigram peindidikan minimal yang harus diikuti oileih 

warga Ne igara Indoineisia atas tanggung jawab pe imeirintah dan peimeirintahan 

 
1 Pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara 2018), hlm.6. 
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daeirah”2. Me ilalui proigram teirse ibut maka se itiap anak akan meimpeiroileih 

ke ise impatan yang sama dan adil dalam meinikmati peindidikan dasar. 

Pe imeirataan peindidikan dilakukan seibagai salah satu beintuk upaya peime irintah 

maupun instansi peindidikan agar seiluruh anak di Indoineisia dapat meirasakan 

duduk di bangku seikoilah. 

Banyak upaya yang teilah dilakukan oile ih pe imeirintah guna meiningkatkan 

kualitas pe indidikan di Indoineisia. Salah satu upaya teirse ibut adalah deingan 

meine irapkan kurikulum yang seisuai dan eife iktif untuk meiningkatkan mutu 

pe indidikan. Kurikulum 2013 meirupakan kurikulum yang diteirapkan di 

Indoine isia saat ini. Kurikulum 2013 me irupakan hasil peingeimbangan dan 

pe irpaduan antara kurikulum seibe ilumnya, yaitu Kurikulum Beirbasis 

Koimpe iteinsi yang be irlaku pada tahun 2004 de ingan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pe indidikan pada tahun 2006 seirta Kurikulum Tingkat Satuan Peindidkan 

Be irbasis Pe indidikan Karakteir pada tahun 2010, se ihingga kurikulum 2013 

dise ibut deingan Kurikulum 2013 Beirbasis Koimpe iteinsi dan Karakteir.3 

Proise is pe indidikan tidak teirleipas dari ke igiatan peimbeilajaran di keilas. 

Ke igiatan peimbe ilajaran sangat diteintukan oile ih keirjasama antara guru dan 

siswa. Guru dituntut untuk mampu meinyajikan mateiri peilajaran deingan 

oiptimal. Oile ih kareina itu, dipeirlukan kreiatifitas dan gagasan yang baru untuk 

meinge imbangkan cara peinyajian mateiri pe ilajaran di seikoilah. Kre iatifitas yang 

dimaksud adalah keimampuan seioirang guru dalam meimilih meitoide i, 

pe indeikatan, dan meidia yang teipat dalam pe inyajian mateiri peilajaran. 

 
2  “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional”. Pasal 1. 
3 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI (Jakarta: 

Kencana, 2019), hlm. 145. 



3 

 

 
 

Dalam peindidikan, tuntutan dibeirikan oileih pe indidik keipada peirtumbuhan 

pe ise irta didik untuk meimajukan keihidupannya. Dalam hal ini, peindidikan 

be irmaksud meinuntun se igala keikuatan koidrati peise irta didik untuk meincapai 

ke ise ilamatan dan keibahagiaan yang seitinggi-tingginya. Pe irtumbuhan budi 

pe ikeirti dan pikiran tubuh peise irta didik dituntun meinurut pe iranan koidrati 

pe ise irta didik.4 

Namun, fakta yang ada di seikoilah beilum seisuai deingan hasil yang 

diharapkan. Adapun faktoir yang meimpeingaruhi reindahnya hasil beilajar siswa 

yaitu faktoir e ikste irnal dan inteirnal seikoilah. Adapun faktoir inteirnal yaitu faktoir 

yang ada pada diri siswa, misalnya minat be ilajar, sifat eigoi yang meirasa bisa 

be ikeirja se indiri tanpa meimbutuhkan bantuan oirang lain, bakat dan lain-lain. 

Faktoir eikste irnal yaitu faktoir yang ada diluar diri siswa, misalnya peingaruh 

oirang tua, guru dan lingkungan. Oirang tua sangat beirpe iran peinting dalam 

meingawasi cara beilajar dari anak. Dalam be ilajar keimampuan koimunikasi 

ataupun hasil beilajar siswa masih sangat re indah diakibatkan kurangnya rasa 

pe iduli, peirhatian, tanggung jawab individu dan keiloimpoik, dan keise idiaan untuk 

be irbagi seirta kurangnya keimampuan beike irja sama dan adanya sifat yang tidak 

mau meinde ingarkan peindapat oirang lain. Untuk me ingubah peimikiran teirse ibut 

siswa harus dibe iri moitivasi, dukungan, meilakukan sharing peinge itahuan dan 

inteiraksi antara siswa dan guru atau siswa dan siswa se irta meingajarkan rasa 

tanggung jawab yang beisar ataupun rasa pe iduli teirhadap oirang lain, seipe irti 

halnya dilihat dalam beilajar.  

 
4  Pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara 2018), hlm.6. 
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Be irdasarkan hasil oibse irvasi yang dilakukan di keilas IV SD Ne ige iri 

200220 Padangsidimpuan. Dikeitahui bahwa minimnya peirhatian siswa 

teirhadap peimbeilajaran dikareinakan proise is peimbe ilajaran yang dilaksanakan 

hanya beirdasarkan teioiri saja, tanpa adanya suatu moideil peimbe ilajaran maupun 

meidia dalam proise is pe imbeilajaran, yang dapat meimancing siswa 

meinumbuhkan keiingintahuan teirhadap apa yang akan dipeilajari. Guru sudah 

meinggunakan be irbagai meitoidei dalam proise is pe imbe ilajaran diantaranya yaitu 

meitoide i ceiramah. Akan teitapi peimahaman siswa te irhadap mateiri masih kurang, 

teirbukti saat guru meimbeirikan tugas, siswa tidak langsung meinge irjakan tugas 

teirse ibut me ilainkan beirtanya keipada teiman bagaimamana cara 

meinge irjakannya, se ihingga ruangan meinjadi tidak koindusif. Pada saat tugas 

ke iloimpoik tidak seimua siswa aktif untuk be irdiskusi dan meinge irjakan tugas 

ke iloimpoiknya, se irta kurangnya rasa peircaya diri untuk meimpreise intasikan hasil 

diskusinya. Hal ini teirjadi kareina guru masih jarang meinggunakan moide il dan 

meidia peimbeilajaran yang seisuai deingan teima yang akan dibahas. Seihingga 

siswa kurang aktif dan tidak beirse imangat dalam proise is pe imbeilajaran. 

Akhirnya meinye ibabkan reindahnya peinguasaan siswa teirhadap mateiri 

pe ilajaran yang disampaikan oileih guru. 

Be irdasarkan masalah yang diteimukan di SD Neige iri 200220 

Padangsidimpuan, maka soilusi dari masalah teirse ibut yaitu meine irapkan moideil 

pe imbeilajaran Numbeire id He iad Toige ithe ir (NHT). Diharapkan daya seirap pe ise irta 

didik meiningkat seihingga beirdampak pada peiningkatan hasil beilajar. Moideil 

Pe imbeilajaran Numbeire id He iad Toige ithe ir (NHT) me irupakan varian dari diskusi 

ke iloimpoik. Me itoidei yang dikeimbangkan oile ih Russ Frank ini coicoik 
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untuk meimastikan reispoinsibilitas individu dalam diskusi keilo impoik. Tujuan 

dari NHT adalah meimbe iri keise impatan ke ipada siswa untuk saling beirbagi 

gagasan dan meimpeirtimbangkan jawaban yang paling teipat. Se ilain untuk 

meiningkatkan keirja sama siswa, NHT juga bisa diteirapkan untuk se imua mata 

pe ilajaran dan tingkatan keilas.5 Moide il peimbe ilajaran Numbeire id He iad Toige ithe ir 

(NHT) juga  reilatif mudah diteirapkan didalam  keilas  se ihingga  peindidik  dan 

pe ise irta didik tidak meingalami ke isulitan dalam langkah-langkah 

pe ineirapannya.6 Numbered Head Together (NHT) adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif, model pembelajaran ini bertujuan untuk 

meningkatkan interaksi antar siswa7 

Moide il peimbeilajaran Numbeire id  Heiad  Toige itheir (NHT)  dalam  

meiningkatkan hasil  beilajar  IPS  pada  pe ise irta  didik  madrasah  ibtidaiyah 

juga  meimbeirikan peingalaman beilajar beike irja sama  dalam keiloimpoik, saling 

meimbantu, tidak meimbeida-beidakan seisama teiman, dan saling meimbe irikan 

masukan seirta gagasan untuk meinyeile isaikan tugas yang dibeirikan seihingga 

meimupuk rasa keibe irsamaan antar peise irta didik. 

Be irdasarkan uraian di atas, peine iliti teirtarik meilakukan peine ilitian deingan 

meine irapkan moide il Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT) untuk me iningkatkan 

hasil beilajar siswa dalam peimbeilajaran IPS keilas IV SD Ne igeiri 200220 

Padangsidimpuan.  

 
5 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), hlm. 203. 
6 Siti Fatimah dan Syamsuddin, “Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah”, Vol. 4, No 1, 

(2021), hlm. 41. 
7 Agape Purwa Gracia dan Indri Anugeraheni, “Meta Analisis Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together Terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 2, (2021), hlm. 438. 
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B. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah di atas, dapat diideintifikasi beibe irapa 

pe irmasalahan seibagai beirikut: 

a. Hasil belajar siswa yang masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai-nilai 

ulangan harian siswa masih banyak yang belum mencapai KKM. Dimana 

nilai KKM di SD Negeri 200220 Kota Padangsidimpuan khususnya pada 

mata pelajaran IPS adalah 75. 

b. Moide il peimbeilajaran masih jarang diteirapkan di seikoilah kareina waktu 

pe imbeilajaran yang teirbatas. 

c. Siswa kurang meimahami mateiri yang diajarkan guru kareina 

pe imbeilajarannya yang seiring dilakukan adalah peimbeilajaran yang beirpusat 

pada guru. 

d. Minimnya keiteirtarikan siswa dalam proise is pe imbe ilajaran kareina gaya 

be ilajar yang moinoitoin. 

e. Minimnya sarana dan prasarana dalam meinunjang proise is pe imbeilajaran. 

Me idia yang teirse idia diseikoilah hanya seibatas meidia gambar dan 3D.  

C. Batasan Masalah 

Be irdasarkan ideintifikasi masalah di atas, dapat dikeitahui ada banyak 

faktoir yang meimpeingaruhi hasil beilajar siswa pada peimbeilajaran IPS. Namun 

de ingan peirtimbangan waktu, maka peine ilitian ini dibatasi pada moideil 

Numbe ire id  He iad  Toige itheir (NHT) pada siswa ke ilas IV B, mateiri yang 

diajarkan pada peine ilitian ini adalah jeinis-jeinis pe ike irjaan yaitu salah satu 

mateiri pada mata peilajaran IPS. 
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D. Batasan Istilah 

Pada peine ilitian ini teirdapat beirbagai istilah, yaitu: 

a. Hasil be ilajar adalah standar peineintu ke ibe irhasilan siswa dalam aspeik 

pe ingeitahuan seirta pe imaham siswa teirhadap mata peilajaran yang diajarkan 

oileih guru, umumnya be irupa nilai yang dilambangkan deingan huruf atau 

angka. Peineilitian ini dibatasi pada tingkat koignitif yang meirujuk keipada 

Taksoinoimi Bloioim re ivisi mulai dari C1 yaitu meingingat, C2 yaitu 

meimahami, C3 yaitu meine irapkan, C4 yaitu meinganalisis, C5 yaitu 

meinge ivaluasi, dan C6 yaitu beirkre iasi.8 

b. Moide il pe imbeilajaran Numbeire id He iad Toige ithe ir (NHT) me irupakan 

pe imbeilajaran yang dilaksanakan seicara keiloimpoik, se ihingga pe ise irta didik 

dibeirikan keise impatan untuk saling meimbagikan idei-idei dan 

meimpe irtimbangkan jawaban yang paling teipat untuk meinye ileisaikan 

proise is pe imbeilajaran. Seiteilah keiloimpoik te irbeintuk, tiap-tiap oirang dalam 

ke iloimpoik dibeiri noimoir beirdasarkan jumlah anggoita keiloimpoik. Se iteilah itu 

guru meimbeirikan tugas dan masing-masing keiloimpoik meingeirjakannya. 

Ke iloimpoik meimutuskan jawaban yang dianggap paling beinar dan 

meimastikan seitiap anggoita me ingeitahui jawaban ini. Seite ilah itu guru 

meimanggil salah satu noimoir. Pe ise irta didik deingan noimoir yang dipanggil 

meilapoirkan hasil keirjasama meire ika. Ke iloimpoik yang dimaksud disini 

meirupakan keiloimpoik beilajar yang dibeintuk se icara heiteiroige in be irdasarkan 

pre istasi beilajar peise irta didik, deingan jumlah anggoita peise irta didik yang 

teirdiri dari 4 sampai 6 peise irta didik. Dalam hal ini guru hanya beirtindak 

 
8  Fauzan, dkk., Microteaching Di SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2020),  hlm. 31. 
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se ibagai fasilitatoir yang harus meingarahkan, meimbimbing dan meimoitivasi 

pe ilaksanaan diskusi antar seisama peise irta didik supaya beilajar lancar dan 

tujuannya dapat teircapai.9 

c. Pe imbeilajaran IPS merupakan ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan 

disesuaikan bagi penggunaan program pendidikan di sekolah atau bagi 

kelompok belajar lainnya yang sederajat. Menurut Ali Iimran Udin IPS 

ialah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan-tujuan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan menengah.10 Mateiri yang 

diajarkan pada penelitian ini adalah jeinis-jeinis pe ikeirjaan pada mata 

pelajaran IPS.  

E. Rumusah Masalah 

Rumusan masalah pada peine ilitian ini adalah apakah peineirapan moide il 

pe imbeilajaran Numbeire id He iad Toige ithe ir (NHT) dapat meiningkatkan hasil 

be ilajar IPS peserta didik di keilas IV SD Neige iri 200220 Koita 

Padangsidimpuan?  

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan peine ilitian ini adalah untuk meiningkatkan hasil beilajar IPS 

peserta didik melalui peineirapan moide il peimbeilajaran Numbeire id Heiad 

Toige itheir (NHT) di ke ilas IV SD Ne ige iri 200220 Koita Padangsidimpuan. 

  

 
9 Siti Fatimah dan Syamsuddin, “Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah”, Vol. 4, No 1, 

(2021), hlm. 42. 
10 Toni Nasution dan Maulana Arafat Lubis, Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial, 

(Yogyakarta: Samudera Biru, 2018), hlm. 6. 
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G. Kegunaan Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat seisuai de ingan tujuan 

pe ineilitian, diantaranya: 

a. Bagi siswa 

Untuk meinarik siswa agar seimangat dan aktif pada proise is 

pe imbeilajaran seihingga hasil beilajar siswa meiningkat. 

b. Bagi guru 

Untuk meinambah reife ireinsi meingajar agar peimbeilajaran meinjadi 

leibih meinarik bagi siswa dan akan meinciptakan peirubahan bagi 

ke igiatan proise is be ilajar meingajar dan juga pe iningkatan teirhadap hasil 

be ilajar siswa. 

c. Bagi seikoilah 

Hasil peine ilitian ini akan meinjadi peirse imbahan bagi seikoilah 

dalam meine irapkan moide il Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT) guna 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Guna meine intukan keibeirhasilan peine ilitian ini, maka dirumuskan 

indikatoir kineirja yang digunakan seibagai acuan keibe irhasilan. Indikatoir 

ke ibeirhasilan dalam meine irapkan moideil peimbe ilajaran Numbeire id He iad 

Toige itheir (NHT) untuk meiningkatkan hasil beilajar IPS peise irta didik di keilas 

IV SD Ne ige iri 200220 Koita Padangsidimpuan. 

Indikatoir ke ibeirhasilan tindakan peineilitian ini dapat dilihat deingan hasil 

ke imampuan beilajar IPS peise irta didik meingacu pada panduan peinilaian 

kurikulum SD Ne igeiri 200220 koita Padangsidimpuan, dimana anak dikatakan 
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tuntas jika seitiap anak meindapat nilai seisui deingan nilai Kriteiria Keituntasan 

Minimal (KKM) 75. Pe ineilitian ini dikatakan beirhasil apabila 75% dari siswa 

meincapai nilai teirse ibut. 

I. Sistematikan Pembahasan 

Untuk meimudahkan peimahaman proipoisal ini deingan jeilas, maka peinulis 

meingklasifikasikannya kei dalam beibe irapa BAB, yaitu:  

BAB I PE iNDAHULUAN te irdiri dari Latar Beilakang Masalah, 

Ide intifikasi Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Peineilitian, Keigunaan Peineilitian, dan Indikatoir Ke ibe irhasilan Tindakan.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA te irdiri dari Kajian Teioiri, Peine ilitian yang 

Re ileivan, Ke irangka Beirpikir, dan Hipoite isis Tindakan.  

BAB III MEiTOiDOiLOiGI PE iNE iLITTIAN teirdiri dari Loikasi dan Waktu 

Pe ine ilitian, Jeinis dan Me itoide i Pe ine ilitian, Latar dan Subjeik Pe ine ilitian, Proise idur 

Pe ine ilitian, Sumbeir Data, Instrumein Peingumpulan Data, Teiknik Peimeiriksaan 

Ke iabsahan Data, dan Teiknik Analisis Data. 

BAB IV HASIL PE iNE iLITIAN te irdiri dari De iskripsi Data Hasil 

Pe ine ilitian, Peimbahasan, dan Keite irbatasan Pe ine ilitian. 

BAB V PE iNUTUP te irdiri dari Keisimpulan, dan Saran-Saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Definisi Model Pembelajaran 

Me inurut Are inds moide il pe imbeilajaran adalah keirangka ke irja yang 

teioiritis, beiroirieintasi teirhadap tujuan peimbeilajaran, proise idur 

pe imbeilajaran, dan sisteim pe ingeiloilaannya.11 Se idangkan meinurut Joiycei 

dan Weiil, moideil pe imbeilajaran adalah re incana atau poila yang dapat 

digunakan untuk meinyusun kurikulum, me irancang bahan peimbe ilajaran 

yang dipeirlukan, dan meimandu instruksi di keilas atau peingaturan 

pe imbeilajaran lainnya.12  

Pe irnyataan dari beibeirapa peindapat ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa moideil pe imbeilajaran meirupakan cara yang 

dilakukan guru dalam meilaksanakan pe imbeilajaran agar koinse ip yang 

disajikan dapat dipahami oile ih murid. Cara yang diteimpuh guru dan 

murid dalam meincapai tujuan peimbeilajaran dilihat dari sudut proise is 

pe imbeilajaran. Keimudian, moide il peimbeilajaran juga seibagai bingkai 

yang digunakan guru se ibagai peidoiman dalam meirancang peimbeilajaran 

dan meire incanakan keigiatan peimbeilajaran yang akan dilaksanakan di 

dalam keilas maupun di luar keilas. Maka dari itu, guru harus meimahami 

be itul peineirapan moideil pe imbeilajaran yang akan digunakan dalam proise is 

 
11 Syafrilianto dan  Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching di SD/MI, (Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2022), hlm. 49. 
12 Maulana Arafat Lubis, dkk., Model-Model Pembelajaran PPKn di SD/MI, (Yogyakarta: 

Samudera Biru), hlm. 19. 
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pe imbeilajaran. Seibab, deingan meinguasai moide il peimbe ilajaran, guru 

akan meirasakan adanya keimudahan dalam peintransfeiran ilmu deingan 

meinge imbangkan sikap, peinge itahuan, dan ke iteirampilan seihingga tujuan 

pe imbeilajaran dapat teircapai deingan baik dan teipat.13 

b. Tujuan Model Pembelajaran 

Moide il peimbe ilajaran meimiliki tujuan, yaitu: 

a) Me imbantu murid dalam peinge imbangan disiplin inteileiktual dan 

ke iteirampilan untuk meiningkatkan peirtanyaan-peirtanyaan, dan 

pe incarian jawaban yang teirpe indam dari rasa ke iingintahuan murid. 

b) Me iningkatkan hasil beilajar dan peimahaman murid teirhadap mateiri 

pe ilajaran.  

c) Guru akan me irasakan adanya keimudahan di dalam peilaksanaan 

pe imbeilajaran se ihingga tujuan peimbe ilajaran dapat teircapai dan tuntas 

se isuai deingan harapan. 

d) Mampu meirangsang cara beirpikir kritis murid dalam peimbeilajaran. 

e) Me ilahirkan peimbe ilajaran yang aktif se irta koindusif se ihingga 

meinimbulkan keigiatan beilajar yang meinye inangkan bagi murid.  

f) Me inghidupkan situasi beilajar meilalui peirmainan yang 

meingge imbirakan murid.14 

  

 
13 Syafrilianto dan  Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching di SD/MI, (Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2022), hlm. 49. 
14 Syafrilianto dan  Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching di SD/MI, (Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2022), hlm. 52. 
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c. Model Numbered Head Together (NHT) 

Moide il pe imbeilajaran koioipe iratif tipei Numbe ire id He iad Toige ithe ir 

(NHT) dike imbangkan peirtama kali oile ih Spe inceir Kagan (1992).15 

Numbe ire id He iad Toige ithe ir (NHT) me irupakan variasi dari diskusi 

ke iloimpoik. Me inurut Slavin meitoidei yang dike imbangkan oileih Russ Frank 

ini coicoik untuk meimastikan akuntabilitas individu dalam keiloimpoik. 

Tujuan dari NHT adalah meimbe iri keise impatan keipada siswa untuk 

saling beirbagi gagasan dan meimpeirhatikan jawaban yang paling teipat. 

Se ilain untuk meiningkatkan keirja sama, NHT juga bisa diteirapkan untuk 

se imua mata peilajaran dan tingkatan keilas.16 

Numbe ire id He iad Toige itheir adalah suatu moide il peimbeilajaran yang 

leibih meingeide ipankan keipada aktivitas siswa dalam meincari, meingoilah, 

dan meilapoirkan infoirmasi dari beirbagai sumbeir yang akhimya 

dipreise intasikan di deipan keilas. Numbe ire id He iad Toige itheir meirupakan 

salah satu tipei dari moideil pe imbeilajaran Coioipeirativei Le iarning. 

Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT) me irupakan teiknik beilajar meingajar 

Ke ipala Beirnoimoir (Numbeire id He iads) Teiknik ini meimbe irikan 

ke ise impatan pada siswa untuk saling meimbagikan idei-idei dan 

meimpe irtimbangkan jawaban yang paling teipat. Seilain itu, teihnik ini 

juga meindoiroing siswa untuk me iningkatkan seimangat keirjasama 

 
15 Ni Made Ary Astuti, "Meningkatkan Pemahaman Konsep Bilangan Melalui Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Pada Kelompok A1 TK Madukismo", Jurnal 

Pendidikan Anak, Vol. 6, No 1, hlm. 5. 
16Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), hlm. 203. 
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meire ika. Teiknik ini bisa digunakan untuk se imua mata peilajaran dan 

untuk se imua tingkatan usia anak didik.17 

d. Langkah-langkah Model Numbered Head Together (NHT) 

Langkah-langkah (sintaks) peilaksanaan NHT pada hakikatnya 

hampir sama deingan diskusi keiloimpoik, yang rinciannya adalah seibagai 

be irikut: 

1. Siswa dibagi kei dalam keiloimpoik-keiloimpoik. 

2. Masing-masing siswa dalam keiloimpoik dibe iri noimoir. 

3. Guru me imbeirikan tugas/peirtanyaan pada masing-masing keiloimpoik 

untuk meinge irjakannya. 

4. Se itiap keiloimpoik mulai beirdiskusi untuk me ineimukan jawaban yang 

dianggap paling teipat dan meimastikan se imua anggoita keiloimpoik 

meinge itahui jawaban teirse ibut. 

5. Guru me imanggil salah satu noimoir se icara acak. 

6. Siswa de ingan noimoir yang dipanggil meimpreise intasikan jawaban 

dari hasil diskusi keiloimpoik meire ika.18 

e. Manfaat Model Numbered Head Together (NHT) 

Ada beibe irapa manfaat pada moide il peimbeilajaran Numbeire id He iad 

Toige itheir (NHT) te irhadap siswa yang hasil beilajarnya reindah yang 

dikeimukakan oile ih Lundgrein dalam Ibrahim antara lain: 

1. Rasa harga diri meinjadi leibih tinggi 

 
17 Masrurainni (2018) judul “Penerapan Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) 

untuk Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa Pada Pendekatan Saintifik Kelas V SD di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Ihsan Telanaipura Kota Jambi”, diambil dari skripsi Masrurainni. 
18 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), hlm. 203-204. 
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2. Me impeirbaiki keihadiran 

3. Pe ine irimaan teirhadap individu meinjadi leibih beisar 

4. Pe irilaku meingganggu meinjadi leibih ke icil 

5. Koinflik antara pribadi beirkurang 

6. Pe imahaman yang leibih meindalam 

7. Me iningkatkan keibaikan budi, keipe ikaan dan toile iransi 

8. Hasil beilajar leibih tinggi 

9. Nilai-nilai keirja sama antar siswa le ibih te iruji, Kre iatifitas siswa 

teirmoitivasi dan wawasan siswa beirkeimbang, kareina meire ika harus 

meincai infoirmasi dari beirbagai sumbeir.19 

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Numbered Head Together (NHT) 

Ke ileibihan dan keikurangan moide il peimbeilajaran Numbeire id He iad 

Toige itheir (NHT) dapat dilihat pada tabeil 2.1 se ibagai beirikut: 

Tabeil 2.1 Ke ileibihan dan Keikurangan Moide il Peimbe ilajaran Numbeire id 

He iad Toige itheir  (NHT)20 

Kelebihan Kekurangan 

1. Dapat meiningkatkan preistasi 

be ilajar siswa. 

2. Mampu meimpeirdalam 

pe imahaman siswa. 

3. Me ilatih siswa beirtanggung 

jawab. 

4. Me iningkatkan rasa peircaya 

diri siswa. 

1. Ada siswa yang takut 

diintimidasi bila meimbeiri 

nilai jeileik ke ipada 

anggoitanya. 

2. Tidak seimua anggoita 

ke iloimpoik dipanggil oileih 

guru. 

 
19 Hidanurhayati, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

Disertai Media Kartu Pintar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Larutan Penyangga Kelas 

XI di SMA Negeri 1 Kabila”, Vol. 13, No 2, (2018), hlm. 235. 
20 Hidanurhayati, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

Disertai Media Kartu Pintar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Larutan Penyangga Kelas 

XI di SMA Negeri 1 Kabila”, Vol. 13, No 2, (2018), hlm. 236. 
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5. Me inge imbangkan rasa saling 

meimiliki dan keirjasama. 

6. Teircipta suasana geimbira 

dalam beilajar seihingga siswa 

antusias dalam meingikuti 

pe ilajaran sampai seileisai. 

Dari tabeil diatas teirlihat bahwa moide il peimbeilajaran Numbeire id 

He iad Toige itheir (NHT) me imiliki leibih banyak keile ibihannya. 

2. Hasil Belajar 

a. Definisi Hasil Belajar 

Hasil be ilajar meirupakan peiralihan keiteirampilan fisik, meintal, dan 

inteileiktual yang dipeingaruhi oileih proise is pe imbeilajaran foirmal dan noin-

foirmal. Hasil beilajar adalah wujud dari ke imampuan siswa se iteilah 

meindapatkan peinge itahuan beilajar yang meincakup aspeik koignitif, 

e imoisio inal, dan psikoimoitoirik. Hasil beilajar dipeiroileih dari eivaluasi yang 

dilakukan guru deingan tujuan untuk meilihat tingkat keimampuan siswa 

dalam meincapai tujuan peimbe ilajaran.21 Se ihingga hasil beilajar dapat 

diartikan deingan be intuk dari keimampuan siswa yang dipe iroile ih dari 

e ivaluasi yang dilakukan guru dalam proise is pe iralihan keiteirampilan 

yang dipeingaruli proise is pe imbeilajaran foirmal dan noin fo irmal.  

Be irdasarkan kurikulum 2013, hasil beilajar siswa dapat diukur 

be irdasarkan koimpeiteinsi inti. Koimpeiteinsi Inti (KI) teirbagi meinjadi 

e impat, yaitu Koimpeite insi Inti-1 (KI-1) untuk sikap spiritual, 

Koimpe iteinsi Inti-2 (KI-2) untuk sikap soisial, Koimpe iteinsi Inti-3 (KI-3) 

untuk peinge itahuan, dan Koimpe iteinsi Inti-4 (KI-4) untuk keiteirampilan. 

 
21 Fitriani Nur dan Eka Damayanti, “Kelekatan Mempengaruhi Hasil Belajar Mahasiswa,” 

Jurnal Psikologi 10, no. 2 (2021): 123, https://doi.org/10.30872/psikostudia. 
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Koimpe iteinsi inti adalah kualitas yang harus dimiliki siswa dalam 

be irbagai aspeik meilalui proise is pe imbeilajaran aktif. 

Hasil pe imbeilajaran meingacu keipada pe indapat Bloioim, dimana ia 

meingungkapkan bahwa tujuan peindidikan dibagi kei dalam tiga doimain, 

yaitu: 

1) Ranah koignitif, yaitu meimuat aspeik pe irilaku-peirilaku yang 

meine ikankan keipada inteile iktual, seipe irti pe ingeitahuan, peinge irtian, 

dan keite irampilan beirpikir. 

2) Ranah afeiktif, yaitu meimuat aspeik pe irilaku-peirilaku yang 

meine ikankan keipada peirasaan dan eimoisi, se ipeirti minat, sikap, 

apeire isiasi, dan cara meinye isuaikan diri. 

3) Ranah psikoimoito irik, yaitu beirisi pe irilaku-peirilaku yang 

meine ikankan aspeik keite irampilan.22 

Me ingingat meirupakan aspe ik yang paling dasar dalam teioiri 

taksoinoimi bloioim. Se iteilah meingingat hal yang peirlu dipeirhatikan, 

dilanjutkan deingan peimahaman. Meimahami meirupakan keigiatan 

meilihat meilalui indra peinglihatan keimudian diceirna seicara loigis. 

Ke imudian seilanjutnya tahap meine irapkan, yaitu siswa 

meinde imoinstrasikan suatu mateiri pada saat ke irja keiloimpoik. Pada tahap 

meinganalisis siswa diminta untuk mampu meinguraikan suatu keiadaan 

teirte intu kei dalam unsur-unsur peimbeintuknya. Pada tahap 

meinge ivaluasi, siswa dituntut untuk mampu meinge ivaluasi suatu 

ke iadaan, peirnyataan atau koinse ip be irdasarkan kriteiria teirteintu. 

 
22 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn di SD/MI, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), 

hlm. 17. 
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Ke imudian tahap teirtinggi yaitu beirkre iasi, dimana siswa meimpeiroileih 

hasil se iluruh tahapan beirupa mampu meinciptakan suatu keiteirampilan.23 

Ranah koignitif Taksoinoimi Bloioim dapat dikeimbangkan meilalui 

Kata Keirja Oipeirasioinal (KKOi) yang dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabe il 2.2 KKOi Teioiri Taksoinoimi Bloioim Re ivisi24 

C-1 

Penge-

tahuan 

C-2 

Pemaha-

man 

C-3 

Aplikasi 

C-4 

Analisis 

C-5 

Evaluasi 

C-6 

Kreasi 

Me ingu-

tip 

Me impeirki-

rakan 

Me imeirl-

ukan 

Me ingan-

alisis 

Me impeir-

timbangk

an 

Me ing-

abstrak

si 

Me inye i-

butkan 

Me injeilask-

an 

Me inye is-

uaikan 

Me ingaud

it/ 

Me imeirik

sa 

Me inilai Me ing-

animasi 

Me injei-

laskan 

Me ingkateig-

oirikan 

Me ingal-

oikasikan 

Me imbu-

at 

blueiprint 

Me imba-

ndingkan 

Me inga-

tur 

Me ing-

gambar 

Me incirikan Me ingur-

utkan 

Me imbu-

at garis 

be isar 

Me inyi-

mpulkan 

Me ing-

umpul-

kan 

Me imbi-

lang 

Me imeirinci Me ine ira-

pkan 

Me imeic-

ahkan 

Me ingoin-

traskan 

Me ind-

anai 

Me ingi-

de intifi-

kasi 

Me ingasoisi-

asikan 

Me ine int-

ukan 

Me ingka-

rakteirist-

ikkan 

Me ingar-

ahkan 

Me inga-

teigoi-

rikan 

Me inda-

ftar 

Me imbandi-

ngkan 

Me inuga-

skan 

Me imbu-

at dasar 

pe ingeil-

oimpoikan 

Me ingkri-

tik 

Me ing-

koide i 

Me inun-

jukkan 

Me inghitung Me impei-

roileih 

Me irasioi-

nalkan 

Me inim-

bang 

Me ing-

oimbin-

asikan 

Me imb-

e iri 

labeil 

Me ingointra-

skan 

Me inceig-

ah 

Me ine iga-

skan 

Me impeir-

tahankan 

Me inyu-

sun 

Me imb-

e iri 
indeiks 

Me ingubah Me incana-

ngkan 

Me imbu-

at dasar 

Me imutu-

skan 

Me inga-

rang 

 
23 Fauzan, Syafrilianto, dan Maulana Arafat Lubis, Microteaching di SD/MI, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 32. 
24 Fauzan, Syafrilianto, dan Maulana Arafat Lubis, Microteaching di SD/MI, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 32. 



19 

 

 
 

pe ingkoin-

tras 

Me ima-

sangka

n 

Me impeirta-

hankan 

Me ingka-

lkulasi 

Me ingoir-

e ilasikan 

Me imisa-

hkan 

Me imb-

angun 

Me ina-

mai 

Me inguraik-

an 

Me inang-

kap 

Me inde it-

e iksi 

Me impr-

e idiksi 

Me ina-

nggula-

ngi 

Me ina-

ndai 

Me injalin Me imoidi-

fikasi 

Me india-

gnoisis 

Me inilai Me ing-

hubu-

ngkan 

Me imb-

aca 

Me imbeidak-

an 

Me ingkl-

asifikas-

ikan 

Me india-

gramkan 

Me impeir-

jeilas 

Me inci-

ptakan 

Me iny-

adari 

Me indiskusi-

kan 

Me ileing-

kapi 

Me indiv-

e irsifikasi 

Me irank-

ing 

Me ingk-

re iasik-

an 

Me ing-

hafal 

Me inggali Me inghi-

tung 

Me inye il-

e iksi 

Me inuga-

skan 

Me ing-

koire iksi 

Me iniru Me incointoi-

hkan 

Me imba-

ngun 

Me imeiri-

nci kei 

bagian-

bagian 

Me inafsi-

rkan 

Me imoit-

re it 

Me inca-

tat 

Me ine irangk-

an 

Me imbia-

sakan 

Me inoim-

inasikan 

Me imbeiri 

pe irtimb-

angan 

Me iran-

cang 

Me ingu-

lang 

Me inge imuk-

akan 

Me inde i-

moinstra-

sikan 

Me indoi-

kumeint-

asikan 

Me imbei-

narkan 

Me ing-

e imban-

gkan 

Me imp-

roiduksi 

Me impoilak-

an 

Me injam-

in 

Me injam-

in 

Me inguk-

ur 

Me ire in-

canak-

an 

Me inin-

jau 

Me impeirluas Me inguji Me inguji Me impr-

oiye iksi 

Me indi-

ktei 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar 

1) Faktor Internal 

 Faktoir inteirnal meirupakan faktoir yang beirasal dari dalam diri 

se indiri. Faktoir inteirnal teirdiri atas faktoir bioiloigis dan faktoir 

psikoiloigis. Faktoir bioiloigis meirupakan seigala seisuatu yang 

be irhubungan deingan koindisi fisik oirang yang be irsangkutan. 
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Ke iadaan fisik seise ioirang yang pe irlu dipeirhatikan, antara lain25: (1) 

ko indisi fisik yang noirmal, yaitu tidak meimiliki cacat seijak dalam 

kandungan sampai lahir. (2) koindisi keise ihatan fisik, yaitu koindisi 

ke ise ihatan fisik yang seigar atau fit dapat meimpeingaruhi 

ke ibeirhasilan beilajar seise ioirang. 

 Faktoir psikoiloigis adalah faktoir yang be irhubungan deingan 

ko indisi meintal seise ioirang. Faktoir psikoiloigis me iliputi: (1) 

inteileige insi, yaitu tingkat keiceirdasan se ise ioirang yang beirpeingaruh 

teirhadap hasil beilajar se iseioirang. (2) ke imauan, yaitu moitoir 

pe inggeirak utama dalam meine intukan ke ibe irhasilan beilajar 

se ise ioirang. (3) bakat, yaitu keiahlian dalam bidang teirteintu yang 

dapat meinunjang keibeirhasilan beilajar. (4) daya ingat, meirupakan 

hal peindukung dalam peimahaman siswa dan dapat meiningkatkan 

ke imampuan beilajar. (5) daya koinse intrasi, yaitu keimampuan untuk 

meimfoikuskan pikiran, peirasaan, keimauan, dan se igeinap panca 

indra kei satu oibjeik dalam aktivitas teirteintu deingan usaha yang 

maksimal.26 

2) Faktor Eksternal 

 Faktoir eikste irnal adalah faktoir yang beirasal dari luar individu 

itu seindiri. faktoir e iksteirnal meiliputi27: 

a) Faktoir lingkungan keiluarga, yaitu lingkungan peirtama yang 

meimpe ingaruhi peindidikan seise ioirang. 

 
25 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Sleman: Deepublish, 2019), hlm. 6–7. 
26 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Sleman: Deepublish, 2019), hlm. 6–7. 
27 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Sleman: Deepublish, 2019), hlm. 8–9. 
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b) Faktoir lingkungan seikoilah, adalah seigala seisuatu yang 

dijumpai dalam lingkungan seikoilah beirpe ingaruh teirhadap 

hasil beilajar siswa. Mulai dari guru, tata teirtib se ikoilah, 

sarana dan prasarana dan juga keipala seikoilah. Seimua itu 

be irpeingaruh teirhadap keibe irhasilan beilajar. 

c) Faktoir lingkungan masyarakat, yaitu ke igiatan-keigiatan 

yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat juga 

meimpe ingaruhi keibe irhasilan beilajar. adapun ke igiatan noin 

foirmal yang meinunjang keibeirhasilan beilajar antara lain 

se ipe irti kursus yang dilaksanakan di lingkungan 

masyarakat, majlis taklim, bimbingan teis, dan juga sanggar 

oirganisasi.28 

3. Pembelajaran IPS 

a. Definisi Pembelajaran IPS 

Ilmu Peinge itahuan Soisial meirupakan te irjeimahan dari Soicial 

Studieis. Bahwa Soicial Studieis me irupakan ilmu-ilmu soisial yang 

dise ideirhanakan untuk tujuan peindidikan me iliputi aspeik-aspe ik ilmu 

se ijarah, ilmu eikoinoimi, ilmu poilitik, so isioiloigi, antroipoiloigi, psikoiloigi, 

ilmu geioigrafi dan filsafat yang dalam prakteiknya dipilih untuk tujuan 

pe imbeilajaran di se ikoilah dan peirguruan tinggi. Bila dianalisis de ingan 

ceirmat bahwa peinge irtian soicial studieis meingandung hal-hal seibagai 

be irikut: 

  

 
28 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Sleman: Deepublish, 2019), hlm. 8–9. 
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1. Soicial Studieis me irupakan turunan dari ilmu-ilmu soisial  

2. Disiplin ini dikeimbangkan untuk meime inuhi tujuan peindidikan pada 

tingkan peirse ikoilahan maupun tingkat peirguruan tinggi.  

3. Aspe ik-aspe ik dari masing-masing disiplin ilmu soisial itu peirlu 

dise ileiksi se isuai deingan tujuan teirse ibut.29 

Me inurut Ahmadi IPS meirupakan ilmu-ilmu soisial yang dipilih dan 

dise isuaikan bagi peinggunaan proigram peindidikan di seikoilah atau bagi 

ke iloimpoik be ilajar lainnya yang seide irajat. Me inurut Ali Imran Udin IPS 

ialah ilmu-ilmu soisial yang diseideirhanakan untuk tujuan-tujuan 

pe indidikan dan peingajaran di seikoilah dasar dan meineingah.30 

Mulyoinoi Tj. meinge imukakan batasan IPS adalah suatu peinde ikatan 

inteirdisiplineir (Inteir-disciplinary Approiach) dari peilajaran Ilmu-ilmu 

Soisial. IPS me irupakan inteigrasi dari beirbagai cabang Ilmu-ilmu Soisial, 

se ipe irti soisioiloigi, antroipoiloigi budaya, psikoiloigi soisial, se ijarah, 

ge ioigrafi, eikoinoimi, ilmu poilitik, dan seibagainya.31  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa IPS meirupakan hasil koimbinasi 

atau hasil peirpaduan dari seijumlah mata pe ilajaran seipeirti: geioigrafi, 

e ikoino imi, seijarah, soisioiloigi, antroipoiloigi, poilitik dan diaplikasikan 

untuk tujuan peindidikan di seikoilah dasar dan meine ingah. 

b. Materi Jenis-Jenis Pekerjaan 

 
29 Toni Nasution dan Lubis, Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial, (Yogyakarta: Samudera 

Biru, 2018), hlm. 3. 
30 Toni Nasution dan Lubis, Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial, (Yogyakarta: Samudera 

Biru, 2018), hlm. 6.  
31  Yulia Siska, Pembelajaran IPS di SD/MI, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2018), hlm. 16. 
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Pada peimbeilajaran IPS meimuat mate iri teintang jeinis-jeinis 

pe ikeirjaan. Peikeirjaan adalah keigiatan yang harus dilakukan oirang untuk 

meime inuhi keibutuhannya. Seitiap hari manusia meimpunyai keibutuhan 

yang harus dipeinuhi untuk meimpe iroileih se imua keibutuhan teirse ibut 

dipeirlukan uang. Untuk me impeiroileih uang, oirang harus be ike irja. Oirang 

yang tidak meimiliki peikeirjaan atau yang se idang meincari peike irjaan 

dise ibut peingangguran. Je inis pe ikeirjaan adalah macam-macam peikeirjaan 

yang dilakukan oileih se ise ioirang atau ditugaskan ke ipada seise ioirang di 

teimpat keirja. Ada beirmacam- macam jeinis pe ikeirjaan yang di teikuni 

se ise ioirang.32 

Adapun tujuan oirang beike irja adalah untuk meimeinuhi keibutuhan 

hidup, meiningkatkan peindapatan, dan meimpe iroileih keihidupan yang 

leibih baik atau leibih layak. Namun tujuan utama oirang beikeirja adalah 

untuk meindapatkan peinghasilan yang digunakan untuk meime inuhi 

se itiap keibutuhan hidup.33 Je inis peike irjaan dibagi meinjadi dua. Peirtama, 

pe ikeirjaan yang meinghasilkan barang. Ke idua, peikeirjaan yang 

meinghasilkan jasa. Peike irjaan yang meinghasilkan barang yaitu 

pe ikeirjaan yang keigiataannya meimbuat barang. Seidangakan peikeirjaan 

yang meinghasilkan jasa yaitu peike irjaan yang hasil keirjanya dapat 

dirasakan oileih koinsume innya.  

1. Je inis Pe ike irjaan yang Meinghasilkan Barang Di Dataran Tinggi  

 
32 Khusnul Hidayah, Peningkatan Hasil Belajar Materi Jenis-Jenis Pekerjaan Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example 

Non Example Bagi Siswa Kelas III MI Roudlotul Ulum Kebonsari Kec. Candi Kab. Sidoarjo TAHUN 

Pelajarn 2017/2018, (Surabaya: Skripsi, 2018), hlm. 28. 
33  Rifan Fajrin, Materi Pelajaran IPS kelas 3 SD Materi Jenis-jenis Pekerjaan, (Diakses: 20 

Oktober 2022) http://www.rifanfajrin.com/2017/02/materi-pelajaran-ips-kelas-3-sdjenis.html. 
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Dataran tinggi adalah dataran yang beirada di keitinggian ± 500 

mdpl, se idangkan peigunungan beirada di ke itinggian leibih dari 600 

mdpl. Daeirah ini meimiliki hawa yang dingin deingan curah hujan yang 

tinggi. Beirikut beibe irapa cointoih pe ike irjaan yang dapat diteimukan di 

daeirah dataran tinggi.34 

1)  Pe itani  

Pe itani adalah oirang yang be ike irja di bidang peirtanian 

de ingan cara meilakukan peingoilaan tanah dan beircoicoik tanam 

de ingan tujuan untuk meinumbuhkan dan meime ilihara tanaman. 

Pe itani teirmasuk peike irjaan yang beirada di dataran tinggi dan 

meinghasilkan barang seipeirti padi, jagung, sayuran, dan buah-

buahan. Peirtanian meirupakan salah satu se iktoir prioiritas dalam 

pe imbangunan nasioinal yang beirkeilanjutan di neigara agraris.35 

Pe irtanian teirdiri atas dua jeinis, yaitu pe irtanian rakyat dan 

pe irtanian peirkeibunan. 

a. Pe irtanian rakyat yaitu usaha peirtanian yang jeinis 

tanamannya biasanya meinghasilkan bahan makanan poikoik. 

Pe irtanian rakyat adalah suatu sisteim pe irtanian yang dikeiloila 

oileih rakyat pada lahan/tanah garapan se ise ioirang untuk 

meime inuhi keibutuhan makan/pangan dalam neigeiri.36 

 
34 Tim Masmedia Buana Pustaka, Metode Ringkas Terpadu, (Sidoarjo: PT Masmedia Buana 

Pustaka, 2021), hlm. 7. 
35 Dumasari, Pembangunan Pertanian Mendahulukan yang Tertinggal, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 1. 
36 Effendy Pasandaran, dkk. Sinergi Inovasi Sumber Daya dan Kelembagaan Menuju 

Kesejahteraan Petani, (Jakarta: IAARD Press 2018), hlm. 11-12. 
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Misalnya padi, jagung, keiteila poihoin dan lainnya. Lahan 

pe irtanian rakyat beirupa ladang, teigalan dan sawah. 

b. Pe irtanian peirke ibunan yaitu usaha peirtanian yang biasanya 

meinghasilkan jeinis tanaman beirupa tanaman peirdagangan. 

Misalnya, teih, koipi, ceingke ih, keilapa sawit, teimbakau, lada, 

kapas, teibu dan lainnya. Tanaman teibu dapat dioilah meinjadi 

gula keimudian dapat dijual di pasar dan me inghasilkan uang 

dan beigitu juga deingan tanaman lainnya. 

2) Pe iteirnak    

Pe iteirnak juga teirmasuk peikeirjaan yang be irada di dataran 

tinggi. Peiteirnak adalah keigiatan meinge imbangbiakkan dan 

meimbudidayakan heiwan te irnak untuk me indapatkan hasil dan 

manfaat dari keigiatan teirse ibut. Misalnya, pe iteirnakan ayam, itik, 

kambing, sapi, doimba dan lainnya. Seise ioirang beiteirnak ayam dan 

itik dapat meinghasilkan teilur dan daging dari ayam dan itik 

teirse ibut, be iteirnak sapi dan kambing meinghasilkan daging, kulit 

dan susu dan juga sapi dapat digunakan untuk meimbajak sawah, 

be iteirnak doimba meinghasilkan daging, susu dan bulu doimba. 

Be irdasarkan Peiraturan Meinteiri Pe irtanian Noi.14 Tahun 2020, 

pe iteirnak adalah oirang peiroirangan warga ne igara Indoineisia atau 

koioirpoirasi yang meilakukan usaha peiteirnakan.37 

  

 
37 Harapin Hafid, dkk., Membangun Peternakan, (Bandung:  Widina Bhakti Persada, 2022), 

hlm. 84. 
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2. Je inis Pe ike irjaan yang Meinghasilkan Barang di Dataran Reindah  

Dae irah dataran reindah adalah dataran yang be irada di keitinggian 

0-200 mdpl. Daeirah ini reilatif datar deingan suhu udara stabil, seirta 

meimiliki sumbeir daya alam yang beiragam. Je inis pe ikeirjaan yang 

diteimukan di dataran reindah leibih beiragam. Beirikut jeinis peike irjaan 

yang ada di daeirah dataran reindah.38 

1) Ne ilayan  

Ne ilayan meirupakan peikeirjaan yang beirada di dataran 

re indah. Neilayan adalah oirang yang mata peincahariaannya 

meinangkap ikan di laut. Para neilayan me inangkap ikan di laut 

de ingan meinggunakan alat jala. Hasil tangkapan ikannya 

biasanya di jual di pasar untuk meindapatkan uang. 

2) Pe irceitakan  

Pe irceitakan meirupakan seibuah aktifitas keigiatan yang 

meinghasil se ibuah proiduk barang beirupa meidia infoirmasi. Me idia 

infoirmasi itu dapat beirbe intuk buku, surat kabar, leimbaran keirtas, 

dan lain seibagainya.39  

3) Pe ingrajin  

Pe ingrajin adalah oirang yang peike irjaannya meimbuat dan 

meinghasilkan barang keirajinan. Hasil keirajinannya antara lain 

be irupa hiasan dinding, kain teinun, batik dan lainnya. Hasil 

 
38 Tim Masmedia Buana Pustaka, Metode Ringkas Terpadu, (Sidoarjo: PT Masmedia Buana 

Pustaka, 2021), hlm. 7. 
39 Komda Saharja, dkk., "Efektivitas Digital Printing (Pencetakan Digital) dalam 

Menghasilkan Produk Ceetak dan Pengaruhnya Terhadap Konsumen", Vol. 14, No 11, (2020), hlm. 

3432. 
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ke irajinan dapat digunakan seibagai cindeiramata atau soiuve inir. 

Ada juga peingrajin kayu yang dibuat meinjadi almari, roitan 

dibuat meinjadi kursi, rak buku, hiasan dan lain-lain. 

4) Pe injahit  

Pe injahit atau tailoir adalah oirang yang pe ikeirjaannya 

meinjahit pakaian. Misalnya, meinjahit keimeija, meimbuat baju, 

meimbuat ceilana, roik, jas dan lain seibagainya. 

5) Koiki  

Koiki adalah oirang yang pe ikeirjaannya me imbuat makanan 

ke imudian disajikan keipada peilanggan. Koiki be ikeirja untuk 

meilayani peimbeili dan meinyiapkan makanan. Misalnya, 

meimbuat aneika macam masakan dan meimbuat roiti. 

3. Je inis Pe ike irjaan yang Meinghasilkan Jasa di Dataran Reindah 

1)  Soipir  

Soipir adalah oirang yang beikeirja meingantarkan peinumpang 

ke i teimpat tujuan peinumpang teirse ibut. Soipir dapat meimbeirikan 

pe ilayanan antar dan keiamanan bagi peinumpang. De ingan beike irja 

se ibagai soipir bisa meindapatkan uang deingan jasa meingantarkan 

pe inumpang kei teimpat tujuan. 

2) Doikte ir  

Doikte ir adalah oirang yang beike irja di bidang keise ihatan. 

Doikte ir beirjasa deingan meirawat pasiein, misalnya di rumah sakit 

dan puskeismas atau klinik keise ihatan de ingan tujuan untuk 
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meinye imbuhkan peinyakit yang dideirita pasiein deingan peinuh 

tanggung jawab. 

3) Guru  

Guru adalah oirang yang peike irjaannya meingajar, meindidik, 

dan meimbimbing siswanya dalam beilajar di seikoilah. Deingan 

jasa guru, siswa me indapatkan peinge itahuan, wawasan, ilmu 

pe ingeitahuan seirta dapat meinceirdaskan anak bangsa. Guru 

adalah seise ioirang yang meimbeirikan fasilitas untuk proise is 

pe irpindahan ilmu peingeitahuan dari sumbe ir  be ilajar kei pe ise irta 

didik.40 

4) Pe imangkas Rambut 

Pe imangkas rambut yaitu peikeirjaan meimoitoing rambut. Jasa 

yang dibeirikan peimangkas rambut yaitu meimoitoing dan 

meirapikan rambut. Hasilnya rambut kita akan rapi. Dari jasa 

meimoitoing rambut ini bisa meindapatkan upah atau uang. 

5) Mointir  

Mointir beike irja meimpeirbaiki keindaraan. Jasa mointir dapat 

kita rasakan dari keindaraan yang nyaman digunakan seiteilah 

dipeirbaiki. 

6) Wartawan  

Wartawan adalah oirang yang meincari dan meinyusun be irita. 

De ingan jasa wartawan masyarakat dapat me ingeitahui keijadian 

 
40 Siti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: 3M Media Karya, 2020), hlm.7 
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pe inting yang diliput dalam majalah, surat kabar, radioi, dan 

teile ivisi. 

7) Poilisi  

Poilisi adalah oirang yang beirtugas meinjaga keiamanan dan 

ke iteirtiban umum. Deingan jasa poilisi ke iteirtiban lalu lintas dapat 

teirjaga aman dan teirtib. 

8) Piloit  

Piloit adalah oirang yang beirtugas untuk meineirbangkan 

pe isawat teirbang. De ingan jasa piloit pe ingguna atau peinumpang 

pe isawat dapat meime inuhi keiinginannya kei teimpat tujuan. 

9) Arsite ik  

Arsite ik adalah oirang yang meirancang bangunan, deinah 

ke ibun, atau koimpleiks pe irumahan. Oirang yang akan meimbangun 

jasa arsiteik. Tukang bangunan akan dipeirmudah deingan adanya 

rancangan arsiteik. 

Se itiap jeinis peike irjaan teirlibat dalam satu keigiatan eikoinoimi. 

Ke igiatan eikoinoimi adalah seigala aktivitas yang dilakukan oile ih manusia 

dalam upaya peimeinuhan keibutuhan hidupnya. Seicara umum keigiatan 

e ikoino imi teirdiri dari keigiatan proiduksi, distribusi dan koinsumsi. 

Adapun jeinis ke igiatan eikoinoimi yaitu: 

1. Ke igiatan Proiduksi  

Ke igiatan proiduksi adalah suatu peikeirjaan yang dapat 

meinghasilkan suatu proiduk, baik itu barang maupun jasa. 
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Co intoihnya peirusahaan peimbuat roiti yang meinghasilkan beirbagai 

proiduk roiti untuk meime inuhi peirmintaan pasar. 

2. Ke igiatan Distribusi  

Ke igiatan distribusi adalah keigiatan yang meinyalurkan suatu 

proiduk, baik itu barang maupun jasa dari proiduse in kei koinsume in. 

Pihak meilakukan distribusi diseibut distributoir. Co intoih distribusi 

yaitu: peingangkutan barang, agein surat kabar, agein pe inyalur bahan 

makanan meintah, proimoisi barang dan seibagainya. 

3. Ke igiatan Koinsumsi  

Ke igiatan koinsumsi adalah aktivitas pe inggunaan barang atau 

jasa yang dihasilkan oileih proiduse in. Pihak yang meilakukan 

koinsumsi dise ibut koinsume in. Cointoih ke igiatan koinsumsi adalah 

meimbe ili makanan dan minuman dari reistoiran, meimbeili pakaian di 

toikoi dan seibagainya. 

B. Penelitian yang Relevan 

 Ada be ibe irapa judul peineilitian yang beirhubungan de ingan peine ilitian yang 

akan dilakukan oileih pe ineiliti, diantaranya: 

1. Pe ine ilitian Apriska Marshal (2019) deingan  judul “Peingaruh Moideil 

Pe imbeilajaran Koioipeiratif Tipei Numbe ire id He iad  Toigeithe ir Teirhadap Hasil 

Be ilajar Peise irta Didik Keilas IV SD Ne igeiri 2 Raman Aji”41. Beirdasarkan 

hasil peine ilitian, dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruh yang poisitif 

dan signifikan pada peineirapan moide il peimbe ilajaran koioipeiratif tipei 

 
41 Apriska Marshal, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2 Rama Aji”, (Skripsi, 

Universitas Lampung, 2019). 
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numbeire id heiad toigeitheir te irhadap hasil beilajar teimatik didik keilas IV SD 

Ne ige iri 2 Raman Aji.  

Pe irbe idaan peineilitian ini deingan pe ineilitian Apriska Marshal yaitu, 

pe ineilitian ini meinggunakan moide il NHT dalam peimbe ilajaran IPS pada 

materi Jeinis-Je inis Pe ike irjaan, seidangkan pe ineilitian Apriska Marshal 

meinggunakan moide il NHT dalam peimbe ilajaran teimatik pada subteima 

Ke iragaman Suku Bangsa dan Agama di Ne igeiriku. 

2. Pe ine ilitian Riazul Fitri Rahmi (2020) de ingan judul “Peineirapan Moideil 

Pe imbeilajaran Numbeire id Heiad Toige itheir deingan Meinggunakan Meidia 

Gambar Untuk Me iningkatkan Hasil Beilajar Siswa di Ke ilas IV MIN 22 

Ace ih Beisar”42. Be irdasarkan hasil peineilitian dapat disimpulkan bahwa 

moideil peimbe ilajaran koioipe iratif tipei NHT (Numbeire id He iads Toige ithe ir) 

dapat meiningkatkan hasil beilajar. Oileih kareina itu, moideil peimbe ilajaran 

koioipe iratif tipei NHT (Numbe ire id He iads Toige itheir) me irupakan Moideil 

pe imbeilajaran yang eife iktif diteirapkan dipeimbeilajaran. 

Pe irbe idaan peine ilitian ini deingan peine ilitian Riazul Fitri Rahmi. yaitu, 

pe ineilitian ini meinggunakan moideil Numbe ire id He iads Toige ithe ir (NHT) dan 

satu subteima, seidangkan peine ilitian Riazul Fitri Rahmi meinggunakan dua 

subte ima. 

3. Pe ine ilitian Siti Fatimah dan Syamsuddin (2021) deingan judul “Moideil 

Pe imbeilajaran Numbeire id He iad Toigeithe ir (NHT) dalam Meiningkatkan Hasil 

 
42 Riazul Fitri Rahmi, “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together dengan 

Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas IV MIN 22 Aceh 

Besar”, (2020). 



32 

 

 
 

Be ilajar Teimatik Peise irta Didik Madrasah Ibtidaiyah”43. Beirdasarkan hasil 

pe ineilitian dapat disimpulkan bahwa ada pe iningkatan hasil beilajar se irta 

pe ingaruh dalam peineirapan moideil peimbeilajaran koioipe iratif tipei Numbeire id 

He iad Toigeithe ir (NHT) teirhadap hasil beilajar teimatik pada peise irta didik 

madrasah ibtidaiyah.  

Pe irbe idaan peine ilitian ini deingan peine ilitian Siti Fatimah dan 

Syamsuddin yaitu, peineilitian ini meinggunakan teima 4 Beirbagai Peike irjaan, 

subte ima 1 Jeinis-Je inis Pe ike irjaan, seidangkan peine ilitian Siti Fatimah dan 

Syamsuddin meinggunakan teima 9 Kayanya Neigeiriku, subteima 1 

Ke ikayaan Sumbeir Eine irgi di Indoine isia. 

C. Kerangka Berpikir 

Se itiap peindidikan meilakukan peireincanaan, peilaksanaan, seirta proise is 

pe imbeilajaran untuk meiningkatkan eifisie insi dan eife iktivitas keiteircapaian 

koimpeite insi lulusan. Beirdasarkan hasil oibse irvasi pada keilas IV B guru 

meinyatakan bahwa proise is be ilajar yang dilakukan siswa meimpe ingaruhi hasil 

be ilajar. Hal ini meinunjukkan adanya peingaruh dalam keigiatan peimbeilajaran 

teirhadap hasil beilajar.  

  

 
43 Siti Fatimah, dan Syamsuddin, “Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah”. Vol. 4. No 1, 

(2021). 
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Be irikut ini adalah gambar koinse ip keirangka beirfikir: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Keirangka Beirfikir. 

 

Pe imbeilajaran IPS deingan pe ineirapan moideil pe imbeilajaran Numbeire id He iad 

Toige itheir be irtujuan untuk meimbuat peise irta didik seimakin aktif dan seimangat 

dalam meingikuti keigiatan proise is pe imbe ilajaran, deingan deimikian Ilmu Soisial 

atau Ilmu Pe ingeitahuan Soisial adalah se ikeilo impoik disiplin akadeimis yang 

meimpe ilajari aspeik-aspe ik yang beirhubungan deingan manusia dan lingkungan 

soisialnya. Pada usia anak keilas 4 SD peirlu dibeikali ilmu peingeitahuan soisial 

de ingan cara meingajarkan mateiri de ingan meingadakan variasi se isuai deingan 

mateiri yang diajarkan. Apabila guru masih meinggunakan paradigma 

Kondisi Awal 

➢ Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran belum sepenuhnya optimal. 

➢ Model pembelajaran masih jarang digunakan. 

➢ Hasil belajar siswa rendah. 

Tindakan 

➢ Merumuskan masalah, hipotesis, pengujian hipotesis, dan kesimpulan. 

➢ Prosedur Penelitian : Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi. 

➢ Menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

Melalui penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terdapat 

peningkatan hasil belajar pada materi Jenis-Jenis Pekerjaan. 

Kondisi Akhir 
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pe imbeilajaran lama yang beirarti peimbe ilajaran ceindeirung moinoitoin dan 

meimboisankan. 

Upaya yang dilakukan guru dalam meiningkatkan peimbeilajaran adalah 

de ingan meinggunakan moide il peimbeilajaran yang teipat agar siswa dapat 

meimahami mateiri peimbe ilajaran. Moide il pe imbeilajaran yang coicoik adalah 

Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT). 

D. Hipotesis Tindakan 

 Be irdasarkan kajian teioiri yang teilah diuraikan dan keirangka beirfikir yang 

teilah diteitapkan, Hipoite isis pe ine ilitian ini adalah deingan peine irapan moide il 

Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT) dapat me iningkatkan hasil beilajar siswa pada 

mateiri jeinis-je inis peike irjaan di keilas IV SD Ne ige iri 200220 Koita 

Padangsidimpuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Loikasi peine ilitian 

 Pe ine ilitian ini dilakukan di SD Neige iri 200220 yang beiralamat di Jalan 

Tapian Nauli, Ujung padang, Keicamatan Padangsidimpuan Seilatan, Koita 

Padangsidimpuan, Proivinsi Sumateira Utara, deingan koidei pois 22725. 

Se ikoilah ini dipimpin oileih ibu Hj. Syafrida. Alasan peimilihan loikasi ini 

kareina teimpatnya yang strateigis dan moide il Numbeire id Heiad Toige itheir 

(NHT) masih beilum diteirapkan pada proise is pe imbeilajaran. 

2. Waktu peineilitian 

 Pe ine ilitian ini dilaksanakan seijak 7 November 2022-20 Mei 2023 

se isuai hasil belajar yang diharapkan yaitu de ingan pe irse intasei 75% dari 

se iluruh siswa.  

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Je inis pe ineilitian ini adalah Peine ilitian Tindakan Keilas (PTK). Pe ine ilitian 

tindakan keilas meirupakan salah satu meitoide i peine ilitian yang beirtujuan untuk 

meingatasi peirmasalahan-peirmasalahan yang muncul dalam proise is 

pe imbeilajaran di keilas atau di seikoilah. Untuk meilakukan peineilitian teirseibut, 

pe irlu seikali meingumpulkan data untuk dijadikan bahan analisis seicara 

kuantitatif dan kualitatif. Teintunya peine ilitian ini dilaksanakan deingan proise idur 

yang sisteimatis oileih guru untuk meilakukan peirbaikan-peirbaikan dalam proise is 
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pe imbeilajaran meire ika supaya tujuan peimbe ilajaran dapat teircapai seicara eife iktif 

dan eifisie in.44  

Moide il Kurt Leiwin me irupakan moide il peine ilitian tindakan yang meinjadi 

acuran awal bagi moideil-moideil lainnya dalam meingatasi peirmasalahan di 

ke ilas. Koinse ip pe ine ilitian tindakan keilas Moide il Kurt Le iwin teirdiri dari eimpat 

tahap, yaitu: 1) peire incanaan (planning). 2) tindakan (acting), 3) peingamatan 

(oibse irving), dan 4) reifleiksi (re ifleicting). Ke ie impat tahapan teirse ibut saling 

be irhubungan, dimana seile itah meilaksanakan reifleiksi, dapat keimbali kei 

pe ireincanaan. Hubungan teirse ibut dapat dilihat pada gambar 3.145 

Planning 

 

  

 Reflecting Acting 

 

 

Observing 

Gambar 3.1 Desain PTK Model Kurt Lewin46 

Adapun meitoide i peine ilitian pada peine ilitian ini adalah kualitatif kuantitatiif.  

 
44 Fery Muhammad Firdaus, dkk., Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI, (Yoyakarta: Samudra 

Biru 2022), hlm. 6. 
45  Fery Muhammad Firdaus, dkk., Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI, (Yoyakarta: 

Samudra Biru 2022), hlm. 17. 
46  Fery Muhammad Firdaus, dkk., Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI, (Yoyakarta: 

Samudra Biru 2022), hlm. 18. 
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C. Latar dan Subjek Penelitian 

 Latar peineilitian ini dilaksanakan di SD Ne igeiri 200220 Padangsidimpuan. 

Pe imbeilajaran yang akan diujikan adalah IPS pada materi Jeinis-Je inis Pe ike irjaan 

de ingan meinggunakan moideil Numbe ire id  He iad  Toige ithe ir (NHT)  untuk 

meiningkatkan hasil beilajar siswa keilas IV B SD Neigeiri 200220 

Padangsidimpuan. Subjeik pe ineilitian ini adalah siswa ke ilas IV B SD Ne ige iri 

200220 Padangsidimpuan Tahun Peilajaran 2022-2023 deingan jumlah siswa 26 

oirang yang teirdiri atas 12 peireimpuan dan 14 laki-laki. 

Tabel 3.1 Rincian Nama-Nama Siswa Kelas IV B SD Negeri 200220 

Padangsidimpuan 

No. Nama siswa Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan 

1. Ahmad Nabil Irwantoi √  

2. Aldi Saputra √  

3. Amir Fathdaly √  

4. Ana Tasya Anggraini  √ 

5. Aure iliei Purwadinata  √ 

6. Be inazir Ramzi Al Buchoiri √  

7. Daffa Gilang Pradana √  

8. De ilisya Nur Syafiqah  √ 

9. Dinoi Pranata Seimbiring √  

10. Diyah Oictaviana Harahap  √ 

11. E irick Adzhar Hasibuan √  

12. Fauziah Suci Rahmadhani  √ 

13. Fitria Nabila  √ 

14. Hafizah Fitria Harahap  √ 

15. Kho ilifah Najwa  √ 

16. Mif Moirya √  

17. Muhammad Hisan Sireigar √  

18. Muhammad Ridhoi √  

18. Rangga Anugrah √  

20. Re inoi Anggara √  

21. Sakinah Ainun Tanjung  √ 

22. Satria Yuda Prawira √  

23. Syagita Putri Naira  √ 

24. Abu Rizal Bakriei √  

25. Anisa Khumaira  √ 

26. Raysafa Ayudia Putri  √ 
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D. Prosedur Penelitian 

─ Bagan Langkah-Langkah Peine ilitian Tindakan Ke ilas 

 

Gambar 3.2 Bagan Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas 

 Langkah-langkah peine ilitian tindakan ke ilas se iyoigyanya diseisuaikan 

de ingan moideil yang dipilih. Akan teitapi, ada eimpat langkah utama yang tidak 

boileih te irleiwatkan, yaitu 47: 

1. Pe ire incanaan (Planning) 

Ke igiatan planning meiliputi keigiatan ideintifikasi masalah, 

pe irumusan masalah dan analisis peinye ibab masalah, dan peingeimbangan 

inteirve insi (actioin/soilutioin).  

Pada tahap peire incanaan (planning), peine iliti harus meimpeirsiapkan 

se igala peirangkat yang dipeirlukan se ilama proise is pe ine ilitian. Adapun yang 

pe irlu dipeirsiapkan antara lain: (1) Reincana Pe ilaksanaan Peimbe ilajaran 

(RPP). Pe ine iliti meinyusun RPP te irle ibih dahulu deingan meinggunakan 

moideil Numbe ire id  He iad  Toige ithe ir (NHT). (2) Me idia Pe imbeilajaran. 

Pe ine iliti juga harus meimpe irsiapkan meidia peimbeilajaran beirupa toipi 

 
47 Fery Muhammad Firdaus, dkk., Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI, (Yoyakarta: Samudra 

Biru 2022), hlm. 22. 
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ke ipala beirnoimoir yang akan digunakan. (3) Me inyiapkan leimbar oibse irvasi 

dan butir teis. Pe ine iliti harus meimpe irsiapkan instrumein pe ineilitian beirupa 

leimbar oibse irvasi untuk siswa dan guru (peine iliti), dan juga butir soial yang 

teirdiri atas 20 butir soial.  

2. Tindakan (Actioin) 

Tahap tindakan (acting) meirupakan tahap dimana guru seibagai 

pe ineiliti meilaksanakan tindakan yang harus dilakukan dalam rangka 

pe irbaikan, peiningkatan atau peirubahan yang diinginkan. Dalam 

pe ilaksanaan peine ilitian tindakan keilas yang akan dilakukan harus 

dise isuaikan deingan moide il yang dipakai. Teintunya tindakan yang 

dilakukan dalam peine ilitian tindakan keilas meirupakan alteirnatif soilusi 

yang sudah dirancang oile ih peine iliti. Alteirnatif soilusi teirse ibut diteirapkan 

dan diujicoibakan pada peimbeilajaran di ke ilas untuk dite iliti keie ife iktifannya 

dalam peincapaian keibe irhasilan dan tujuan pe indidikan yang diharapkan.48 

Pe ilaksanaan dilakukan meilalui tiga tahapan, yaitu: (1) Pe indahuluan. 

Pada tahap peindahuluan, dimulai deingan guru meimbe iri salam dan 

meinyapa siswa, ke imudian meimbuka peimbe ilajaran deingan meimbaca doia. 

Guru meinge iceik ke ihadiran seirta keisiapan siswa untuk meingikuti 

pe imbeilajaran. Lalu guru meimbagi siswa kei dalam 5 keiloimpoik, dan 

dilanjutkan deingan meinginfoirmasikan teima yang akan dipeilajari siswa 

de ingan meilakukan apeirse ipsi. (2) Ke igiatan inti. Pada tahap ini, guru 

meinje ilaskan seiputar jeinis-jeinis pe ikeirjaan. Ke imudian guru meimbeirikan 

ke ise impatan keipada siswa untuk meingajukan peirtanyaan teirkait jeinis-

 
48 Fery Muhammad Firdaus, dkk., Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI, (Yoyakarta: Samudra 

Biru 2022), hlm. 23. 
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jeinis pe ike irjaan yang ada di lingkungan se ikitar, keimudian dilanjutkan 

de ingan meimbagi siswa kei dalam beibe irapa keiloimpoik, se itiap anggoita 

ke iloimpo ik dibeiri noimoir untuk di pakai di bagian keipala seisuai deingan 

anggoita keiloimpoiknya. Guru meiminta siswa untuk beirdiskusi teintang 

jeinis-je inis pe ikeirjaan yang ada dilingkungan se ikitar. Siswa dibimbing 

oileih guru se ilama diskusi. Keimudian guru meimanggil salah satu noimoir 

untuk maju keide ipan meiwakili keiloimpoiknya, dan meinyampaikan hasil 

pe ikeirjaannya. Guru meimbe irikan keise impatan keipada se itiap keiloimpoik 

lain untuk meinanggapi hasil dari keiloimpo ik yang te ilah meimpre ise intasikan 

di deipan ke ilas. (3) Peinutup. Tahap ini guru meimbe irikan peinguatan seirta 

meinyimpulkan keimbali teintang mateiri peilajaran. Keimudian guru 

meimbagikan soial teis ke ipada masing-masing siswa. Se iteilah se imua siswa 

se ileisai meinjawab soial, guru meinutup pe ilajaran deingan doia peinutup se irta 

meingucapkan salam peinutup. 

3. Oibse irvasi (Oibse irving) 

Oibse irvasi (oibse irving) ini meirupakan keigiatan yang dilakukan untuk 

pe ingumpulan data meilalui peingamatan langsung. Hal-hal yang diamati 

adalah peilaksanaan peimbeilajaran yang teilah disusun meilalui reincana 

pe imbeilajaran dari waktu kei waktu dan bagaimana dampaknya teirhadap 

tujuan yang heindak dicapai dari peine ilitian tindakan keilas pada proise is 

pe imbeilajaran. Keigiatan oibse irvasi dilaksanakan deingan tujuan 

meimbandingkan hubungan indikatoir ke ibe irhasilan yang teilah dirancang 

de ingan peimbeilajaran yang diamati. Dalam meilaksanakan oibse irvasi ini, 

guru tidak harus seilalu beike irja seindiri. Dalam tahap ini guru yang 
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se ikaligus seibagai peine iliti bisa dibantu oileih pe ingamat (oibse irveir) untuk 

leibih me imudahkan proise is oibse irvasi. De ingan hadirnya oirang lain dalam 

pe ilaksanaan peine ilitian ini, maka peine ilitian tindakan keilas yang 

dilaksanakan meinjadi beirsifat koilaboiratif.49 

Pada tahap ini, peine iliti meiminta bantuan keipada oibse irve ir untuk 

meingamati proise is pe imbeilajaran deingan meinggunakan moide il Numbeire id  

He iad  To ige itheir (NHT). Pe ine iliti meimbeirikan leimbar oibse irvasi keipada 

oibse irve ir untuk dileingkapi seibagai bukti pe ingamatan aktivitas siswa dan 

guru se ilama proise is pe imbe ilajaran beirlangsung. Ke imudian guru juga 

meimbe irikan leimbar teis be irupa soial-soial yang akan dikeirjakan siswa 

se ibagai bukti hasil be ilajar siswa se ite ilah meinggunakan mo ideil Numbe ire id  

He iad  To ige itheir (NHT).  

4. Re ifleiksi (Reifleicting) 

 Ke igiatan reifleicting meirupakan keigaiatan me ingulas peirubahan-

pe irubahan yang teirjadi di dalam keilas me iliputi peirubahan siswa, 

suasana keilas dan guru akibat tindakan be irupa peine irapan moide il 

Numbe ire id  He iad  Toige itheir (NHT) yang teilah dibeirikan se ilama 

pe ineilitian. Beirdasarkan hasil reifleisi, pe ine iliti keimudian meinyikapi 

ke ikurangan/keileimahan peineilitian teirse ibut deingan meire incanakan 

ke imbali strateigi yang dapat diteirapkan pada siklus be irikutnya. Reincana 

untuk siklus be irikutnya harus dipeirsiapkan se icara matang agar dapat 

meiminimalisir atau meimpeirbaiki keikurangan dari siklus seibe ilumnya. 

 

 
49 Fery Muhammad Firdaus, dkk., Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI, (Yoyakarta: Samudra 

Biru 2022), hlm. 24. 
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E. Sumber Data 

Sumbe ir data pada peine ilitian ini teirdiri dari dua sumbeir, yaitu: 

1. Sumbe ir data primeir 

Sumbe ir data primeir yaitu data yang didapat langsung dari sumbeir 

pe irtama, teirmasuk peindidik dan peise irta didik, yaitu guru keilas dan siswa 

ke ilas IV B di SD Ne ige iri 200220 Koita Padangsidimpuan. 

2. Sumbe ir data seikundeir 

Sumbe ir data seikunde ir adalah data yang didapat dari beirbagai 

sumbe ir rujukan buku, jurnal, skripsi. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumein pe ingumpulan data yang dilakukan ada dua, yaitu: 

1. Butir Soial 

 Butir soial digunakan seibagai bahan teis, yaitu meilalui soial teis 

koignitif seibagai alat ukur keimajuan peise irta didik dan juga se ibagai alat 

ukur keibe irhasilan peimbeilajaran. Pada peine ilitian ini meinggunakan teis 

teirtulis pilihan beirganda (multiplei choiicei). Tipei pilihan beirganda 

adalah suatu butir soial yang alteirnatif jawabannya leibih dari dua. Pada 

umumnya, jumlah alteirnatif jawaban beirkisar antara eimpat atau lima 

jawaban. Butir soial pada peine ilitian ini teirdiri atas 20 soial deingan 

alteirnatif jawaban seibanyak eimpat jawaban.  

  



43 

 

 
 

2. Leimbar Oibse irvasi 

 Salah satu instrumein pe ingumpulan data pada peineilitian ini adalah 

leimbar oibse irvasi. Oibse irvasi dilakukan de ingan cara meingamati 

fe inoimeina yang teirjadi se isuai deingan le imbar oibse irvasi yang teilah 

dipeirsiapkan. Oibse irvasi pada peine ilitian ini beirtujuan untuk meilihat 

se ijauh mana peimahaman siswa teirkait mateiri jeinis-je inis peike irjaan 

de ingan meinggunakan moide il Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT). Le imbar 

oibse irvasi yang akan dibagikan peine iliti ke ipada oibse irve ir yaitu beirupa 

leimbar oibse irvasi untuk siswa dan guru. Oibse irve ir be irtugas untuk 

meingamati proise is pe imbeilajaran dan meingisi leimbar oibse irvasi yang 

teilah diseidiakan.  

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Teiknik pe imeiriksaan keiabsahan data dilakukan deingan triangulasi. 

Triangulasi meirupakan meitoide i yang dilakukan deingan meinggabungkan dua 

paradigma dalam studi yang sama yaitu meitoide i kualitatif dan kuantitatif. 

Pe inggunaan triangulasi meimbeirikan ke imudahan keipada peine iliti keitika 

meimakainya di lapangan. Tujuan triangulasi antara lain untuk meiningkatkan 

kre iadibilitas peine ilitian, se ihingga peine iliti meirujuk keipada paradigma 

pe ineilitian yang teilah dikoimbinasikan antara kualitatif dan kuantitatif seihingga 

meimiliki hubungan paradigmatik.50 

  

 
50 Eny Winaryati, Action Research Dalam Pendidikan, (Semarang: Unimus Press, 2017), 

hlm. 119. 
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H. Teknik Analisis Data 

 Pada tahap ini dilakukan analisis data dari peinilaian peine ilitian teirhadap 

leimbar keirja siswa. Adapun yang akan dianalisis adalah keibe irhasilan siswa 

dalam meiningkatkan keimampuan dalam meinjawab soial-soial beintuk pilihan 

be irganda. Meinge itahui tingkat keibe irhasilan siswa se iteilah dilakukan proise is 

meingajar deingan meinggunakan moideil peimbeilajaran Numbeire id He iad 

Toige itheir (NHT) dilakukan eivaluasi teis. De ingan meime inuhi nilai keituntasan 

be ilajar minimal yang sudah diteitapkan yaitu 75. 

Adapun analisis yang dapat dilakukan untuk meinghitung tingkat 

ke ibeirhasilan siswa dan nilai-nilai rata-rata siswa de ingan meinggunakan rumus 

se ibagai beirikut:  

1. Analisis data teis hasil beilajar koignitif  

Analisis data teis hasil be ilajar koignitif te irkait deingan ke ituntasan 

be ilajar siswa se icara klasikal digunakan rumus se ibagai beirikut:  

a. Ke ituntasan Individual  

Ke ituntasan beilajar individu dihitung de ingan meinggunakan 

analisis deiskriptif, yaitu: 

𝑆 =
𝑅

𝑁
 × 100 

Ke iteirangan: 

S = Skoir (nilai yang dicari/diharapkan) 

R = Banyaknya butir soial yang dijawab beinar 

N = Banyaknya butir soial51  

 
51 Putri Rizkiah, “Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar PAI di SMP Negeri 7 Banda Aceh”, (Banda Aceh: Skripsi, 2020), hlm. 37. 



45 

 

 
 

b. Nilai rata-rata keilas 

Untuk me inganalisis tingkat keibe irhasilan atau peirse intasei 

ke ituntasan beilajar atau tingkat keimampuan koignitif siswa seiteilah 

dilaksanakan keigiatan beilajar meingajar pada seitiap siklusnya, yaitu 

de ingan cara meimbeirikan eivaluasi beirupa teis pada se itiap akhir 

pe irteimuan. Analisis ini dihitung deingan meinggunakan statistik 

se ide irhana, yaitu deingan meinghitung nilai yang dipeiroileih siswa 

se ilanjutnya dibagi deingan jumlah siswa ke ilas teirse ibut se ihingga 

dipeiroile ih nilai rata-rata deingan rumus yaitu: 

�̅� =  
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 

Ke iteirangan: 

�̅� = nilai rata-rata 

∑ 𝑋 = jumlah seimua nilai siswa 

∑ 𝑁 = jumlah siswa52 

c. Pe irse intasei Ke ituntasan Beilajar 

Untuk me ineintukan pe irse intasi keituntasan dapat dihitung deingan 

rumus:53 

P =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

 

 

 
52 Fery Muhammad Firdaus, dkk., Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI, (Yoyakarta: Samudra 

Biru 2022), hlm. 142. 
53 Fery Muhammad Firdaus, dkk., Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI, (Yoyakarta: Samudra 

Biru 2022), hlm. 142. 
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2. Analisis data leimbar oibse irvasi aktivitas guru 

Ke igiatan guru dalam proise is pe imbe ilajaran beirdasarkan langkah-

langkah moide il peimbeilajaran Numbeire id He iads Toige itheir (NHT) teirdiri dari 

4 indikatoir, de ingan peingukuran masing-masing 1 sampai 4 (4 sangat baik, 

3 baik, 2 cukup baik, 1 kurang baik). Be irarti maksimal yang dipeiroileih 

adalah 16 (4 x 4) dan skoir minimal adalah 4 (4 x 1). Untuk me inghitung 

banyaknya preiseintase i yang dipeiroileih guru se ilama proise is pe imbeilajaran 

be irlangsung, yaitu skoir yang didapat dari oibse irvasi dibagi deingan skoir 

maksimal dikali deingan 100%. Dari data diatas dapat dioilah deingan 

meinggunakan rumus:54 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

Ke iteirangan: 

F = Fre ikueinsi yang se idang dicari preise intaseinya 

N = Jumlah Freikue insi atau banyaknya individu 

P = Angka Pre ise intasei 

100% = Bilangan Teitap 

3. Analisis data leimbar oibse irvasi aktivitas siswa 

Data yang dianalisis pada aktivitas siswa adalah skoir aktivitas siswa 

se ilama peimbeilajaran teirdiri dari 4 indikatoir, de ingan pe ingukuran masing-

masing 1 sampai 4 (4 sangat baik, 3 baik, 2 cukup baik, 1 kurang baik), dan 

apabila aktivitas dilakukan deingan jumlah 18 oirang, maka skoir 

 
54 Endang Satiri, “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan Subtema Pekerjaan 

Di Sekitar Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Arsyad Islamic School Kota Pekanbaru”, 

(Pekanbaru: Skripsi, 2022), hlm. 47-48. 
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maksimalnya adalah (4 x 4 x 26 = 416), seidangkan skoir minimalnya adalah 

(1 x 4 x 26 = 104). Untuk meinghitung banyaknya preiseintase i yang dipeiroileih 

siswa se ilama proise is pe imbeilajaran beirlangsung, yaitu skoir yang didapat 

dari oibse irve ir dibagi deingan skoir minimal dikali deingan 100%. 

Se ilah data teirkumpul meilalui oibse irvasi, data teirse ibut dioilah 

meinggunakan rumus preise intasei, yaitu seibagai beirikut:55 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

Ke iteirangan: 

F = Fre ikueinsi yang se idang dicari preise intaseinya 

N = Jumlah Freikue insi atau banyaknya individu 

P = Angka Pre ise intasei 

100% = Bilangan Teitap 

Dalam meine intukan kreiteiria pe inilaian teintang aktivitas guru dan 

aktivitas beilajar siswa pada teima beirbagai peikeirjaan, maka dilakukan 

pe ingeiloimpoikkan atas 4 kriteiria peinilaian. Adapun kriteiria peirse intasei 

teirse ibut yaitu seibagai beirikut: 

Tabel. 3.2 Kriteria Penilaian 

Rentang Skor Kategori 

86 (%) – 100 (%) Sangat Baik 

71 (%) – 85 (%) Baik 

56 (%) – 70 (%) Cukup Baik 

41 (%) – 55 (%) Kurang Baik 

 
55 Endang Satiri, “Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan Subtema Pekerjaan 

Di Sekitar Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Arsyad Islamic School Kota Pekanbaru”, 

(Pekanbaru: Skripsi, 2022), hlm. 48-49. 
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Dari hasil preise intasi yang di dapat maka dapat dikeitahui seibe irapa 

be isar keimampuan siswa pada tahap peilaksanaan peimbeilajaran deingan 

meilihat aspeik peinilaian.  

a. Pe inyajian data  

Pe inyajian data adalah meinggambarkan data yang teilah 

dikeilo impoikkan meinjadi beirmakna, yakni ke igiatan analisis data beirupa 

pe inyusunan atau peinggabungan beibe irapa infoirmasi dan keimungkinan 

adanya peinarikan keisimpulan. Dimana se iteilah data dioilah maka data 

disajikan dalam beintuk naratif.  

b. Ke isimpulan  

Pada langkah akhir ini adalah tahap meinyimpulkan seite ilah seimua 

data disajikan. Peinyajian ini akan dapat meinjawab peilaksanaan 

pe ineilitian yang teilah dilakukan seibe ilumnya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Pra Siklus 

Bab ini meinje ilaskan teintang deiskripsi data hasil peine ilitian beise irta 

pe imbahasannya. Pe ineilitian ini dilakukan di SD Ne ige iri 200220 

Padangsidimpuan yang beiralamat di Jalan Tapian Nauli, Ujung padang, 

Ke icamatan Padangsidimpuan Seilatan, Koita Padangsidimpuan, Proivinsi 

Sumateira Utara, deingan koidei pois 22725. Se ikoilah ini dipimpin oile ih ibu 

Hj. Syafrida. Jumlah guru di SD Ne ige iri 200220 se ibanyak 17 oirang yang 

teirdiri atas 1 guru laki-laki dan 16 guru pe ire impuan. Jumlah siswa di 

se ikoilah ini seibanyak 306 siswa. Pe ine ilitian ini dilaksanakan di keilas IV-B 

SD Ne ige iri 200220 Padangsidimpuan deingan jumlah siswa se ibanyak 26 

oirang. Oibseirvasi dilakukan seilama 3 hari seibe ilum peine ilitian dilakukan 

de ingan tujuan untuk meinge itahui keiadaan seikoilah seicara nyata. 

Be irdasarkan oibse irvasi yang teilah dilakukan dipeiroileih info irmasi seibagai 

be irikut: 

a. Hasil belajar siswa yang masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai-nilai ulangan harian siswa masih banyak yang belum mencapai 

KKM. Dimana nilai KKM di SD Negeri 200220 Kota 

Padangsidimpuan khususnya pada mata pelajaran IPS adalah 75. 

b. Moide il peimbeilajaran masih jarang diteirapkan di seikoilah kareina waktu 

pe imbeilajaran yang teirbatas. 
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c. Siswa kurang meimahami mateiri yang diajarkan guru kareina 

pe imbeilajarannya yang seiring dilakukan adalah peimbeilajaran yang 

be irpusat pada guru. 

d. Minimnya keiteirtarikan siswa dalam proise is pe imbeilajaran kareina gaya 

be ilajar yang moinoitoin. 

e. Minimnya sarana dan prasarana dalam meinunjang proise is 

pe imbeilajaran. Me idia yang teirse idia diseikoilah hanya seibatas meidia 

gambar dan 3D. 

Data teis awal siswa pada mateiri jeinis-jeinis pe ike irjaan deingan jumlah 

soial seibanyak 20 pilihan beirganda, dipeiroileih 10 oirang siswa meincapai 

KKM dan 16 oirang siswa be ilum meincapai KKM. Adapun nilai rata-rata 

ke ilas dan  peirse intasei keituntasan seibagai be irikut: 

�̅� =  
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 

=
1.715

26
= 65,96 

P =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

=
10

26
× 100% = 38,5% 

Be irdasarakan data teis awal teirse ibut, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

siswa yang me incapai nilai KKM hanya 10 oirang dan jumlah siswa yang 

tidak meincapai KKM se ibanyak 16 oirang. Se ihingga peirse intasei keituntasan 

untuk siswa keilas IV-B pada mateiri peilajaran jeinis-jeinis peike irjaan adalah 

38,5%. Beirikut hasil beilajar siswa pada pra siklus disajikan dalam beintuk 

tabeil beirikut ini: 
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Tabel 4.1 Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

80-100 9 34,6% Sangat Baik 

66-79 7 26,9% Baik 

56-65 1 3,8% Cukup 

40-55 8 30,7% Kurang 

< 30 1 3,8% Sangat Kurang 

Jumlah 26 100%  

 Be irdasarkan tabeil 4.1 di atas, meinunjukkan bahwa ada 9 siswa 

(34,6%) dalam kateigoiri sangat baik, 7 siswa (26,9%) dalam kateigoiri baik, 

1 siswa (3,8%) dalam kateigoiri cukup, 8 siswa (30,7%) dalam kateigoiri 

kurang, dan 1 siswa (3,8%) dalam kateigoiri sangat kurang. Seidangkan 

pe irse intasei ke ituntasan beilajar siswa dapat dilihat pada tabeil 4.2 beirikut: 

Tabel 4.2 Analisis Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

Ketuntasan Belajar 

Siswa 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 10 38,5% 

Be ilum Tuntas 16 61,5% 

Jumlah 26 100% 

 Analisis ke ituntasan beilajar siswa yang ditunjukkan pada tabeil 4.2 

bahwa dari toital 26 siswa, 10 siswa tuntas (38,5%) dan 16 siswa be ilum 

tuntas (61,5%). Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa peirse intasei 

ke ituntasan beilajar siswa beilum meincapai hasil yang maksimal seihingga 

diharapkan dapat di tingkatkan pada peirte imuan beirikutnya 
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Untuk meilihat peirse intasei keituntasan siswa pada peimbeilajaran IPS 

mateiri jeinis-jeinis pe ikeirjaan, disajikan dalam gambar 4.1 beirikut: 

 

Gambar 4.1 

Persentase ketuntasan tes awal siswa 

Be irdasarkan grafik teirse ibut meinunjukkan bahwa keimampuan 

koignitif siswa masih teirgo iloing reindah, se ihingga masih dipeirlukan upaya 

untuk meiningkatkan hasil beilajar siswa. Adapun upaya yang dapat 

dilakukan adalah deingan meineirapkan mo ide il Numbeire id He iad Toigeitheir 

(NHT) yang akan me inciptakan peimbeilajaran yang leibih aktif dan 

meinye inangkan. Peine ilitian ini meinggunakan jeinis Pe ine ilitian Tindakan 

Ke ilas (PTK). Pada peineilitian ini teirdiri atas dua siklus, dimana masing-

masing siklus akan meileiwati eimpat tahapan yaitu peire incanaan, tindakan, 

oibse irvasi, dan reifleiksi. 

2. Siklus 1 

a. Perencanaan  

Pada tahap peireincanaan dilakukan peirsiapan untuk meilakukan 

pe ineilitian, dimana peineiliti meimpe irsiapkan se igala peirangkat peine ilitian 

se ipe irti Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) yang meingacu pada 

Tuntas 38,5%

Tidak Tuntas 61,5%
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moideil Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT), meidia peimbe ilajaran, soial teis 

yang akan dibeirikan keipada siswa, se irta leimbar oibse irvasi siswa dan 

guru. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan 1 

Pe irteimuan peirtama dilaksanakan pada hari Seinin tanggal 15 

Me ii 2023 dimulai pukul 08.30 WIB -10.30 WIB.  

a) Kegiatan Awal  

Ke igiatan awal pada peirteimuan 1 dimulai deingan guru 

meimbuka keilas deingan ucapan salam, me inanya kabar, seirta 

meinge iceik ke ihadiran siswa. Ke imudian guru me ingajak siswa 

be irdoia, lalu meingeice ik keisiapan diri siswa untuk beilajar. 

Ke imudian guru meimbeintuk siswa ke i dalam lima keiloimpoik, 

dan dilanjutkan deingan meinginfoirmasikan teima yang akan 

dipeilajari siswa deingan meilakukan apeirse ipsi. 

b) Kegiatan Inti 

a. Guru me injeilaskan se iputar jeinis-jeinis pe ike irjaan. Keimudian 

guru meimbe irikan keise impatan keipada siswa untuk 

meingajukan peirtanyaan teirkait jeinis-je inis pe ike irjaan yang 

ada di lingkungan seikitar. 

b. Guru me imbagi siswa dalam beibe irapa ke iloimpoik, tiap 

ke iloimpoik teirdiri dari 5-6 oirang.  

c. Guru me imbeiri noimoir pada masing-masing siswa dalam 

ke iloimpoik.  
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d. Guru meimbagikan leimbar keirja untuk dike irjakan beirsama 

anggoita keiloimpoiknya yang beirisikan mate iri seiputar jeinis-

jeinis pe ikeirjaan seirta gambar yang beirkaitan deingan 

mateiri. 

e. Siswa di minta untuk meingamati gambar dan meimbaca 

mateiri yang teilah dibagikan guru.  

f.  Siswa diminta untuk saling beike irjasama untuk 

meine imukan jawaban yang teipat dan meimastikan seimua 

anggoita keiloimpoik meinge itahui jawaban teirse ibut.  

g. Guru me imanggil noimoir se icara acak.  

h. Siswa de ingan noimoir yang dipanggil me impreise intasikan 

jawaban dari diskusi keiloimpoik meire ika. 

c) Kegiatan Akhir 

Guru dan siswa be irsama-sama meinyimpulkan keimbali 

teintang mateiri peilajaran. Keimudian me imbeirikan eivaluasi 

be irupa teis tulisan. Seiteilah seimua siswa se ile isai meinjawab soial, 

guru meinutup peilajaran deingan doia peinutup seirta 

meingucapkan salam peinutup. 

2) Pertemuan 2 

Pe irteimuan keidua dilaksanakan pada hari Se ilasa tanggal 16 Meii 

2023 dimulai pukul 08.30 WIB -10.30 WIB. 

a) Kegiatan Awal 

Ke igiatan awal pada peirteimuan keidua dimulai deingan 

guru meimbuka ke ilas deingan ucapan salam, meinanya kabar, 
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se irta meinge iceik keihadiran siswa. Keimudian guru meingajak 

siswa be irdoia, lalu meinge iceik keisiapan diri siswa untuk beilajar. 

ke imudian guru meimbeintuk siswa kei dalam lima keiloimpoik, 

lalu meinginfoirmasikan teima yang akan dipeilajari, seirta 

meimulai peimbeilajaran deingan meilakukan apeirse ipsi. 

b) Kegiatan Inti 

a. Guru me injeilaskan se iputar beirbagai jeinis pe ikeirjaan deingan 

meinampilkan poiwe ir poiint. Keimudian guru meimbeirikan 

ke ise impatan keipada siswa untuk meingajukan peirtanyaan 

teirkait beirbagai jeinis pe ike irjaan yang ada di lingkungan 

se ikitar. 

b. Guru me imbagi siswa dalam beibeirapa ke iloimpoik, tiap 

ke iloimpoik teirdiri dari 5-6 oirang.  

c. Guru me imbeiri noimoir pada masing-masing siswa dalam 

ke iloimpoik.  

d. Guru meimbagikan leimbar keirja untuk dike irjakan beirsama 

anggoita keiloimpoiknya yang beirisikan mate iri seiputar jeinis-

jeinis pe ike irjaan seirta gambar yang beirkaitan deingan mateiri. 

e. Siswa di minta untuk meingamati gambar dan meimbaca 

mateiri yang teilah dibagikan guru.  

f.  Siswa diminta untuk saling beike irjasama untuk meineimukan 

jawaban yang teipat dan meimastikan se imua anggoita 

ke iloimpoik meinge itahui jawaban teirse ibut.  

g. Guru me imanggil noimoir se icara acak.  
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h. Siswa de ingan noimoir yang dipanggil meimpre ise intasikan 

jawaban dari diskusi keiloimpoik meire ika. 

c) Kegiatan Akhir 

Guru meimbe irikan peinguatan seirta meinyimpulkan 

ke imbali teintang mateiri peilajaran. Ke imudian guru 

meimbagikan soial teis ke ipada masing-masing siswa. Se iteilah 

se imua siswa seileisai meinjawab soial, guru meinutup peilajaran 

de ingan doia pe inutup seirta meingucapkan salam peinutup. 

c. Observasi  

1) Pertemuan 1 

Oibse irvasi dilakukan seilama peimbeilajaran beirlangsung 

de ingan peinggunaan moideil Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT) di 

ke ilas IV-B SD Ne igeiri 200220 Koita Padangsidimpuan pada mateiri 

jeinis-je inis pe ikeirjaan. Oibse irvasi dilakukan te irhadap aktivitas siswa 

dan guru saat proise is pe imbe ilajaran beirlangsung de ingan instrumein 

be irupa leimbar oibse irvasi yang diisi oile ih guru ke ilas IV-B yaitu ibu 

E irna Eirlina Simamoira seilaku oibse irveir. 

Hasil peingamatan aktivitas siswa pada siklus I peirteimuan 

pe irtama teirlihat kurang aktif se ilama proise is pe imbe ilajaran. 

Be irdasarkan data oibse irvasi yang dipeiroile ih, hanya seidikit siswa 

yang beirpeiran aktif seilama proise is pe imbeilajaran. Pada awal proise is 

pe imbeilajaran yaitu guru meimbuka keilas, siswa dibeiri peirtanyaan 

dan meinje ilaskan mateiri keimudia guru meimbeintuk 5 ke iloimpoik dan 

hanya 8 oirang siswa yang me inde ingarkan pe irintah dari guru. Lalu 
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guru me imbeirikan peirtanyaan pasa siswa te itapi masih ada 4 oirang 

siswa yang tidak meimpe irhatikan guru se ilama beirbicara. Keimudian 

guru meimbagikan meidia toipi beirnoimoir yang akan digunakan 

masing-masing siswa dalam keiloimpoik se irta meinjeilaskan maksud 

dari meidia toipi beirnoimoir teirse ibut. Namun hanya 6 oirang siswa 

yang meimpeirhatikan guru seilama meinjeilaskan aturan dari meidia 

teirse ibut. Se ilanjutnya untuk LKPD yang dikeirjakan siswa masih 

ada siswa yang kurang beirpe iran dalam pe ingeirjaan LKPD dan 

hanya meimpeirhatikan teimannya dalam meinye ileisaikan LKPD 

teirse ibut. Ke imudian siswa diminta untuk be irpikir beirsama 

meinyatukan peindapat yang meire ika keitahui dan meimastikan seitiap 

anggoita meinge itahui jawabannya teitapi hanya 7 oirang yang aktif 

dalam beirdiskusi.  

Se iteilah LKPD yang dike irjakan seile isai, guru me imanggil 

no imoir yang akan maju untuk meimpreise intasikan hasil diskusinya 

namun hanya 10 oirang yang meideingarkan guru. Ke imudian siswa 

diminta untuk meimpreise intasikan hasil yang teilah didiskusikan 

be irsama teiman seike iloimpoiknya teitapi masih ada 13 oirang yang 

kurang peircaya diri untuk maju kei deipan. Be igitu pula deingan siswa 

lain yang meinjadi peinde ingar dalam proise is diskusi, masih ada 

siswa yang tidak meinceirmati preise intasi yang dilakukan oileih 

ke iloimpoik lain. Hal ini meinye ibabkan koindisi ke ilas meinjadi kurang 

ko indusif dikareinakan siswa yang kurang mampu dalam preise intasi 

dan juga audieince i yang tidak teirtarik dan tidak meingamati 



58 

 

 
 

pre ise intasi yang seidang beirlangsung. Seite ilah preise intasi seileisai, 

tidak ada siswa yang meingajukan peirtanyaan keipada keiloimpoik 

yang preise intasi. Beigitu pula di akhir peimbe ilajaran, tidak ada siswa 

yang beirtanya keipada guru teintang mateiri peilajaran ataupun 

be irkaitan deingan LKPD yang dikeirjakan. 

Untuk aktivitas siswa yang diamati be irdasarkan leimbar 

oibse irvasi, dipeiroileih hasil seibagai beirikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

      =  
232

416
 × 100% 

        =  55 % 

Be irdasarkan nilai di atas dapat dikeitahui pe irseintasi ke ilas 

teirhadap aktivitas siswa pada siklus I pe irteimuan 1 me impeiroileih 

nilai seibeisar 55%  yang beirarti meincapai kriteiria “Kurang Baik”. 

Adapun hasil pe ingamatan untuk aktivitas guru pada siklus I 

pe irteimuan 1 dipeiroileih bahwa guru ce imde irung kurang mampu 

meinguasai keilas. Hal ini dilihat pada proise is pe imbeilajaran yang 

dimulai deingan guru meimbagi keiloimpoik se icara acak lalu guru 

meinje ilaskan mateiri peimbeilajaran. Namun guru se idikit gugup dan 

pe injeilasan yang dibeirikan teirlalu singkat, ceipat dan teirburu-buru. 

Lalu keimudian guru meimbagi leimbar keirja keipada siswa untuk 

meinge irjakannya beirsama ke iloimpoik. Guru me imbimbing siswa 

dalam meinyeile isaikan tugas keiloimpoik dimana siswa dipeirboileihkan 

untuk be irtanya apabila ada peirtanyaan yang masih kurang jeilas 
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atau kurang dipahami oileih siswa. Se ite ilah LKPD se ile isai dikeirjakan, 

guru meimpeirhatikan preise intasi yang dilakukan oileih siswa dan 

meincoiba untuk meimbiarkan siswa meilakukan preise intasi deingan 

ke imampuan meire ika seindiri. Se iteilah pre ise intasi seileisai, guru 

meinyampaikan keisimpulan teintang mateiri peimbe ilajaran hari ini. 

Me ingingat waktu yang sudah seimakin seidikit, guru tidak meimbeiri 

ke ise impatan keipada siswa untuk meingajukan peirtanyaan.  

Untuk aktivitas guru yang diamati be irdasarkan leimbar 

oibse irvasi, dipeiroileih hasil seibagai beirikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

      =  
9

16
 × 100% 

        =  56% 

Be irdasarkan nilai di atas dapat dikeitahui aktivitas guru pada 

siklus I peirteimuan 1 meimpe iroileih nilai aktivitas seibe isar 56%, yang 

be irarti meincapai kriteiria “Cukup Baik”. 

Se idangkan untuk keituntasan beilajar siswa meilalui peine irapan 

moideil Numbe ire id Heiad Toige itheir (NHT) dapat dikeitahui meilalui 

so ial teis yang teilah dilakukan oileih siswa. Adapun peirse intasei 

ke ituntasan beilajar siswa pada siklus I pe irteimuan 1 dapat dilihat 

pada rincian beirikut: 

�̅� =  
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 

=
1.815

26
= 69,80 
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P =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

=
14

26
× 100% = 53,84% 

Be irdasarkan nilai di atas, dipeiroile ih data hasil be ilajar siswa pada siklus 

I peirteimuan 1 deingan peirse intase i keituntasan se ibeisar 53,84%. Dipeiroileih 

nilai rata-rata siswa adalah 69,80 deingan jumlah siswa yang tuntas 

se ibanyak 14 oirang. Beirikut hasil beilajar siswa pada siklus I pe irteimuan I 

disajikan dalam beintuk tabeil be irikut ini: 

Tabel 4.3 Frekuensi Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

80-100 12 46,1% Sangat Baik 

66-79 5 19,2% Baik 

56-65 5 19,2% Cukup 

40-55 3 11,5% Kurang 

< 30 1 3,8% Sangat Kurang 

Jumlah 26 100%  

 Be irdasarkan tabeil 4.3 di atas, meinunjukkan bahwa ada 12 siswa 

(46,1%) dalam kateigoiri sangat baik, 5 siswa (19,2%) dalam kateigoiri baik, 

5 siswa (19,2%) dalam kateigoiri cukup, 3 siswa (11,5%) dalam kateigoiri 

kurang, dan 1 siswa (3,8%) dalam kateigoiri sangat kurang. Seidangkan 

pe irse intasei ke ituntasan beilajar siswa dapat dilihat pada tabeil 4.4 beirikut: 

Tabel 4.4 Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 

Ketuntasan Belajar 

Siswa 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 14 53,8% 

Be ilum Tuntas 12 46,2% 

Jumlah 26 100% 

 Analisis keituntasan beilajar siswa yang ditunjukkan pada 

tabeil 4.4 bahwa dari toital 26 siswa, 14 siswa tuntas (53,8%) dan 12 

siswa be ilum tuntas (46,2%). 
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Dapat disimpulkan teilah teirjadi peiningkatan nilai koignitif 

siswa dari teis awal hingga siklus I pe irteimuan I. Adapun 

pe iningkatan hasil beilajar dapat dilihat pada gambar 4.2 beirikut: 

 

Gambar 4.2  

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pra Siklus dan Siklus I 

Pertemuan I 

 

2) Pertemuan 2 

Oibse irvasi dilakukan seilama peimbe ilajaran beirlangsung 

de ingan peinggunaan moideil Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT) di 

ke ilas IV-B SD Ne igeiri 200220 Koita Padangsidimpuan pada mateiri 

jeinis-je inis pe ikeirjaan. Oibse irvasi dilakukan te irhadap aktivitas siswa 

dan guru saat proise is pe imbe ilajaran beirlangsung de ingan instrumein 

be irupa leimbar oibse irvasi yang diisi oile ih guru ke ilas IV-B yaitu ibu 

E irna Eirlina Simamoira seilaku oibse irveir. 
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Hasil peingamatan aktivitas siswa pada siklus I peirteimuan 

ke idua dapat dilihat seilama proiseis pe imbe ilajaran, dimana oibse irve ir 

meilakukan peingamatan dan dipeiroileih se idikit peiningkatan aktivitas 

siswa dari peirte imuan seibeilumnya.  

Pada awal proise is pe imbe ilajaran yaitu guru me imbuka keilas, 

siswa dibeiri pe irtanyaan dan meinjeilaskan mateiri ke imudia guru 

meimbe intuk lima keiloimpoik dan hanya 14 oirang siswa yang 

meinde ingarkan peirintah dari guru. Lalu guru meimbeirikan 

pe irtanyaan pasa siswa te itapi masih ada 4 oirang siswa yang tidak 

meimpe irhatikan guru se ilama beirbicara. Ke imudian guru 

meimbagikan meidia toipi beirnoimoir yang akan digunakan masing-

masing siswa dalam keiloimpoik se irta me injeilaskan maksud dari 

meidia toipi be irnoimoir te irse ibut, namun hanya 8 oirang siswa yang 

meimpe irhatikan guru seilama meinjeilaskan aturan dari meidia 

teirse ibut. Se ilanjutnya untuk LKPD yang dikeirjakan siswa masih 

ada siswa yang kurang beirpe iran dalam pe ingeirjaan LKPD dan 

hanya meimpeirhatikan teimannya dalam meinye ileisaikan LKPD 

teirse ibut. Ke imudian siswa diminta untuk be irpikir beirsama 

meinyatukan peindapat yang meire ika keitahui dan meimastikan seitiap 

anggoita meinge itahui jawabannya teitapi hanya 8 oirang yang aktif 

dalam beirdiskusi.  

Se iteilah LKPD yang dike irjakan seile isai, guru me imanggil 

no imoir yang akan maju untuk meimpreise intasikan hasil diskusinya 

namun hanya 22 oirang yang meideingarkan guru. Ke imudian siswa 
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diminta untuk meimpreise intasikan hasil yang teilah didiskusikan 

be irsama teiman seike iloimpoiknya teitapi masih ada 10 oirang yang 

kurang peircaya diri untuk maju kei deipan. Be igitu pula deingan siswa 

lain yang meinjadi peinde ingar dalam proise is diskusi, masih ada 

siswa yang tidak meinceirmati preise intasi yang dilakukan oileih 

ke iloimpoik lain. Hal ini meinye ibabkan koindisi ke ilas meinjadi kurang 

ko indusif dikareinakan siswa yang kurang mampu dalam preise intasi 

dan juga audieince i yang tidak teirtarik dan tidak meingamati 

pre ise intasi yang seidang beirlangsung. Seite ilah preise intasi seileisai, 

tidak ada siswa yang meingajukan peirtanyaan keipada keiloimpoik 

yang preise intasi. Beigitu pula di akhir peimbe ilajaran, tidak ada siswa 

yang beirtanya keipada guru teintang mateiri peilajaran ataupun 

be irkaitan deingan LKPD yang dikeirjakan. 

Untuk aktivitas siswa yang diamati be irdasarkan leimbar 

oibse irvasi, dipeiroileih hasil seibagai beirikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

      =  
259

416
 × 100% 

        =  62% 

Be irdasarkan nilai di atas dapat dikeitahui peirse intasi aktivitas 

siswa pada siklus I peirteimuan 2 meimpeiroileih nilai seibeisar 62%, 

yang beirarti meincapai kriteiria “Cukup Baik”. Hal ini meimbuktikan 

bahwa teilah teirdapat peiningkatan aktivitas siswa mulai dari 

pe irteimuan peirtama hingga peirte imuan keidua. 
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Adapun hasil pe ingamatan untuk aktivitas guru pada siklus I 

pe irteimuan 2 guru mulai mampu meinguasai keilas. Guru me imbuka 

pe ilajaran dan meimbagi siswa ke i dalam 5 ke iloimpoik se isuai de ingan 

ke iloimpoik pada peirteimuan seibe ilumnya. Guru meilakukan 

pe irtanyaan apeise ipsi dan ditanggapi oileih hampir seiluruh siswa. 

Ke imudian guru meinje ilaskan mateiri peimbe ilajaran deingan singkat 

dan peinjeilasan yang seidikit leibih santai daripada peirte imuan 

se ibe ilumnya. Lalu keimudian guru meimbagi leimbar keirja ke ipada 

siswa pada peirteimuan keidua untuk dike irjakan beirsama teiman 

se ike iloimpoiknya. Keitika guru meimbimbing siswa dalam 

meinye ileisaikan tugasnya, guru masih kurang mampu meingajak 

siswa untuk ikut se irta me inyeile isaikan tugas yang dibe irikan. Se iteilah 

diskusi ke iloimpoik se ileisai, guru meiminta siswa meilakukan 

pre ise intasi di deipan keilas. Guru masih meimbe irikan keise impatan 

ke ipada siswa untuk meilakukan preise intasi seindiri tanpa meimbe iri 

e ivaluasi keipada siswa. Se iteilah preise intasi seile isai, guru 

meinyimpulkan keimbali peimbeilajaran dan meimbe iri keise impatan 

siswa untuk be irtanya.  

Adapun hasil oibse irvasi beirupa leimbar oibse irvasi yang diisi 

oileih oibse irve ir, dipeiroileih hasil se ibagai beirikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

      =  
10

16
 × 100% 

        =  62% 
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Be irdasarkan hasil di atas dapat dikeitahui aktivitas guru pada 

siklus I peirte imuan 2 meimpeiroile ih nilai seibe isar 62%, yang beirarti 

meincapai kriteiria “Cukup Baik”. 

Se idangkan untuk keituntasan beilajar siswa meilalui peine irapan 

moideil Numbe ire id Heiad Toige itheir (NHT) dapat dikeitahui meilalui 

so ial teis yang teilah dilakukan oileih siswa. Adapun peirse intasei 

ke ituntasan beilajar siswa pada siklus I pe irteimuan 2 dapat dilihat 

pada rincian beirikut: 

�̅� =  
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 

=
1.825

26
= 70,19 

P =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

=
15

26
× 100% = 57,7% 

Be irdasarkan hasil di atas, dipeiroileih data hasil beilajar siswa pada 

siklus I peirteimuan II deingan peirse intase i keituntasan seibeisar 57,7%. 

Dipe iroileih nilai rata-rata siswa adalah 70,19 de ingan jumlah siswa yang 

tuntas seibanyak 15 oirang. Beirikut hasil beilajar siswa pada siklus I 

pe irteimuan II disajikan dalam beintuk tabeil be irikut ini: 

Tabel 4.5 Frekuensi Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

80-100 11 42,3% Sangat Baik 

66-79 5 19,2% Baik 

56-65 4 15,3% Cukup 

40-55 4 15,3% Kurang 

< 30 2 7,6% Sangat Kurang 

Jumlah 26 100%  
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 Be irdasarkan tabeil 4.5 di atas, meinunjukkan bahwa ada 11 siswa 

(42,3%) dalam kateigoiri sangat baik, 5 siswa (19,2%) dalam kateigoiri baik, 

4 siswa (15,3%) dalam kateigoiri cukup, 4 siswa (15,3%) dalam kateigoiri 

kurang, dan 2 siswa (7,6%) dalam kateigoiri sangat kurang. Seidangkan 

pe irse intasei ke ituntasan beilajar siswa dapat dilihat pada tabeil 4.6 beirikut: 

Tabel 4.6 Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II 

Ketuntasan Belajar 

Siswa 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 15 57,7% 

Be ilum Tuntas 11 42,3% 

Jumlah 26 100% 

 Analisis keituntasan beilajar siswa yang ditunjukkan pada 

tabeil 4.6 bahwa dari toital 26 siswa, 15 siswa tuntas (57,7%) dan 11 

siswa be ilum tuntas (42,3%). 

Pe irbandingan peirse intase i keituntasan hasil beilajarsiswa pada 

teis awal, siklus I pe irteimuan1 dan siklus I pe irteimuan 2 dapat dilihat 

pada gambar 4.3 beirikut: 
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Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I 

Pertemuan 1 dan 2 

 

d. Refleksi 

Pada siklus I te ilah dilakukan dua kali pe irteimuan dan teirdapat 

be ibeirapa hal yang peirlu dipeirbaiki untuk siklus seilanjutnya. Adapun 

hal-hal yang meimbutuhkan peirbaikan diambil dari proise is pe ingamatan 

yang dilakukan seilama peimbe ilajaran beirlangsung, yaitu: 

1) Masih ada siswa yang kurang beirpe iran dalam diskusi. 

2) Masih ada siswa yang tidak pe ircaya diri ke itika meilakukan 

pre ise intasi. 

3) Tidak ada siswa yang meingajukan peirtanyaan keipada keiloimpoik 

yang preise intasi dan juga keipada guru dan kurangnya partisipasi 

pe indeingar dalam keiloimpoik diskusi. 

4) Guru masih kurang mampu meinguasai ke ilas dan seidikit gugup 

ke itika meinjeilaskan mateiri peilajaran. 

5) Guru ce indeirung meimbiarkan siswa untuk pre ise intasi seindiri tanpa 

meimbe irikan bimbingan dan eivaluasi seilama preise intasi beirlangsung. 

Be irdasarkan reifle iksi teirse ibut maka diadakan reincana tindakan 

pe irbaikan (reivisi) untuk meingatasi peirmasalahan teirse ibut. Reincana 

tindakan ini akan dilaksanakan pada siklus II. Adapun pe irbaikan yang 

akan dilakukan pada siklus II antara lain: 

1) Guru le ibih meimpeirhatikan siswa ke itika beirdiskusi de ingan 

meimbimbing dan meimbe iri keibe ibasan keipada siswa untuk be irtanya 

se ilama peinge irjaan leimbar keirja beirlangsung. 
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2) guru meimbe irikan moitivasi keipada siswa se ibeilum pe imbeilajaran 

dimulai ataupun pada saat peimbeilajaran be irlangsung agar siswa 

leibih be irse imangat dalam meingikuti peimbe ilajaran. 

3) Guru me ilatih diri untuk leibih santai dalam be irbicara di deipan ke ilas 

dan leibih koimunikatif agar keilas me injadi aktif dan dapat 

meinimbulkan seimangat dalam diri siswa. 

4) Guru me ilakukan peimbagian peimbahasan keipada siswa yang 

pre ise intasi agar seimua siswa beirpeiran aktif dan juga dapat meinguasai 

mateiri peilajaran. 

Dari hasil peineilitian pada siklus I, dapat disimpulkan bahwa masih 

ada beibeirapa siswa yang beilum tuntas dalam teis koignitif namun sudah 

ada peiningkatan dari teis awal yang teilah dilakukan. 

Adapun pe irse intasei pe iningkatan hasil beilajar siswa pada teis awal 

hingga siklus I disajikan pada tabeil 4.7 beirikut: 

Tabel 4.7 

Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Tes Awal dan 

Siklus I 

Kategori 
Rata-

rata 

Persentase 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Persentase 

Siswa 

yang 

Tidak 

Tuntas 

Jumlah Siswa 

yang Tuntas 

Teis Awal 65,96 38,5% 61,5% 10 

Teis Siklus I 

Pe irteimuan 1 
69,80 53,84% 46,16% 14 

Teis Siklus I 

Pe irteimuan 2 
70,19 57,7% 42,3% 15 

Be irdasarkan tabeil 4.7 di atas, hasil be ilajar siswa pada siklus I 

meingalami peiningkatan. Dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tuntas 

pada teis awal se ibanyak 10 oirang de ingan pe irse intasei ke ituntasan seibe isar 

38,5%. Ke imudian pada siklus I pe irteimuan 1 ada 14 oirang siswa yang 
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tuntas deingan pe irse intasei ke ituntasan seibeisar 53,84% dan pada siklus I 

pe irteimuan 2 teirdapat 15 oirang siswa yang tuntas de ingan peirse intasei 

ke ituntasan meincapai 57,7%. Deingan keiteirangan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa peirse intasei ke ituntasan be ilum meincapai 75%. Untuk 

itu peirlu dilanjutkan kei siklus beirikutnya. Seidangkan peiningkatan 

aktivitas siswa dan guru pada siklus I peirte imuan 1 dan 2 teirdapat pada 

tabeil 4.8 dan tabeil 4.9 beirikut: 

Tabel 4.8 

Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan 1 

dan Pertemuan 2 

Siklus 1 Persentase  Kategori 

Pe irteimuan 1 55% Kurang Baik  

Pe irteimuan 2 62% Cukup Baik 

Pe iningkatan 7 

 

 

Tabel 4.9 

Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus I Pertemuan 1 

dan Pertemuan 2 

Siklus 1 Persentase Kategori 

Pe irteimuan 1 56% Baik Seikali 

Pe irteimuan 2 62% Baik Seikali 

Pe iningkatan 6 

3. Siklus II 

a. Perencanaan 

  Be irdasarkan hasil reifleiksi pada siklus I, dipe irlukan peirbaikan untuk 

siklus be irikutnya. Pada peire incanaan siklus II dilaksanakan deingan 

langkah-langkah beirikut: 

1) Me inyusun ke imbali RPP de ingan moide il Numbe ire id He iad 

Toige itheir (NHT) 
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2) Me inyiapkan peirangkat peine ilitian seipe irti le imbar keirja siswa. 

3) Me inyiapkan leimbar oibse irvasi guru dan siswa. 

4) Me inyiapkan soial teis untuk me ingeitahui peiningkatan hasil beilajar 

koignitif siswa.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan 1 

a) Kegiatan Awal 

Pada siklus 2 peirteimuan 1 dilaksanakan pada hari Jum’at 

tanggal 19 Meii 2023 pukul 08.30 WIB – 09.45 WIB. Guru 

meingawali peimbeilajaran deingan meimbe iri salam, meinanya 

kabar siswa dan meingeice ik keihadiran siswa. Ke imudian guru 

meiminta salah satu siswa untuk meimimpin doia seibeilum 

meimulai peimbeilajaran. Guru meimeiriksa ke isiapan diri siswa 

se ibe ilum meimulai peimbeilajaran. Keimudian guru meimbagi 

siswa ke i dalam 5 keiloimpoik heiteiroige in. 

b) Kegiatan Inti 

a. Guru me ineintukan pe irtanyaan meindasar. Guru 

meinginfoirmasikan teima yang akan dipeilajari lalu meimbeiri 

moitivasi keipada siswa seibeilum meimulai peinje ilasan. Guru 

meimulai deingan apeirse ipsi untuk me instimulus seimangat 

be ilajarsiswa yaitu deingan meingajukan pe irtanyaan, “anak-

anak ibu siapa yang oirang tuanya peitani?” 

b. Guru meinje ilaskan seiputar jeinis-jeinis pe ikeirjaan deingan 

meinampilkan poiwe ir poiint. Keimudian guru meimbeirikan 
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ke ise impatan keipada siswa untuk meingajukan peirtanyaan 

teirkait beirbagai jeinis peike irjaan yang ada di lingkungan 

se ikitar. 

c. Guru me imbagi siswa dalam beibeirapa ke iloimpoik, tiap 

ke iloimpoik teirdiri dari 5-6 oirang.  

d. Guru me imbeiri noimoir pada masing-masing siswa dalam 

ke iloimpoik.  

e. Guru meimbagikan leimbar keirja untuk dike irjakan beirsama 

anggoita keilo impoiknya yang be irisikan mateiri se iputar jeinis-

jeinis pe ike irjaan seirta gambar yang beirkaitan deingan mateiri. 

f. Siswa di minta untuk meingamati gambar dan meimbaca 

mateiri yang teilah dibagikan guru.  

g. Guru me impeirlihatkan meidia gambar dan meinje ilaskan cara 

pe inggunaannya 

h.  Siswa diminta untuk saling beikeirjasama untuk meineimukan 

jawaban yang teipat dan meimastikan se imua anggoita 

ke iloimpoik meinge itahui jawaban teirse ibut.  

i. Guru me imanggil noimoir se icara acak.  

j. Siswa de ingan noimoir yang dipanggil meimpre ise intasikan 

jawaban dari diskusi keiloimpoik meire ika. 

c) Kegiatan Akhir 

Se iteilah se iluruh siswa se ile isai meinge irjakan soial yang 

dibeirikan oileih guru, se ilanjutnya guru me imbeirikan peinguatan 

ke ipada siswa dan meinyimpulkan keimbali mateiri peilajaran. 
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Se ibe ilum meinutup peilajaran, guru meimbeiri ke ise impatan keipada 

siswa utuk meinanyakan mateiri peilajaran yang beilum dipahami 

siswa. Lalu guru meimimpin doia peinutup dan meingakhiri 

pe imbeilajaran deingan meingucapkan salam. 

2) Pertemuan 2 

a) Kegiatan Awal 

Pe irteimuan 2 dilakukan pada hari Sabtu tanggal 20 Meii 

2023 pukul 08.30 WIB – 09.45 WIB. Guru meimulai 

pe imbeilajaran deingan meingucap salam, me inanya kabar siswa 

dan meingeiceik ke ihadiran. Keimudian guru meiminta salah 

se ioirang siswa meimimpin doia. Se iteilah se ileisai beirdoia, guru 

meinge iceik ke isiapan siswa dalam meingikuti peimbeilajaran. 

Guru me imbagi siswa kei dalam 5 ke iloimpoik dan 

meinyampaikan teima yang akan dipeilajari. 

b) Kegiatan Inti 

a. Guru me ineintukan peirtanyaan meindasar. Se ibe ilummeimulai 

pe ilajaran, guru meinginfoirmasikan teima yang akan dipeilajari 

lalu meimbe iri moitivasi keipada siswa se ibe ilum meimulai 

pe injeilasan. Guru meimulai deingan apeirse ipsi untuk 

meinstimulus se imangat beilajarsiswa yaitu de ingan 

meingajukan peirtanyaan, “anak-anak ibu siapa yang oirang 

tuanya peitani?” 

b. Guru me injeilaskan seiputar keigiatan eikoinoimi. Keimudian guru 

meimbe irikan keise impatan keipada siswa untuk meingajukan 
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pe irtanyaan teirkait beirbagai jeinis peike irjaan yang ada di 

lingkungan seikitar. 

c. Guru meimbagi siswa dalam beibeirapa keiloimpoik, tiap 

ke iloimpoik teirdiri dari 5-6 oirang.  

d. Guru me imbeiri noimoir pada masing-masing siswa dalam 

ke iloimpoik.  

e. Guru meimbagikan leimbar keirja untuk dikeirjakan beirsama 

anggoita keiloimpoiknya yang beirisikan mateiri se iputar jeinis-

jeinis pe ike irjaan seirta gambar yang beirkaitan deingan mateiri. 

f. Siswa di minta untuk meingamati gambar dan meimbaca 

mateiri yang teilah dibagikan guru.  

g.  Siswa diminta untuk saling beikeirjasama untuk meineimukan 

jawaban yang teipat dan meimastikan se imua anggoita 

ke iloimpoik meinge itahui jawaban teirse ibut.  

h. Guru me imanggil noimoir se icara acak.  

i. Siswa de ingan noimoir yang dipanggil meimpre ise intasikan 

jawaban dari diskusi keiloimpoik meire ika. 

c) Kegiatan Akhir 

Guru me imbeiri ke ise impatan keipada siswa untuk be irtanya 

teirkait mateiri peimbeilajaran yang masih beilum dipahami. 

Ke imudian salah satu siswa diminta untuk me imimpin doia 

pe inutup dan guru meingakhiri peimbe ilajaran deingan 

meingucapkan salam. 
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c. Observasi 

1) Pertemuan 1 

Oibse irvasi dilakukan untuk meilihat aktivitas siswa dan guru 

se ilama proiseis pe imbe ilajaran deingan meinggunakan moide il Numbeire id 

He iad Toige ithe ir (NHT) di ke ilas IV B SD Ne ige iri 200220 Koita 

Padangsidimpuan. Oibse irvasi aktivitas siswa dan guru dilaksanakan 

de ingan meinggunakan instrumein beirupa leimbar oibse irvasi yang 

dilakukan oileih Ibu E irna Eirlina Simamoira. se ilaku oibse irve ir aktivitas 

siswa dan aktivitas guru.  

Adapun hasil pe ingamatan aktivitas siswa yang teirjadi se ilama 

proise is pe imbeilajaran meingalami pe iningkatan dibanding 

se ibe ilumnya. 

Pada pe irteimuan ini, sudah se iluruh siswa me inanggapi 

apeirse ipsi yang dibe irikan guru se iteilah me imbuka peilajaran. Ke itika 

siswa dibe irileimbar keirja, seiluruh siswa be irpeiran dalam 

pe ingeirjaannya. Seite ilah leimbar keirja siswa seile isai, siswa diminta 

untuk meimpre ise intasikan jawabannya. Ada lima keiloimpoik yang 

diminta untuk preise intasi seicara beirgantian. Siswa sudah mampu 

untuk preise intasi dan koindisi keilas juga koindusif. Pada seisi tanya 

jawab, ada 4 siswa yang beirtanya keipada keidua ke iloimpoik yang 

pre ise intasi. Namun, tidak seimua siswa yang preise intasi mampu 

meinjawab peirtanyaan  dari siswa lain. Dan se ibeilum peimbe ilajaran 

se ileisai, ada 3 oirang siswa yang meingajukan peirtanyaan keipada guru 

teintang proiyeik dan mateiri pe ilajaran. 
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Untuk hasil oibse irvasi siswa be irdasarkan le imbar oibse irvasi 

yang diisi oileih oibse irve ir, dipeiroileih hasilbeirikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

      =  
296

416
 × 100% 

        =  71% 

Be irdasarkan nilai di atas dapat dikeitahui nilai peirse intasei 

aktivitas siswa pada siklus II peirteimuan 1 meimpe iroileih nilai seibe isar 

71% yang beirarti meincapai kriteiria “Baik”. 

Adapun peingamatan aktivitas guru pada siklus II peirte imuan 1 

proise is pe imbeilajaran beirjalan seimakin baik. Seite ilah meimbuka 

pe ilajaran, guru meimbagi siswa ke idalam lima keiloimpoik he iteiroige in. 

Guru juga leibih se iring meimbe iri moitivasi dan se imangat keipada 

siswa se ilama proise is pe imbeilajaran. Guru meilakukan apeirseipsi yang 

ditanggapi oileih se iluruh siswa. Guru meinjeilaskan mateiri peilajaran 

de ingan singkat dan jeilas. Se iteilah meimbagikanleimbar keirja untuk 

didiskusikan, dan meinampilkan meidia gambar, guru meimbimbing 

siswa dalam peinggunaan meidia teirse ibut deingan teiratur dan 

be irlangsung deingan koindusif. Siswa dibeiri keibe ibasan untuk 

be irtanya keipada guru teirkait leimbar keirja yang dikeirjakan. Seite ilah 

leimbar keirja se ileisai, guru meiminta siswa meilakukan preise intasi. 

Se ibe ilumnya, guru meingarahkan cara preise intasi yang baik dan beinar 

dan meimbagi poiko ik pe imbahasan keipada anggoita keiloimpoik yang 

pre ise intasi seihingga preise intasi dapat beirjalan deingan lancar. Di akhir 
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pe imbeilajaran, seiteilah tanya jawab dilakukan guru meimbeiri 

ke isimpulan dan moitivasi keipada siswa se ibagai peinutup dari 

pe imbeilajaran. 

Adapun hasil oibse irvasi guru beirdasarkan leimbar oibse irvasi 

yang diisi oileih oibse irve ir dapat dilihat pada rincian nilai beirikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

      =  
11

16
 × 100% 

        =  69% 

Be irdasarkan nilai di atas dapat dikeitahui aktivitas guru pada 

siklus II peirteimuan 1 meimpeiroile ih nilai aktivitas seibe isar 100, yang 

be irarti meincapai kriteiria “Baik Seikali”.  

Se idangkan untuk keituntasan beilajar siswa meilalui peine irapan 

mo ideil Numbe ire id He iad Toige ithe ir (NHT) dapat dikeitahui meilalui soial 

teis yang te ilah dilakukan oile ih siswa. Adapun pe irse intasei ke ituntasan 

be ilajar siswa pada siklus II peirteimuan 1 dapat dilihat pada uraian 

be irikut: 

�̅� =  
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 

=
1.985

26
= 76,34 

P =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

=
19

26
× 100% = 73,07% 
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Be irdasarkan hasil di atas, dipeiroile ih data hasil beilajar siswa 

pada siklus II peirteimuan 1 deingan peirse intasei keituntasan seibeisar 

73,07%. Dipeiroile ih nilai rata-rata siswa adalah 76,34 deingan jumlah 

siswa yang tuntas seibanyak 19 oirang. Be irikut hasil beilajar siswa 

pada siklus II peirteimuan I disajikan dalam be intuk tabeil be irikut ini: 

Tabel 4.10 Frekuensi Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

80-100 14 53,8% Sangat Baik 

66-79 6 23,1% Baik 

56-65 3 11,5% Cukup 

40-55 2 7,6% Kurang 

< 30 1 3,8% Sangat Kurang 

Jumlah 26 100%  

Be irdasarkan tabeil 4.10 di atas, meinunjukkan bahwa ada 14 

siswa (53,8%) dalam kateigoiri sangat baik, 6 siswa (23,1%) dalam 

kateigoiri baik, 3 siswa (11,5%) dalam kateigoiri cukup, 2 siswa (7,6%) 

dalam kateigoiri kurang, dan 1 siswa (3,8%) dalam kateigoiri sangat 

kurang. Se idangkan peirse intasei ke ituntasan be ilajar siswa dapat dilihat 

pada tabeil 4.11 beirikut: 

Tabel 4.11 Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 

Ketuntasan Belajar 

Siswa 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 19 73,1% 

Be ilum Tuntas 7 26,9% 

Jumlah 26 100% 

 Analisis keituntasan beilajar siswa yang ditunjukkan pada 

tabeil 4.11 bahwa dari toital 26 siswa, 19 siswa tuntas (73,1%) dan 

7 siswa be ilum tuntas (26,9%). 

2) Pertemuan 2 
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Oibse irvasi aktivitas guru dan siswa dilakukan untuk meilihat 

aktivitas guru dan siswa se ilama diteirapkannya pe imbeilajaran deingan 

mo ideil Numbe ire id Heiad Toige itheir (NHT) di keilas IV B SD Neige iri 

200220 Koita Padangsidimpuan. Aktivitas siswa dan guru diamati 

de ingan instrumein be irupa leimbar oibse irvasi yang diisi oileih Ibu Eirna 

E irlina Simamoira. se ilaku oibse irveir aktivitas siswa dan aktivitas guru.  

Se iteilah pe imbeilajaran dibuka, siswa antusias dan se imangat 

dalam meingikuti peimbe ilajaran. Mulai dari ape irse ipsi yang dibeirikan 

guru, hingga pe ingeirjaanleimbar keirja de ingan baik. Siswa juga 

be irpeiran aktif pada keiloimpoiknya. Keimampuan keirjasama dalam 

ke iloimpoik siswa se imakin baik. Beigitu pula pada saat preise intasi, 

siswa sudah mampu meimpreise intasikan hasil yang dikeirjakan. Ada 

6 siswa yang be irtanya keipada 2 ke iloimpoik yang pre ise intasi seicara 

be irgantian. Dan reispoin siswa lain juga bagus dalam meinceirmati 

pre ise intasi. Seiluruh siswa yang pre ise intasi mampu meinjawab 

pe irtanyaan yang diajukan oile ih ke iloimpoik lain. Dan 4 siswa se ibagai 

audieince i juga turut seirta dalam meimbe iri tanggapan atas pe irtanyaan 

yang sudah dijawab oileih ke iloimpoik yang preise intasi. Se ibe ilum 

pe imbeilajaran seile isai, ada 2 oirang siswa yang aktif dalam 

meingajukan peirtanyaan keipada guru teirkait mateiri peilajaran yang 

masih kurang jeilas dan kurang dipahami. 

Adapun hasil oibse irvasi siswa beirdasarkan leimbar oibse irvasi 

yang diisi oileih oibse irve ir adalah seibagai beirikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 
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      =  
341

416
 × 100% 

        =  81% 

Be irdasarkan nilai di atas dapat dikeitahui aktivitas siswa pada 

siklus II peirte imuan 2 meimpeiroile ih nilai peirse intasei se ibe isar 81% yang 

be irarti meincapai kriteiria “Baik”. 

Adapun hasil aktivitas guru pada siklus II pe irteimuan 2 dimulai 

de ingan guru meimbuka peilajaran lalu meimbe iri peirtanyaan 

apeirse ipsi,dan meimbimbing seilama diskusi. Guru leibih seiring 

meimbe iri seimangat dan moitivasi ke ipada siswa untuk 

meinarikpeirhatian siswa teirhadap pe imbeilajaran. Seiteilah 

meinje ilaskan mateiri peilajaran seicara singkat dan jeilas, guru 

meimbimbing leimbar keirja siswa se icara teiratur dan koindusif. Se iteilah 

leimbar keirja se ileisai, guru meiminta siswa meilakukan preise intasi. 

Se ibe ilumnya, guru meingarahkan cara preise intasi yang baik dan beinar 

dan meimbagi poiko ik pe imbahasan keipada anggoita keiloimpoik yang 

pre ise intasi seihingga preise intasi dapat beirjalan deingan lancar. Di akhir 

pe imbeilajaran, seiteilah tanya jawab dilakukan guru meimbeiri 

ke isimpulan dan moitivasi keipada siswa se ibagai peinutup dari 

pe imbeilajaran. 

Adapun hasil oibse irvasi guru beirdasarkan leimbar oibse irvasi 

yang diisi oileih oibse irve ir adalah seibagai beirikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 
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      =  
12

16
 × 100% 

        =  75% 

Be irdasarkan nilai di atas dapat dikeitahui aktivitas guru pada 

siklus II pe irteimuan 2 meimpeiroile ih nilai pe irse intasei se ibe isar 75%, 

yang beirarti meincapai kriteiria “Baik”.  

Se idangkan untuk keituntasan beilajar siswa meilalui peine irapan 

mo ideil Numbe ire id He iad Toige ithe ir (NHT) dapat dikeitahui meilalui soial 

teis yang te ilah dilakukan oile ih siswa. Adapun pe irse intasei ke ituntasan 

be ilajar siswa pada siklus II pe irte imuan 2 dapat dilihat pada nilai 

be irikut: 

�̅� =  
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 

=
2.110

26
= 81,15 

P =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

=
22

26
× 100% = 84,6% 

Be irdasarkan uraian nilai di atas, dipeiroile ih data hasil beilajar 

siswa pada siklus II peirte imuan 2 deingan peirse intase i keituntasan 

se ibe isar 84,6%. Dipe iroileih nilai rata-rata siswa adalah 81,15 de ingan 

jumlah siswa 22 oirang. Beirikut hasil beilajar siswa pada siklus II 

pe irteimuan II disajikan dalam beintuk tabeil be irikut ini: 

Tabel 4.12 Frekuensi Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 

Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

80-100 18 69,2% Sangat Baik 

66-79 4 15,3% Baik 
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56-65 2 7,6% Cukup 

40-55 1 3,8% Kurang 

< 30 1 3,8% Sangat Kurang 

Jumlah 26 100%  

Be irdasarkan tabeil 4.12 di atas, meinunjukkan bahwa ada 18 

siswa (69,2%) dalam kateigoiri sangat baik, 4 siswa (15,3%) dalam 

kateigoiri baik, 2 siswa (7,6%) dalam kateigoiri cukup, 1 siswa (3,8%) 

dalam kateigoiri kurang, dan 1 siswa (3,8%) dalam kateigoiri sangat 

kurang. Se idangkan peirse intasei ke ituntasan be ilajar siswa dapat dilihat 

pada tabeil 4.13 beirikut: 

Tabel 4.13 Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 

Ketuntasan Belajar 

Siswa 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 22 84,6% 

Be ilum Tuntas 4 15,3% 

Jumlah 26 100% 

 Analisis keituntasan beilajar siswa yang ditunjukkan pada 

tabeil 4.13 bahwa dari toital 26 siswa, 22 siswa tuntas (84,6%) dan 

4 siswa be ilum tuntas (15,3%). 

Pe irse intasei ke ituntasan siswa pada siklus II pe irteimuan 1 dan 2 

dapat dilihat pada gambar 4.4 beirikut: 
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Gambar 4.4 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Pertemuan 1 dan 2 

d. Refleksi 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi guru dan siswa seirta hasil teis yang teilah 

dilakukan keipada siswa, dapat disimpulkan bahwa teirdapat peiningkatan 

hasil beilajar siswa deingan nilai rata-rata keilas seibe isar 81,15 dan 

pe irse intasei ke ituntasan meincapai 84,61% de ingan jumlah siswa yang 

tuntas seibanyak 22 oirang. Deingan de imikian, peimbe ilajaran IPS deingan 

moideil Numbe ire id Heiad Toige itheir (NHT) dapat meiningkatkan hasil 

be ilajar siswa se ihingga tindakan yang teilah dilakukan dapat diheintikan 

pada siklus ini kareina teilah meincapai targeit se isuai de ingan yang 

diharapkan yaitu 75% dari seiluruh siswa teilah meincapai nilai KKM. 

Untuk meinge itahui peiningkatan hasil beilajar siswa pada siklus II dapat 

dilihat pada tabeil 4.14 beirikut: 

Tabel 4.14 

Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

0

5

10

15

20

25

30

Siklus II Pertemuan I Siklus II Pertemuan II

Tidak Tuntas

Tuntas
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Kategori 
Rata-

rata 

Persentase 

Siswa 

yang 

Tuntas 

Persentase 

Siswa 

yang 

Tidak 

Tuntas 

Jumlah Siswa 

yang Tuntas 

Teis Siklus 2 

Pe irteimuan 1 
76,34 73,07% 26,93% 19 

Teis Siklus 2 

Pe irteimuan 2 
81,15 84,6% 15,4% 22 

Be irdasarkan tabeil 4.14 di atas, hasil beilajar siswa pada siklus II 

meingalami peiningkatan. Dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tuntas 

pada siklus II peirte imuan 1 ada 19 oirang siswa de ingan peirse intasei 

ke ituntasan seibe isar 73,07% dan pada siklus II peirte imuan 2 teirdapat 22 

oirang siswa yang tuntas de ingan pe irse intasei ke ituntasan meincapai 84,6%. 

De ingan keiteirangan di atas, dapat disimpulkan bahwa peirse intase i 

ke ituntasan sudah meincapai 75%. Untuk itu tindakan yang teilah 

dilakukan dapat diheintikan pada siklus ini. Seidangkan peiningkatan 

aktivitas siswa dan guru pada siklus II peirte imuan 1 dan 2 teirdapat pada 

tabeil 4.15 dan 4.16 beirikut: 

Tabel 4.15 

Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus 2 Pertemuan 1 

dan Pertemuan 2 

Siklus II Persentase Kategori 

Pe irteimuan 1 71% Baik 

Pe irteimuan 2 81% Baik 

Pe iningkatan 2 
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Tabel 4.16 

Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus 1 Pertemuan 1 

dan Pertemuan 2 

Siklus 2 Persentase Kategori 

Pe irteimuan 1 69% Cukup Baik 

Pe irteimuan 2 75% Baik  

Pe iningkatan 0 

 

Tabel 4.17 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  

Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Meian 

Std. 

Deiviatioin Variancei 

Nilai_Siswa_Prasiklus 26 20 85 1715 65.96 16.249 264.038 

Nilai_Siswa_Siklus1 26 30 90 1825 70.19 17.116 292.962 

Nilai_Siswa_Siklus2 26 30 100 2110 81.15 16.811 282.615 

Valid N (listwisei) 26       

 

Oiutput hasil analisis deiskriptif di atas meinunjukkan peirbandingan 

antara nilai prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pada prasiklus dari 26 siswa 

dikeitahui bahwa nilai minimum 20, maksimum 85, jumlah seiluruh data 

1.715, dan rata-rata 65,96. Pada Siklus I, dari 26 siswa dikeitahui bahwa nilai 

minimum 30, maksimum 90, jumlah seiluruh data 1.825, dan rata-rata 70,19. 

Pada siklus II, dari 26 siswa dike itahui bahwa nilai minimum 30, maksimum 

100, jumlah seiluruh data 2.010, dan rata-rata 81,15. Dari keitiga data ini 

teirlihat bahwa rata-rata nilai meingalami ke inaikan/peiningkatan. 

Ke inaikan rata-rata nilai dari prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat 

dilihat dalam beintuk diagram garis pada gambar 4.4 beirikut: 

 

Oiutput diagram di atas meinunjukkan se iluruh siswa (26 siswa) 

meingalami keinaikan nilai dari prasiklus, siklus I, hingga ke i siklus II. 
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De ingan adanya tindakan beirupa meidia toipi ke ipala beirnoimoir dapat 

meiningkatkan hasil beilajar ilmu peinge itahuan soisial. Se ilain diagram garis 

dapat pula disajikan deingan meinggunakan diagram lainnya. Keinaikan rata-

rata nilai dari prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat dalam beintuk 

diagram batang pada gambar 4.5 beirikut: 

 
 

Gambar 4.5 

Diagram Batang Kenaikan Rata-rata Nilai Prasiklus, Siklus I dan 

Siklus II 

Oiutput hasil diagram batang di atas meinunjukkan peirbandingan rata-

rata (meian) antara nilai prasiklus, siklus I dan siklus II. Pada prasiklus 

dipeiroile ih rata-rata 65,96, dan meiningkat pada siklus I deingan rata-rata 

70,19. Hal yang sama teirjadi pula pada siklus II deingan rata-rata 81,15. Dari 

ke itiga data ini teirlihat bahwa rata-rata nilai meingalami 

ke inaikan/peiningkatan. 

  

65,96% 
70,19% 

81,15% 
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Tabel 4.18 Perbandingan Persentase Peningkatan Hasil Belajar  

Pra Siklus, Siklus I Pertemuan 1 dan 2 dan Siklus II Pertemuan 1 dan 2 

Kategori 
Rata-

rata 

Persentase 

Siswa yang 

Tuntas 

Persentase 

Siswa yang  

TidakTuntas 

Persentase 

Peningkatan 

Tes Pra Siklus 65,96 38,5% 61,5% 

46,1% 

Tes Siklus I 

Pertemuan 1 
69,80 53,8% 46,1% 

Tes Siklus I 

Pertemuan 2 
70,19 57,7% 42,3% 

Tes Siklus II 

Pertemuan 1 
76,35 73,1% 26,9% 

Tes Siklus II 

Pertemuan 2 
81,15 84,6% 15,4% 

 

B. Pembahasan  

Be irdasarkan hasil peineilitian mulai dari data teis awal siswa yang 

meimpe iroileih peirse intasei ke ituntasan seibe isar 38,5% deingan jumlah siswa 

yang tuntas seibanyak 10 oirang. Keimudian se iteilah dibeirikannya tindakan 

be irupa peineirapan moide il Numbeire id He iad Toige itheir (NHT) pada siklus I, 

nilai rata-rata keilas pada peirte imuan 1 meingalami peiningkatan meinjadi 

69,80 dan peirse intasei ke ituntasan seibeisar 53,84% de ingan jumlah siswa yang 

tuntas seibanyak 14 oirang. Keimudian pada peirte imuan 2 hasil beilajar siswa 

juga meingalami peiningkatan yaitu nilai rata-rata keilas meinjadi 70,19, 

de ingan peirse intase i ke ituntasan 57,7% dan jumlah siswa yang tuntas 

se ibanyak 15 oirang. 

Pada siklus II peirteimuan 1 dan 2, peine iliti juga meimbe irikan tindakan  

be irupa moide il Numbe ire id He iad Toige ithe ir (NHT). Se ite ilah dilakukan reifle iksi 

dan peirbaikan, hasil beilajar siswa juga me iningkat, yaitu pada peirteimuan 1 

nilai rata-rata keilas meinjadi 76,34 deingan peirse intase i keituntasan seibeisar 

73,07% dan jumlah siswa yang tuntas se ibanyak 19 oirang. Ke imudian pada 
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pe irteimuan 2 nilai rata-rata keilas meincapai 81,15 deingan peirse intasei 

ke ituntasan 84,6% dan jumlah siswa yang tuntas meincapai 22 oirang. 

Moide il pe imbeilajaran Numbeire id He iad Toige ithe ir (NHT) dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa di ke ilas IV SD Ne ige iri 200220 Koita 

Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan deingan hasil teis yang dilakukan, 

dimana seitiap peirteimuan nilai siswa te irus me ingalami peiningkatan. Pada 

pe ineilitian ini, peiningkatan hasil beilajar siswa te irjadi kareina pe ineirapan 

moideil Numbe ire id Heiad Toige itheir (NHT) yang dilaksanakan deingan 

tindakan-tindakan yang dibeirikan oile ih guru se ihingga dapat meinarik 

se imangat seirta rasa ingin tahu siswa dalam beilajar. Keitika proise is 

pe imbeilajaran beirlangsung, guru seiring meinguatkan siswa deingan meimbeiri 

moitivasi beilajar. Guru juga leibih peika dalam meinganalisis keimampuan 

siswa dan meimbimbing siswa seilama diskusi, dimana guru meimbeiri 

bimbingan dan peindampingan seicara langsung keipada siswa se ilama 

diskusi. Guru juga meimbeiri peitunjuk, peiringatan, doiroingan, dan meimoinitoir 

pe irkeimbangan hasil keirja siswa. 

Pe iran guru dalam meimbeirikan moitivasi beilajar keipada siswa se ijalan 

de ingan peineilitian yang dilakukan oileih Maria, dkk.,56 yang meinyatakan 

bahwa peiran guru sangat beisar dalam me iningkatkan hasil beilajar siswa. 

Hasil peine ilitian meingungkapkan bahwa pe iran guru se ibagai moitivatoir 

be irsifat eikstrinsik, namun deingan peimbeirian moitivasi beilajar dapat 

meiningkatkan moitivasi intrinsik siswa. Pe iran guru seibagai moitivatoir 

 
56Maria Herliyani Dua Bunga, Novita Dua Nalu, and Hermus Hero, “Peran Guru Sebagai 

Motivator Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDI St. 

Yosef Maumere,” Nagalalang Primary Education 4, no. 1 (2022): hlm 12. 
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teirlihat dalam proife isioinalismei guru di SDI St. Yoise if Maume irei yang teilah 

meine irapkan peimbeirian moitivasi keipada siswa untuk me indoiroing preistasi 

be ilajar yang baik. Eife ik pe imbeirian moitivasi be irsifat eikstrinsik, namun dapat 

meinumbuhkan moitivasi instrinsik siswa dan akan meindoiroing siswa untuk 

meincapai preistasi se irta hasil beilajar yang baik. 

Be igitu pula deingan pe iran guru dalam meimbe iri bimbingan dan 

pe indampingan se icara langsung keipada siswa se ijalan deingan pe ineilitian 

yang dilakukan oileih E ila Meiilasari57 yang me inyatakan bahwa  koindisi siswa 

di SDN Kare ioi Banjaran beilum meincapai pre istasi yang diharapkan. Hal ini 

dise ibabkan oileih pe imbeilajaran yang masih beirsifat klasikal. Guru masih 

kurang oiptimal dalam meineirapkan gaya keipeimimpinan dalam beilajar 

se ihingga kurangnya bimbingan dan arahan ke ipada siswa se ilama proise is 

pe imbeilajaran. Keipe imimpinan adalah ko impoinein pe inting yang harus 

dimiliki guru dimana guru harus mampu untuk meingarahkan, meimbimbing 

dam meimpe ingaruhi siswa untuk beirpikir dan meingikuti peimbeilajaran 

se isuai deingan yang diharapkan guna teircapainya hasil beilajar yang baik. 

Hasil peine ilitian ini meingungkapkan bahwa masih ada inteiraksi antara 

ke ipeimimpinan guru dalam meinge iloila ke ilas te irhadap hasil beilajar siswa di 

ke ilas V SD Ne ige iri Kareioi Banjaran. 

Ke imudian guru meimbeiri pe itunjuk, peiringatan, doiroingan, dan 

meimoinitoir pe irke imbangan hasil keirja siswa se ijalan deingan peine ilitian yang 

dilakukan oile ih Faulina58 yang meinyatakan bahwa guru meimiliki banyak 

 
57Ela Meilasari, “Korelasi Prestasi Belajar Siswa Dengan Gaya Kepemimpinan Guru 

Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidik Indonesia 1, no. 2 (2022). 
58Faulina Sundari, “Peran Guru Sebagai Pembelajar Dalam Memotivasi Peserta Didik Usia 

SD,” Prosiding Diskusi Panel Pendidikan, 2017, hlm  65. 
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pe iran dalam proiseis pe imbe ilajaran. Salah satu peiran guru adalah seibagai 

fasilitatoir. Artinya, guru meimiliki peiran untuk meimbe irikan peilayanan 

se ilama proise is pe imbeilajaran. Guru harus mampu meimahami, meirancang 

dan meingo irganisasikan beirbagai jeinis me idia se ihingga mampu meintransfe ir 

ilmu keipada siswa me ilalui meidia. De ingan be igitu, guru juga harus mampu 

be irkoimunikasi dan beirinteiraksi deingan siswa agar guru mampu meimbe iri 

pe itunjuk seirta meimoinitoir peirke imbangan be ilajar siswa. Hasil dari peine ilitian 

ini meingungkapkan bahwa peiran guru se ibagai peimbeilajar dapat 

meiningkatkan moitivasi seirta preistasi be ilajar siswa. 

Mo ide il Numbe ire id He iad Toige ithe ir (NHT) juga meimbantu siswa leibih 

aktif untuk beirdiskusi dan saling beirtukar pikiran seirta meine imukan 

jawaban. Hal ini dibuktikan pada peine ilitian ini deingan peiningkatan 

aktivitas siswa yang meinunjukkan bahwa siswa seimakin aktif pada proise is 

pe imbeilajaran deingan moide il Numbeire id He iad Toige itheir (NHT), dimana pada 

siklus I dan siklus II nilai aktivitas siswa teirus be irtambah. Beigitu pula 

de ingan hasil beilajar siswa yang teirus me iningkat. 

Be irdasarkan hasil peine ilitian juga meimbuktikan bahwa moide il 

Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT) meiningkatkan hasil beilajar siswa, dilihat 

dari hasil analisis nilai yang dipeiroileih siswa teilah meincapai nilai KKM. Hal 

ini seisuai de ingan peineilitian yang dilakukan oileih E indang Safitri, deingan 

judul Peine irapan Moideil Numbe ir He iad Toige itheir (NHT) untuk 

Me iningkatkan Hasil Beilajar IPS Siswa Ke ilas IV MIN 23 Ace ih Se ilatan.59 

 
59 Cut Rauzatul Ansi, "Penerapan Model Number Head Together (NHT) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV MIN 23 Aceh Selatan", (Banda Aceh: Skripsi, 

2021). 
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Be irdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan teirdapat peiningkatan hasil 

be ilajar peise irta didik pada mata peilajaran IPS. Dipe iroileih data hasil teis 

be ilajar siswa 80,95% deingan rata-rata 73,33, dan beirada pada kualifikasi 

“Baik”. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan se isuai deingan langkah-langkah dan 

proise idur Pe ine ilitian Tindakan Keilas se ipeirti yang sudah direincanakan. Hal 

teirse ibut sudah dilaksanakan seimaksimal mungkin guna meimpeiroileih hasil 

yang maksimal dan seisuai deingan yang diharapkan. Namun, keicil 

ke imungkinan untuk meimpeiroileih hasil pe ineilitian yang seimpurna, se ibab 

pe ilaksanaan peine ilitian masih meimiliki keiteirbatasan. Adapun ke iteirbatasan 

teirse ibut antara lain: 

1. Masih te irdapat beibeirapa siswa yang nilainya be ilum meincapai Kriteiria 

Ke ituntasan Minimal (KKM) seibanyak 15,39% yaitu teirdapat 4 oirang 

siswa yang be ilum tuntas. 

2. Pe ine ilitin ini hanya meinggunakan sampeil siswa ke ilas IV-B SD Ne ige iri 

200220 Koita Padangsidimpuan yang artinya data yang dipeiroileih beilum 

be irsifat meinye iluruh. 0 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang teilah dilakukan teintang peine irapan 

moideil Numbe ire id Heiad Toige itheir (NHT) untuk meiningkatkan hasil beilajar 

IPS peserta didik pada materi jenis-jenis pe ikeirjaan di keilas IV-B SD Ne ige iri 

200220 Ko ita Padangsidimpuan deingan jumlah subjeik pe ine ilitian seibanyak 

26 siswa, dapat diambil keisimpulan dan saran-saran seibagai beirikut:  

1. Pe ine irapan moide il Numbe ire id He iad Toige ithe ir (NHT) pada mata pe ilajaran 

IPS mate iri Je inis-jeinis Pe ike irjaan di SD Ne ige iri 200220 Koita 

Padangsidimpuan dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa. 

2. Hasil be ilajar siswa be irupa nilai rata-rata pada pra siklus hanya se ibe isar 

65,96 dan peirse intasei ke ituntasan 38,5%. Ke imudian pada siklus I 

pe irteimuan 1 dipeiroile ih nilai rata-rata keilas 69,80 de ingan pe irse intasei 

ke ituntasan 53,84%. Pada siklus I pe irteimuan 2 nilai rata-rata keilas adalah 

70,19 dan pe irse intasei ke ituntasan 57,7%. Ke imudian pada siklus II 

pe irteimuan 1, nilai rata-rata keilas me iningkat meinjadi 76,34 deingan 

pe irse intasei keituntasan 73,07%. Dan pada siklus II peirte imuan 2, nilai 

rata-rata siswa meincapai 81,15 deingan peirse intasei ke ituntasan 84,6%. 

3. Aktivitas guru seilama proise is pe imbeilajaran deingan peine irapan moideil 

Numbe ire id He iad Toige itheir (NHT) pada peimbeilajaran IPS pada siklus I 

se ibe isar 62% (Cukup Baik), dan pada siklus II me ingalami peiningkatan 

se ibe isar 75% (Baik).  
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4. Aktivitas siswa yang dilakukan seilama keigiatan peimbeilajaran 

be irlangsung deingan pe ine irapan moide il Numbe ire id He iad Toige ithe ir (NHT) 

pada peimbeilajaran IPS pada siklus I seibe isar 62% (Cukup Baik), dan 

pada siklus II meingalami peiningkatan seibe isar 81% (Baik).  

B. Saran 

 Be irdasarkan hasil peine ilitian yang teilah dilakukan dalam upaya 

meiningkatkan mutu peindidikan peirlu dike imukakan saran-saran seibagai 

be irikut:  

1. Guru he indaknya meinge imbangkan peimbe ilajaran deingan meine irapkan 

pe imbeilajaran inoivatif yang seisuai deingan mateiri pe imbeilajaran seirta 

koindisi siswa. Dalam peimbeilajaran, peine irapan moideil Numbe ire id He iad 

Toige itheir (NHT) me irupakan seibuah soilusi yang sangat meimbantu untuk 

meiningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa, se irta hasil beilajar 

siswa.  

2. Agar aktivitas guru dan siswa te itap me ingalami peiningkatan seibaiknya 

guru meimbe iri keise impatan seibeisar-be isarnya pada siswa untuk teirlibat 

aktif dalam proise is pe imbe ilajaran, seihingga siswa dapat meingalami 

langsung pe ingalaman beilajarnya dan meimbangun peinge itahuan meire ika 

tahap deimi tahap agar peimbeilajaran dapat leibih be irmakna.  

3. Pe ine ilitian ini diharapkan dapat digunakan oileih be irbagai pihak yang 

be irkeipe intingan teirutama bagi peindidik dan teinaga peindidikan seibagai 

alteirnatif dalam rangka meiningkatkan mutu pe indidikan khususnya pada 

pe imbeilajaran IPS.  
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LAMPIRAN 1  

 

STRUKTUR ORGANISASI KELAS IV B  

SD NEGERI 200220 KOTA PADANGSIDIMPUAN 

 

WALI KE iLAS 

 
 

 

KE iTUA KE iLAS 

 
 

 

 

Pe ire impuan ANGGOiTA Laki-laki 

      
 

      
 

            

Ana Tasya A. Aurelia P. Delisya Nur S. 

Diyah Octaviana Fauziah Suci

 
  

Fitria Nabila

 

  

Hafizah Fitria H Kholifah Najwa Sakinah Ainun 

Ahmad Nabil 

Irwanto 

Aldy Saputra Amir Fathdaly 

Benazir Ramzi Dino Pranata Erick Adzhar H. 

Mif Morya M.isan S. M. Ridho 

Daffa Gilang Pradana 

Erna Erlina Simamora, S.E. 



 

 

 
 

 

           
  

 
 

 

Ke iteirangan: 

- Laki-laki: 14 oirang 

- Pe ire impuan: 12 0rang 

Jadi, jumlah siswa se ibanyak 26 oirang. 

  

Syagita Putri Anisa Khumaira Raysafa Ayudia Rangga Anugrah Reno Anggara Satria Yuda 

P 

Abu Rizal B. 



 

 

 
 

LAMPIRAN 2 

 

TABEL NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER SISWA KELAS IV B  

SD NEGERI 200220 KOTA PADANGSIDIMPUAN 

 

Ke ilas   : IV B 

Mata Peilajaran : Ilmu Peinge itahuan Soisial (IPS) 

No. Nama siswa Nilai  Kriteria 

1. Ahmad Nabil Irwantoi 20 Tidak Tuntas 

2. Aldi Saputra 40 Tidak Tuntas 

3. Amir Fathdaly 30 Tidak Tuntas 

4. Ana Tasya Anggraini 75 Tuntas 

5. Aure iliei Purwadinata 50 Tidak Tuntas 

6. Be inazir Ramzi Al Buchoiri 75 Tuntas 

7. Daffa Gilang Pradana 60 Tidak Tuntas 

8. De ilisya Nur Syafiqah 30 Tidak Tuntas 

9. Dinoi Pranata Seimbiring 30 Tidak Tuntas 

10. Diyah Oictaviana Harahap 30 Tidak Tuntas 

11. E irick Adzhar Hasibuan 50 Tidak Tuntas 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 50 Tidak Tuntas 

13. Fitria Nabila 40 Tidak Tuntas 

14. Hafizah Fitria Harahap 40 Tidak Tuntas 

15. Khoilifah Najwa 50 Tidak Tuntas 

16. Mif Moirya 30 Tidak Tuntas 

17. Muhammad Hisan Sireigar 75 Tuntas 

18. Muhammad Ridhoi 10 Tidak Tuntas 

19. Rangga Anugrah 10 Tidak Tuntas 

20. Re inoi Anggara 10 Tidak Tuntas 

21. Sakinah Ainun Tanjung 40 Tidak Tuntas 

22. Satria Yuda Prawira 60 Tidak Tuntas 

23. Syagita Putri Naira 30 Tidak Tuntas 

24. Abu Rizal Bakriei 10 Tidak Tuntas 

25. Anisa Khumaira 30 Tidak Tuntas 

26. Raysafa Ayudia Putri 40 Tidak Tuntas 

 

Padangsidimpuan, 16 Noive imbeir 2022 

Wali Keilas,  

 
E irna Eirlina Simamoira, S.E i. 



 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS I PERTEMUAN I 

 

Nama Satuan Peindidikan : SD Ne ige iri 200220 Padangsidimpuan 

Ke ilas/Seime isteir : IV/Ganjil 

Teima : Beirbagai Peike irjaan 

Subte ima : Je inis-jeinis Pe ike irjaan 

Muatan Teirpadu : IPS 

Pe imbeilajaran kei : 1 

Aloikasi Waktu :  2 × 35 meinit 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

1.1 Se iteilah meimbaca ceirita teintang peile istarian alam, siswa mampu meinilai 

toikoih yang ada dalam ceirita deingan deitail. 

1.2 Se iteilah meimbaca ceirita teintang peile istarian alam, siswa mampu 

meinde iskripsikan toikoih me ilalui gambar dan tulisan deingan peirinci. 

1.3 Se iteilah meimbaca teiks dan meingamati gambar teintang peikeirjaan di 

pe igunungan, siswa mampu meimbandingkan jeinis-jeinis peike irjaan yang 

ada di seikitar meire ika dalam beintuk diagram Ve inn. 

1.4 Se iteilah meimbuat diagram Veinn, siswa mampu meingeimbangkan lapoiran 

teintang jeinis pe ikeirjaan dalam beintuk tulisan deingan leingkap. 

1.5 Se iteilah beirdiskusi, siswa mampu meinginfoirmasikan peintingnya meinjaga 

ke ise iimbangan alam dan keileistarian sumbe ir daya alam dalam beintuk peita 

pikiran. 

1.6 Se iteilah be irdiskusi, siswa mampu meinuliskan cointoih ke igiatan yang dapat 

meinjaga keise iimbangan dan keileistarian sumbeir daya alam deingan leingkap. 

  



 

 

 
 

 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Me ingideintifikasi keigiatan 

e ikoinoimi dan hubungannya 

de ingan beirbagai bidang 

pe ikeirjaan, seirta ke ihidupan 

soisial dan budaya di 

lingkungan seikitar sampai 

proivinsi. 

3.3.1 Me inye ibutkan jeinis peike irjaan 

se isuai teimpat hidup peinduduk. 

3.3.2 Me imbandingkan jeinis 

pe ikeirjaan seisuai teimpat hidup 

pe induduk. 

4.3 Me inyajikan hasil ideintifikasi 

ke igiatan eikoinoimi dalam 

meiningkatkan keihidupan 

masyarakat di bidang 

pe ikeirjaan, soisial dan budaya 

di lingkungan se ikitar sampai 

proivinsi. 

4.3.1 Me inuliskan jeinis peike irjaan 

be irdasarkan teimpat tinggal 

pe induduk be irdasarkan digram 

ve inn 

4.3.2 Me ilapoirkan jeinis pe ike irjaan 

be irdasarkan teimpat tinggal 

pe induduk dalam beintuk 

tulisan atau lisan. 

 

3. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Alat dan Bahan 

3.1.1 Alat:  

➢ Me idia Gambar 

➢ Diagram Veinn 

➢ Meidia keipala beirnoimoir. 

3.1.2 Bahan: 

➢ Buku Pe idoiman Guru Te ima 4: Beirbagai Peike irjaan Ke ilas 4 

(Buku Teimatik Teirpadu Kurikulum 2013 Re iv.2017, Jakarta: 

Ke imeinte irian Peindidikan dan Keibudayaan, 2013 Re iv. 2017). 

➢ Buku Siswa Te ima 4: Beirbagai Pe ikeirjaan Ke ilas 4 (Buku 

Teimatik Teirpadu Kurikulum 2013 Reiv.2017, Jakarta: 

Ke imeinte irian Peindidikan dan Keibudayaan, 2013 Re iv. 2017). 



 

 

 
 

➢ Budi Sutrisnoi, dkk, Ilmu Pe inge itahuan Soisial Untuk SD/MI 

Ke ilas IV, (Jakarta : Pusat Peirbukuan, De iparteimein Pe indidikan 

Nasioinal, 2009). 

No Kegiatan dan 

Sintaks Numbered 

Heads Together  

Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Me inyampaikan 

koimpeite insi 

a. Guru me imbuka 

pe ilajaran deingan 

meingucapkan salam. 

b. Guru meinanyakan 

bagaimana kabar 

siswa. 

c. Guru meinyuruh siswa 

meirapikan teimpat 

duduk dan meimbuang 

sampah jika masih 

ada sampah. 

d. Guru meingajak siswa 

untuk beirdoi’a. 

e. Guru me ingabsein 

siswa. 

f. Guru me imbagikan 

leimbar preie i-teist. 

g. Guru me inyampaikan 

apeirse ipsi: de ingan 

meinanyakan “anak-

anak ibu siapa yang 

o irangtuanya peitani? 

Apa yang dihasilkan 

o ileih pe itani? 

h. Guru me inyampaikan 

teima dan mateiri yang 

akan di peilajari 

a. Siswa meinjawab 

salam. 

b. Siswa meinjawab 

pe irtanyaan guru. 

c. Siswa me irapikan 

teimpat duduk, dan 

meimbuang 

sampah. 

d. Siswa be irdoi’a 

be irsama. 

e. Siswa meinjawab 

abse in guru. 

f. Siswa 

meinge irjakan soial 

pre iei-te ist. 

g. Siswa 

meinde ingarkan 

apeirse ipsi dan 

meinjawab 

pe irtanyaan guru. 

h. Siswa 

meinde ingarkan 

teima dan mateiri 

pe imbeilajaran yang 

di sampaikan oileih 

guru di deipan 

10 

meinit 



 

 

 
 

yang ingin di 

capai. 

i. Guru me inyampaikan 

tujuan peimbeilajaran. 

i. Siswa 

meinde ingarkan 

tujuan 

pe imbeilajaran yang 

di sampaikan guru 

di deipan. 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pe inoimoiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru me impeirlihatkan 

meidia gambar 

be irbagai jeinis-jeinis 

pe ikeirjaan yang ada di 

lingkungan seikitar. 

b. Guru me imbeirikan 

ke ise impatan keipada 

siswa untuk 

meingajukan 

pe irtanyaan teirkait 

jeinis-je inis pe ikeirjaan 

yang ada di 

ingkungan seikitar. 

c. Guru meimbagi siswa 

ke i dalam beibe irapa 

ke iloimpoik, se itiap 

anggoita keiloimpoik 

dibeiri noimoir untuk di 

pakai di bagian keipala 

se isuai de ingan 

anggoita 

ke iloimpoiknya. 

d. Guru me imbagikan 

bahan bacaan  se isuai 

pe itunjuk pada seitiap 

ke iloimpoik.  

a. Siswa me ilihat 

meidia gambar 

be irbagai jeinis 

pe ikeirjaan yang ada 

di lingkungan 

se ikitar. 

(Mengamati) 

b. Siswa me ingajukan 

be ibeirapa 

pe irtanyaan teirkait 

jeinis-je inis 

pe ikeirjaan yang ada 

di ingkungan 

se ikitar. 

(Menanya) 

c. Se itiap siswa dalam 

ke iloimpoik maju 

ke ideipan untuk 

meingambil noimoir 

yang dipakai di 

ke ipala. 

d. Siswa 

meindapatkan  

bahan bacaan 

untuk dibaca. 

(Mengamati) 

50 

meinit 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Me ingajukan 

Pe irtanyaan 

 

 

 

 

d. Be irpikir 

be irsama 

 

e. Guru me iminta siswa 

untuk beirdiskusi 

teintang jeinis-jeinis 

pe ikeirjaan yang ada 

dilingkungan seikitar. 

f. Guru me iminta siswa 

untuk meinuliskan 

pe irbandingan dua 

jeinis pe ike irjaan yang 

ada di seikitar meire ika 

dan meinuangkan 

dalam beintuk diagram 

ve inn. Diagram harus 

meimuat dua jeinis 

pe ikeirjaan, daeirah 

meire ika beike irja, apa 

yang dikeirjakan, hasil 

yang dipeiroileih, 

dampak dari 

pe ikeirjaan meire ika 

bagi masyarakat dan 

bagi peike irja. 

g. Guru meimbe iri 

be ibeirapa peirtanyaan, 

se iteilah siswa 

meimbacakan bahan 

bacaan dalam 

ke iloimpoik. 

h. Guru me iminta siswa 

untuk beirdiskusi 

be irsama. 

e. Siswa saling 

be irdiskusi teintang 

jeinis-je inis 

pe ikeirjaan yang ada 

dilingkungan 

se ikitar dalam 

ke iloimpoik. 

(Mencoba) 

f. Siswa diminta 

untuk meinuliskan 

pe irbandingan dua 

jeinis pe ike irjaan 

yang teilah 

didiskusikan dan 

meinuangkannya 

dalam diagram 

ve inn. (Mencoba) 

g. Siswa meinjawab 

pe irtanyaan yang 

guru beirikan, 

ke imudian siswa 

dimintauntuk 

meinde iskripsikan 

gambar yang 

dihasilkan. 

(Mencoba) 

h. Siswa be irdiskusi 

be irsama. 

(Menalar) 

i. Siswa maju 

ke ideipan untuk 

meimpre ise intasikan 



 

 

 
 

e. Me injawab 

 

i. Guru me imanggil 

salah satu noimoir 

untuk maju keide ipan 

meiwakili 

ke iloimpoiknya, dan 

meinyampaikan hasil 

pe ikeirjaannya. 

hasil keirja 

ke iloimpoiknya. 

(Mengkomunika 

sikan) 

3. Ke igiatan Peinutup a. Guru me imbimbing 

siswa untuk 

meinyimpulkan mateiri 

pe imbeilajaran yang 

baru saja di peilajari. 

b. Guru meimbe iri 

pe inguatan, deingan 

meinyimpulkan 

ke imbali apa yang 

baru saja di ajarkan. 

c. Guru me imbagikan 

soial poist teis be irupa 

soial pilihan ganda 

(Choiicei). 

d. Guru me iminta siswa 

untuk meilakukan 

re ifleiksi teirhadap 

proise is pe imbeilajaran. 

e. Guru 

meinginfoirmasikan 

mateiri peimbeilajaran 

pada peirteimuan 

se ilanjutnya. 

f. Guru Me inyampaikan 

pe isan-peisan moiral. 

a. Siswa 

meinyimpulkan 

mateiri 

pe imbeilajaran. 

b. Siswa 

meinde ingarkan 

ke isimpulan yang 

disampaikan oileih 

guru. 

c. Siswa 

meinge irjakan soial 

teis be irupa pilihan 

ganda (Choiicei). 

d. Siswa me ilakukan 

re ifleiksi teirhadap 

proise is 

pe imbeilajaran. 

e. Siswa me ine irima 

infoirmasi. 

f. Siswa 

meinde ingarkan 

pe isan moiral. 

g. Siswa me imbaca 

doi’a beirsama 

pe inutup peilajaran. 
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meinit 



 

 

 
 

g. Guru me inutup 

pe imbeilajaran hari ini 

de ingan doi’a pe inutup 

pe imbeilajaran. 

h. Guru meingucapkan 

salam peinutup. 

h. Siswa meinjawab 

salam guru. 

 

3.2 Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajaran 

3.2.1 Kesimpulan Pembelajaran 

Pe ike irjaan adalah suatu keigiatan atau aktivitas yang di lakukan 

oileih manusia atau seise ioirang yang beirtujuan untuk meime inuhi 

ke ibutuhan hidupnya, kareina deingan seisoirang meimpunyai peike irjaan 

maka keibutuhan hidup seisoirang bisa teirpe inuhi. 

Pe ike irjaan itu teirbagi meinjadi  dua  macam jeinis peike irjaan, 

yaitu peike irjaan yang meinghasilkan barang dan ada juga peikeirjaan 

yang meinghasilkan jasa. Peike irjaan yang meinghasilkan barang 

adalah peike irjaan  yang meinghasilkan seisuatu barang yang bisa di 

pe irgunakan oileih se ise ioirang dan cointoih dari pe ikeirjaan yang 

meinghasilkan barang seipe irti se ioirang peitani, pe iteirnak ikan, peimbuat 

meibe il, peinjual kuei, peinjual susu, dll. 

Pe ike irjaan yang meinghasilkan jasa adalah suatu peike irjaan 

yang di mana dari hasil peike irjaanya bisa di nikmati dan di rasakan 

oileih oirang lain dan pada peikeirjaan yang meinghasilkan jasa ini tidak 

meinghasilkan barang. Adapun cointoih dari peike irjaan yang 

meinghasilkan jasa ini seipe irti guru, doikte ir, tukang poitoing rambut, 

poilisi, mointir dll.  

3.2.2 Penilaian 

Observasi Sikap Spiritual  

No. Nama siswa Ketaatan 

Beribadah 

Perilku 

Bersyukur 

Kebiasaan 

Berdo’a 

Toleransi 

1. Ahmad Nabil  2 2 4 2 

2. Aldi Saputra 3 3 4 3 

3. Amir Fathdaly 3 3 4 2 

4. Ana Tasya  4 3 4 2 

5. Aurelie  3 3 3 3 

6. Benatir Ramzi  4 4 4 4 

7. Daffa Gilang  3 2 3 4 

8. Delisah Nur  4 3 2 4 



 

 

 
 

9. Dino Pranata  3 3 4 2 

10. Diyah Octav. 3 2 2 3 

11. Efick Adzhar  4 3 3 2 

12. Fauziah Suci  3 4 2 3 

13. Fitria Nabila 3 2 3 2 

14. Hafizah Fitria  4 3 4 2 

15. Kholifah  3 3 3 2 

16. Mif Morya 2 4 2 3 

17. Hajan Srg. 4 3 2 3 

18. Ridho 3 3 4 3 

19. Rangga  3 2 4 3 

20. Reno Anggara 3 3 3 3 

21. Safinah Ainun  3 2 2 2 

22. Satria Yuda  3 4 2 3 

23. Syagita Putri  4 2 2 3 

24. Abu Rizal  2 2 2 3 

25. Anisa  3 3 3 3 

26. Raysafa  4 4 4 4 

 

Ke iteirangan:  

4 = Se ilalu meilakukan  

3 = Se iring Meilakukan  

2 = Kadang-kadang meilakukan  

1 = Tidak meilakukan 

 

Observasi Sikap Sosial  

No. Nama siswa Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Santun Peduli Percaya 

Diri 

1. Ahmad Nabil  2 3 3 2 3 2 

2. Aldi Saputra 3 3 2 2 3 2 

3. Amir Fathdaly 2 3 3 3 3 3 

4. Ana Tasya  4 4 2 3 3 2 

5. Aurelie  3 3 3 3 3 2 

6. Benatir Ramzi  4 4 4 4 4 4 

7. Daffa Gilang  3 3 2 3 3 2 

8. Delisah Nur  3 3 2 3 3 2 

9. Dino Pranata  3 3 3 3 3 2 

10. Diyah Octav. 4 3 2 2 3 2 

11. Efick Adzhar  3 2 2 2 3 2 

12. Fauziah Suci  2 3 3 3 3 2 



 

 

 
 

13. Fitria Nabila 4 3 3 2 2 2 

14. Hafizah Fitria  3 3 3 2 2 2 

15. Kholifah  2 3 3 3 3 2 

16. Mif Morya 4 2 4 4 2 2 

17. Hajan Srg. 3 4 2 3 4 3 

18. Ridho 2 3 3 2 3 3 

19. Rangga  4 2 3 3 3 2 

20. Reno Anggara 3 2 2 2 3 2 

21. Safinah Ainun  3 3 3 3 3 2 

22. Satria Yuda  4 3 3 2 3 2 

23. Syagita Putri  3 4 3 2 3 2 

24. Abu Rizal  2 2 2 2 3 2 

25. Anisa  3 3 3 3 3 3 

26. Raysafa  4 3 3 2 3 4 

 

Ke iteirangan:  

4 = Se ilalu meilakukan  

3 = Se iring Meilakukan  

2 = Kadang-kadang meilakukan  

1 = Tidak meilakukan 

 

Penilaian Diri Murid: Sikap Spiritual 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya se ilalu beirdoia se ibeilum meilaksanakan ke igiatan √  

2. Saya se ilalu meinjalankan ibadah rutin √  

3. Saya se ilalu meinjaga dan meinyayangi tanaman √  

4. Saya se ilalu meinghargai teiman yang beirbeida agama √  

5. Saya se ilalu beirteirima kasih bila meine irima pe irtoiloingan √  

 

Penilaian Diri Murid: Sikap Sosial 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya se ilalu meinghargai teiman √  

2. Saya se ilalu datang teipat waktu √  

3. Saya se ilalu beirbicara deingan santun √  

4. Saya se ilalu meingatakan yang seibe inarnya √  

5. Saya se ilalu meinghargai ceirita oirang lain √  

  



 

 

 
 

Pengetahuan 

1. Apakah yang dimaksud deingan peike irjaan? 

2. Tahukah kamu macam-macam jeinis pe ikeirjaan? 

3. Apa pe irbeidaan peike irjaan yang meinghasilkan barang deingan 

pe ikeirjaan yang meinghasilkan jasa? 

4. Coiba beirikan 2 cointoih dari peikeirjaan yang meinghasilkan barang! 

5. Coiba beirikan 2 cointoih dari peikeirjaan yang meinghasilkan jasa! 

6. Apa yang dihasilkan oile ih seioirang pe itani? 

Ke iteirangan:  

Nilai maksimal 100.  

Nilai = (banyaknya jawaban beinar : 6) x 100 

 

Keterampilan  

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 
 

  



 

 

 
 

  

  

  



 

 

 
 

LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

Nama Satuan Peindidikan : SD Ne ige iri 200220 Padangsidimpuan 

Ke ilas/Seime isteir : IV/Ganjil 

Teima : Beirbagai Peike irjaan 

Subte ima : Je inis-jeinis Pe ike irjaan 

Muatan Teirpadu : IPS 

Pe imbeilajaran kei : 1 

Aloikasi Waktu : 2 × 35 meinit 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

1.1 Se iteilah meimbaca ceirita teintang peile istarian alam, siswa mampu meinilai 

toikoih yang ada dalam ceirita deingan deitail. 

1.2 Se iteilah meimbaca ceirita teintang peile istarian alam, siswa mampu 

meinde iskripsikan toikoih me ilalui gambar dan tulisan deingan peirinci. 

1.3 Se iteilah meimbaca teiks dan meingamati gambar teintang peikeirjaan di 

pe igunungan, siswa mampu meimbandingkan jeinis-jeinis peike irjaan yang 

ada di seikitar meire ika dalam beintuk diagram Ve inn. 

1.4 Se iteilah meimbuat diagram Veinn, siswa mampu meingeimbangkan lapoiran 

teintang jeinis pe ikeirjaan dalam beintuk tulisan deingan leingkap. 

1.5 Se iteilah beirdiskusi, siswa mampu meinginfoirmasikan peintingnya meinjaga 

ke ise iimbangan alam dan keileistarian sumbe ir daya alam dalam beintuk peita 

pikiran. 

1.6 Se iteilah be irdiskusi, siswa mampu meinuliskan cointoih ke igiatan yang dapat 

meinjaga keise iimbangan dan keileistarian sumbeir daya alam deingan leingkap. 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Me ingideintifikasi keigiatan 

e ikoinoimi dan hubungannya 

3.3.1 Me inye ibutkan jeinis peike irjaan 

se isuai teimpat hidup peinduduk. 



 

 

 
 

de ingan beirbagai bidang 

pe ikeirjaan, seirta ke ihidupan 

soisial dan budaya di 

lingkungan seikitar sampai 

proivinsi. 

3.3.2 Me imbandingkan jeinis 

pe ikeirjaan seisuai teimpat hidup 

pe induduk. 

4.3 Me inyajikan hasil ideintifikasi 

ke igiatan eikoinoimi dalam 

meiningkatkan keihidupan 

masyarakat di bidang 

pe ikeirjaan, soisial dan budaya 

di lingkungan se ikitar sampai 

proivinsi. 

4.3.1 Me inuliskan jeinis peike irjaan 

be irdasarkan teimpat tinggal 

pe induduk be irdasarkan digram 

ve inn 

4.3.2 Me ilapoirkan jeinis pe ike irjaan 

be irdasarkan teimpat tinggal 

pe induduk dalam beintuk 

tulisan atau lisan. 

 

3. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Alat dan Bahan 

3.1.2 Alat:  

➢ Me idia Gambar 

➢ Poiwe irpoiint 

➢ Meidia keipala beirnoimoir. 

3.1.2 Bahan: 

➢ Buku Pe idoiman Guru Te ima 4: Beirbagai Peike irjaan Ke ilas 4 

(Buku Teimatik Teirpadu Kurikulum 2013 Re iv.2017, Jakarta: 

Ke imeinte irian Peindidikan dan Keibudayaan, 2013 Re iv. 2017). 

➢ Buku Siswa Te ima 4: Beirbagai Pe ikeirjaan Ke ilas 4 (Buku 

Teimatik Teirpadu Kurikulum 2013 Reiv.2017, Jakarta: 

Ke imeinte irian Peindidikan dan Keibudayaan, 2013 Re iv. 2017). 

➢ Budi Sutrisnoi, dkk, Ilmu Pe inge itahuan Soisial Untuk SD/MI 

Ke ilas IV, (Jakarta : Pusat Peirbukuan, De iparteimein Pe indidikan 

Nasioinal, 2009). 

  



 

 

 
 

No Kegiatan dan 

Sintaks Numbered 

Heads Together  

Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Me inyampaikan 

koimpeite insi 

yang ingin di 

capai. 

a. Guru me imbuka 

pe ilajaran deingan 

meingucapkan salam. 

b. Guru meinanyakan 

bagaimana kabar 

siswa. 

c. Guru meinyuruh siswa 

meirapikan teimpat 

duduk dan meimbuang 

sampah jika masih 

ada sampah. 

d. Guru meingajak siswa 

untuk beirdoi’a. 

e. Guru me ingabsein 

siswa. 

f. Guru me inyampaikan 

apeirse ipsi: de ingan 

meinanyakan “anak-

anak ibu siapa yang 

o irangtuanya peitani? 

Apa yang dihasilkan 

o ileih pe itani? 

g. Guru me inyampaikan 

teima dan mateiri yang 

akan di peilajari 

h. Guru me inyampaikan 

tujuan peimbeilajaran. 

a. Siswa meinjawab 

salam. 

b. Siswa meinjawab 

pe irtanyaan guru. 

c. Siswa me irapikan 

teimpat duduk, dan 

meimbuang 

sampah. 

d. Siswa be irdoi’a 

be irsama. 

e. Siswa meinjawab 

abse in guru. 

f. Siswa 

meinde ingarkan 

apeirse ipsi dan 

meinjawab 

pe irtanyaan guru. 

g. Siswa 

meinde ingarkan 

teima dan mateiri 

pe imbeilajaran yang 

di sampaikan oileih 

guru di deipan 

h. Siswa 

meinde ingarkan 

tujuan 

pe imbeilajaran yang 

di sampaikan guru 

dideipan. 
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2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pe inoimoiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru me inampilkan 

poiwe irpoiint meinge inai 

be irbagai jeinis-jeinis 

pe ikeirjaan yang ada di 

lingkungan seikitar. 

b. Guru me imbeirikan 

ke ise impatan keipada 

siswa untuk 

meingajukan 

pe irtanyaan teirkait 

jeinis-je inis pe ikeirjaan 

yang ada di 

ingkungan seikitar. 

c. Guru meimbagi siswa 

ke i dalam beibe irapa 

ke iloimpoik, se itiap 

anggoita keiloimpoik 

dibeiri noimoir untuk di 

pakai di bagian keipala 

se isuai de ingan 

anggoita 

ke iloimpoiknya. 

d. Guru me imbagikan 

bahan bacaan  se isuai 

pe itunjuk pada seitiap 

ke iloimpoik.  

e. Guru me iminta siswa 

untuk beirdiskusi 

teintang jeinis-jeinis 

pe ikeirjaan yang ada 

dilingkungan seikitar. 

a. Siswa 

meimpe irhatikan 

poiwe irpoiint 

meinge inai beirbagai 

jeinis pe ike irjaan 

yang ada di 

lingkungan seikitar. 

(Mengamati) 

b. Siswa me ingajukan 

be ibeirapa 

pe irtanyaan teirkait 

jeinis-je inis 

pe ikeirjaan yang ada 

di ingkungan 

se ikitar. 

(Menanya) 

c. Se itiap siswa dalam 

ke iloimpoik maju 

ke ideipan untuk 

meingambil noimoir 

yang dipakai di 

ke ipala. 

d. Siswa 

meindapatkan  

bahan bacaan 

untuk dibaca. 

(Mengamati) 

e. Siswa saling 

be irdiskusi teintang 

jeinis-je inis 

pe ikeirjaan yang ada 

dilingkungan 

50 

meinit 



 

 

 
 

c. Me ingajukan 

Pe irtanyaan 

 

 

 

 

d. Be irpikir 

be irsama 

 

e. Me injawab 

 

f. Guru meimbe iri 

be ibeirapa peirtanyaan, 

se iteilah siswa 

meimbacakan bahan 

bacaan dalam 

ke iloimpoik. 

g. Guru me iminta siswa 

untuk beirdiskusi 

be irsama. 

h. Guru me imanggil 

salah satu noimoir 

untuk maju keide ipan 

meiwakili 

ke iloimpoiknya, dan 

meinyampaikan hasil 

pe ikeirjaannya. 

se ikitar dalam 

ke iloimpoik. 

(Mencoba) 

f. Siswa meinjawab 

pe irtanyaan yang 

guru beirikan, 

ke imudian siswa 

diminta untuk 

meinde iskripsikan 

gambar yang 

dihasilkan. 

(Mencoba) 

g. Siswa be irdiskusi 

be irsama. 

(Menalar) 

h. Siswa maju 

ke ideipan untuk 

meimpre ise intasikan 

hasil keirja 

ke iloimpoiknya. 

(Mengkomunika 

sikan) 

3. Ke igiatan Peinutup a. Guru me imbimbing 

siswa untuk 

meinyimpulkan mateiri 

pe imbeilajaran yang 

baru saja di peilajari. 

b. Guru meimbe iri 

pe inguatan, deingan 

meinyimpulkan 

ke imbali apa yang 

baru saja di ajarkan. 

a. Siswa 

meinyimpulkan 

mateiri 

pe imbeilajaran. 

b. Siswa 

meinde ingarkan 

ke isimpulan yang 

disampaikan oileih 

guru. 
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c. Guru me iminta siswa 

untuk meilakukan 

re ifleiksi teirhadap 

proise is pe imbeilajaran. 

d. Guru 

meinginfoirmasikan 

mateiri peimbeilajaran 

pada peirteimuan 

se ilanjutnya. 

e. Guru Me inyampaikan 

pe isan-peisan moiral. 

f. Guru me inutup 

pe imbeilajaran hari ini 

de ingan doi’a pe inutup 

pe imbeilajaran. 

g. Guru meingucapkan 

salam peinutup. 

c. Siswa me ilakukan 

re ifleiksi teirhadap 

proise is 

pe imbeilajaran. 

d. Siswa me ine irima 

infoirmasi. 

e. Siswa 

meinde ingarkan 

pe isan moiral. 

f. Siswa me imbaca 

doi’a beirsama 

pe inutup peilajaran. 

g. Siswa meinjawab 

salam guru. 

 

3.2 Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajaran 

3.2.1 Kesimpulan Pembelajaran 

Be ikeirja meinjadi salah satu cara manusia dalam 

meimpe irtahankan hidupnya, beibeirapa peike irjaan sangat dipeingaruhi 

oileih wilayah teimpat tinggal. Apakah me ireika tinggal di dataran 

tinggi atau di dataran reindah. dataran reindah adalah suatu hamparan 

tanah lapang deingan keitinggian yang reilatif reindah yaitu tidak leibih 

dari 200 meite ir di atas peirmukaan laut. Se idangkan dataran tinggi 

teirle itak di atas 700 meiteir dari peirmukaan laut.  

3.2.2 Penilaian 

Observasi Sikap Spiritual  

No. Nama siswa Ketaatan 

Beribadah 

Perilku 

Bersyukur 

Kebiasaan 

Berdo’a 

Toleransi 

1. Ahmad Nabil  3 3 3 3 

2. Aldi Saputra 3 3 3 3 

3. Amir Fathdaly 3 3 3 3 

4. Ana Tasya  3 3 3 3 



 

 

 
 

5. Aurelie  3 3 4 3 

6. Benatir Ramzi  4 3 4 4 

7. Daffa Gilang  3 3 3 3 

8. Delisah Nur  3 3 3 3 

9. Dino Pranata  3 3 3 3 

10. Diyah Octav. 3 3 3 3 

11. Efick Adzhar  3 3 3 3 

12. Fauziah Suci  3 3 3 3 

13. Fitria Nabila 3 3 3 3 

14. Hafizah Fitria  3 3 3 3 

15. Kholifah  3 3 3 3 

16. Mif Morya 2 3 2 3 

17. Hajan Srg. 3 3 4 3 

18. Ridho 3 3 3 3 

19. Rangga  3 3 3 3 

20. Reno Anggara 3 3 3 3 

21. Safinah Ainun  3 3 3 3 

22. Satria Yuda  3 3 3 3 

23. Syagita Putri  3 3 3 3 

24. Abu Rizal  2 2 3 3 

25. Anisa  3 3 3 3 

26. Raysafa  3 3 4 4 

 

Ke iteirangan:  

4 = Se ilalu meilakukan  

3 = Se iring Meilakukan  

2 = Kadang-kadang meilakukan  

1 = Tidak meilakukan 

 

Observasi Sikap Sosial  

No. Nama siswa Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Santun Peduli Percaya 

Diri 

1. Ahmad Nabil  2 3 3 3 3 2 

2. Aldi Saputra 2 3 3 3 3 2 

3. Amir Fathdaly 2 3 3 3 4 3 

4. Ana Tasya  3 3 3 3 4 3 

5. Aurelie  3 3 3 4 3 3 

6. Benatir Ramzi  4 4 4 4 4 4 

7. Daffa Gilang  3 3 3 3 3 3 

8. Delisah Nur  3 4 3 3 3 3 



 

 

 
 

9. Dino Pranata  3 3 3 3 3 2 

10. Diyah Octav. 3 3 3 4 3 3 

11. Efick Adzhar  3 3 3 3 3 2 

12. Fauziah Suci  3 4 3 3 3 3 

13. Fitria Nabila 3 3 3 3 3 3 

14. Hafizah Fitria  3 3 4 3 3 3 

15. Kholifah  3 3 3 3 3 3 

16. Mif Morya 3 3 3 3 3 3 

17. Hajan Srg. 3 3 3 4 4 3 

18. Ridho 3 3 4 3 3 4 

19. Rangga  3 3 3 3 3 3 

20. Reno Anggara 3 3 3 3 3 3 

21. Safinah Ainun  3 4 3 3 3 3 

22. Satria Yuda  3 3 3 3 3 2 

23. Syagita Putri  3 3 3 3 4 4 

24. Abu Rizal  3 3 3 3 3 2 

25. Anisa  2 3 3 3 3 3 

26. Raysafa  3 4 3 4 4 4 

 

Ke iteirangan:  

4 = Se ilalu meilakukan  

3 = Se iring Meilakukan  

2 = Kadang-kadang meilakukan  

1 = Tidak meilakukan 

 

Penilaian Diri Murid: Sikap Spiritual 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya se ilalu beirdoia se ibeilum meilaksanakan ke igiatan √  

2. Saya se ilalu meinjalankan ibadah rutin √  

3. Saya se ilalu meinjaga dan meinyayangi tanaman √  

4. Saya se ilalu meinghargai teiman yang beirbeida agama √  

5. Saya se ilalu beirteirima kasih bila meine irima pe irtoiloingan √  

 

  



 

 

 
 

Penilaian Diri Murid: Sikap Sosial 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya se ilalu meinghargai teiman √  

2. Saya se ilalu datang teipat waktu √  

3. Saya se ilalu beirbicara deingan santun √  

4. Saya se ilalu meingatakan yang seibe inarnya √  

5. Saya se ilalu meinghargai ceirita oirang lain √  

 

Pengetahuan 

1. Bagaimana cara manusia dalam meimpeirtahankan hidupnya? 

2. Tahukah kamu apa yang dimaksud deingan dataran reindah? 

3. Pe ike irjaan apa yang biasanya ada di dataran re indah? 

4. Pe ike irjaan apa yang biasanya ada di dataran tinggi? 

5. Coiba se ibutkan beibeirapa peike irjaan di dataran reindah! 

6. Coiba se ibutkan beibeirapa peike irjaan di dataran tinggi! 

Ke iteirangan:  

Nilai maksimal 100.  

Nilai = (banyaknya jawaban beinar : 6) x 100 

 

  



 

 

 
 

Keterampilan 

 

 
 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 

 

Nama Satuan Peindidikan : SD Ne ige iri 200220 Padangsidimpuan 

Ke ilas/Seime isteir : IV/Ganjil 

Teima : Beirbagai Peike irjaan 

Subte ima : Je inis-jeinis Pe ike irjaan 

Muatan Teirpadu : IPS 

Pe imbeilajaran kei : 1 

Aloikasi Waktu : 2 × 35 meinit 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

1.1 Se iteilah meimbaca ceirita teintang peile istarian alam, siswa mampu meinilai 

toikoih yang ada dalam ceirita deingan deitail. 

1.2 Se iteilah meimbaca ceirita teintang peile istarian alam, siswa mampu 

meinde iskripsikan toikoih me ilalui gambar dan tulisan deingan peirinci. 

1.3 Se iteilah meimbaca teiks dan meingamati gambar teintang peikeirjaan di 

pe igunungan, siswa mampu meimbandingkan jeinis-jeinis peike irjaan yang 

ada di seikitar meire ika dalam beintuk diagram Ve inn. 

1.4 Se iteilah meimbuat diagram Veinn, siswa mampu meingeimbangkan lapoiran 

teintang jeinis pe ikeirjaan dalam beintuk tulisan deingan leingkap. 

1.5 Se iteilah beirdiskusi, siswa mampu meinginfoirmasikan peintingnya meinjaga 

ke ise iimbangan alam dan keileistarian sumbe ir daya alam dalam beintuk peita 

pikiran. 

1.6 Se iteilah be irdiskusi, siswa mampu meinuliskan cointoih ke igiatan yang dapat 

meinjaga keise iimbangan dan keileistarian sumbeir daya alam deingan leingkap. 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Me ingideintifikasi keigiatan 

e ikoinoimi dan hubungannya 

3.3.1 Me inye ibutkan jeinis peike irjaan 

se isuai teimpat hidup peinduduk. 



 

 

 
 

de ingan beirbagai bidang 

pe ikeirjaan, seirta ke ihidupan 

soisial dan budaya di 

lingkungan seikitar sampai 

proivinsi. 

3.3.2 Me imbandingkan jeinis 

pe ikeirjaan seisuai teimpat hidup 

pe induduk. 

4.3 Me inyajikan hasil ideintifikasi 

ke igiatan eikoinoimi dalam 

meiningkatkan keihidupan 

masyarakat di bidang 

pe ikeirjaan, soisial dan budaya 

di lingkungan se ikitar sampai 

proivinsi. 

4.3.1 Me inuliskan jeinis peike irjaan 

be irdasarkan teimpat tinggal 

pe induduk be irdasarkan digram 

ve inn 

4.3.2 Me ilapoirkan jeinis pe ike irjaan 

be irdasarkan teimpat tinggal 

pe induduk dalam beintuk 

tulisan atau lisan. 

 

3. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Alat dan Bahan 

3.1.1 Alat:  

➢ Me idia Gambar 

➢ Poiwe irpoiint 

➢ Meidia keipala beirnoimoir. 

3.1.2 Bahan: 

➢ Buku Pe idoiman Guru Te ima 4: Beirbagai Peike irjaan Ke ilas 4 

(Buku Teimatik Teirpadu Kurikulum 2013 Re iv.2017, Jakarta: 

Ke imeinte irian Peindidikan dan Keibudayaan, 2013 Re iv. 2017). 

➢ Buku Siswa Te ima 4: Beirbagai Pe ikeirjaan Ke ilas 4 (Buku 

Teimatik Teirpadu Kurikulum 2013 Reiv.2017, Jakarta: 

Ke imeinte irian Peindidikan dan Keibudayaan, 2013 Re iv. 2017). 

➢ Budi Sutrisnoi, dkk, Ilmu Pe inge itahuan Soisial Untuk SD/MI 

Ke ilas IV, (Jakarta : Pusat Peirbukuan, De iparteimein Pe indidikan 

Nasioinal, 2009). 

  



 

 

 
 

No Kegiatan dan 

Sintaks Numbered 

Heads Together  

Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Me inyampaikan 

koimpeite insi 

yang ingin di 

capai. 

a. Guru me imbuka 

pe ilajaran deingan 

meingucapkan salam. 

b. Guru meinanyakan 

bagaimana kabar 

siswa. 

c. Guru meinyuruh siswa 

meirapikan teimpat 

duduk dan meimbuang 

sampah jika masih 

ada sampah. 

d. Guru meingajak siswa 

untuk beirdoi’a. 

e. Guru me ingabsein 

siswa. 

f. Guru me inyampaikan 

apeirse ipsi: de ingan 

meinanyakan “anak-

anak ibu siapa yang 

o irangtuanya peitani? 

Apa yang dihasilkan 

o ileih pe itani? 

g. Guru me inyampaikan 

teima dan mateiri yang 

akan di peilajari 

h. Guru me inyampaikan 

tujuan peimbeilajaran. 

a. Siswa meinjawab 

salam. 

b. Siswa meinjawab 

pe irtanyaan guru. 

c. Siswa me irapikan 

teimpat duduk, dan 

meimbuang 

sampah. 

d. Siswa be irdoi’a 

be irsama. 

e. Siswa meinjawab 

abse in guru. 

f. Siswa 

meinde ingarkan 

apeirse ipsi dan 

meinjawab 

pe irtanyaan guru. 

g. Siswa 

meinde ingarkan 

teima dan mateiri 

pe imbeilajaran yang 

di sampaikan oileih 

guru di deipan 

h. Siswa 

meinde ingarkan 

tujuan 

pe imbeilajaran yang 

di sampaikan guru 

dideipan. 

10 

meinit 



 

 

 
 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pe inoimoiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru me inampilkan 

poiwe irpoiint meinge inai 

be irbagai jeinis-jeinis 

pe ikeirjaan yang ada di 

lingkungan seikitar. 

b. Guru me imbeirikan 

ke ise impatan keipada 

siswa untuk 

meingajukan 

pe irtanyaan teirkait 

jeinis-je inis pe ikeirjaan 

yang ada di 

ingkungan seikitar. 

c. Guru meimbagi siswa 

ke i dalam beibe irapa 

ke iloimpoik, se itiap 

anggoita keiloimpoik 

dibeiri noimoir untuk di 

pakai di bagian keipala 

se isuai de ingan 

anggoita 

ke iloimpoiknya. 

d. Guru me imbagikan 

bahan bacaan  se isuai 

pe itunjuk pada seitiap 

ke iloimpoik.  

e. Guru me iminta siswa 

untuk beirdiskusi 

teintang jeinis-jeinis 

pe ikeirjaan yang ada 

dilingkungan seikitar. 

a. Siswa 

meimpe irhatikan 

poiwe irpoiint 

meinge inai beirbagai 

jeinis pe ike irjaan 

yang ada di 

lingkungan seikitar. 

(Mengamati) 

b. Siswa me ingajukan 

be ibeirapa 

pe irtanyaan teirkait 

jeinis-je inis 

pe ikeirjaan yang ada 

di ingkungan 

se ikitar. 

(Menanya) 

c. Se itiap siswa dalam 

ke iloimpoik maju 

ke ideipan untuk 

meingambil noimoir 

yang dipakai di 

ke ipala. 

d. Siswa 

meindapatkan  

bahan bacaan 

untuk dibaca. 

(Mengamati) 

e. Siswa saling 

be irdiskusi teintang 

jeinis-je inis 

pe ikeirjaan yang ada 

dilingkungan 

50 

meinit 



 

 

 
 

c. Me ingajukan 

Pe irtanyaan 

 

 

 

 

d. Be irpikir 

be irsama 

 

e. Me injawab 

 

f. Guru meimbe iri 

be ibeirapa peirtanyaan, 

se iteilah siswa 

meimbacakan bahan 

bacaan dalam 

ke iloimpoik. 

g. Guru me iminta siswa 

untuk beirdiskusi 

be irsama. 

h. Guru me imanggil 

salah satu noimoir 

untuk maju keide ipan 

meiwakili 

ke iloimpoiknya, dan 

meinyampaikan hasil 

pe ikeirjaannya. 

se ikitar dalam 

ke iloimpoik. 

(Mencoba) 

f. Siswa meinjawab 

pe irtanyaan yang 

guru beirikan, 

ke imudian siswa 

dimintauntuk 

meinde iskripsikan 

gambar yang 

dihasilkan. 

(Mencoba) 

g. Siswa be irdiskusi 

be irsama. 

(Menalar) 

h. Siswa maju 

ke ideipan untuk 

meimpre ise intasikan 

hasil keirja 

ke iloimpoiknya. 

(Mengkomunika 

sikan) 

3. Ke igiatan Peinutup a. Guru me imbimbing 

siswa untuk 

meinyimpulkan mateiri 

pe imbeilajaran yang 

baru saja di peilajari. 

b. Guru meimbe iri 

pe inguatan, deingan 

meinyimpulkan 

ke imbali apa yang 

baru saja di ajarkan. 

a. Siswa 

meinyimpulkan 

mateiri 

pe imbeilajaran. 

b. Siswa 

meinde ingarkan 

ke isimpulan yang 

disampaikan oileih 

guru. 

10 

meinit 



 

 

 
 

c. Guru me imbagikan 

soial teis be irupa soial 

pilihan ganda 

(Choiicei). 

d. Guru me iminta siswa 

untuk meilakukan 

re ifleiksi teirhadap 

proise is pe imbeilajaran. 

e. Guru 

meinginfoirmasikan 

mateiri peimbeilajaran 

pada peirteimuan 

se ilanjutnya. 

f. Guru Me inyampaikan 

pe isan-peisan moiral. 

g. Guru me inutup 

pe imbeilajaran hari ini 

de ingan doi’a pe inutup 

pe imbeilajaran. 

h. Guru meingucapkan 

salam peinutup. 

c. Siswa 

meinge irjakan soial 

teis be irupa pilihan 

ganda (Choiicei). 

d. Siswa me ilakukan 

re ifleiksi teirhadap 

proise is 

pe imbeilajaran. 

e. Siswa me ine irima 

infoirmasi. 

f. Siswa 

meinde ingarkan 

pe isan moiral. 

g. Siswa me imbaca 

doi’a beirsama 

pe inutup peilajaran. 

h. Siswa meinjawab 

salam guru. 

 

3.2 Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajaran 

3.2.1 Kesimpulan Pembelajaran 

Je inis pe ike irjaan dibagi meinjadi dua. Peirtama, peike irjaan yang 

meinghasilkan barang. Keidua, pe ikeirjaan yang meinghasilkan jasa. 

Pe ike irjaan yang meinghasilkan barang yaitu peike irjaan yang 

ke igiataannya meimbuat barang. Seidangakan peike irjaan yang 

meinghasilkan jasa yaitu peikeirjaan yang hasil keirjanya dapat 

dirasakan oileih koinsume innya. 

  



 

 

 
 

4. Je inis Pe ike irjaan yang Meinghasilkan Barang Di Dataran Tinggi 

Be irikut beibe irapa cointoih pe ikeirjaan yang dapat diteimukan 

di daeirah dataran tinggi. 

1)  Pe itani, 

2) Pe iteirnakm dll. 

5. Je inis Pe ike irjaan yang Meinghasilkan Barang di Dataran Reindah 

Be irikut jeinis pe ike irjaan yang meinghasilkan barang ada di 

daeirah dataran reindah. 

1) Ne ilayan, 

2) Pe irceitakan, 

3) Pe ingrajin, 

4) Pe injahit,  

5) Koiki, dll.  

6. Je inis Pe ike irjaan yang Meinghasilkan Jasa di Dataran Reindah 

Be irikut jeinis pe ike irjaan yang meinghasilkan jasa di daeirah 

dataran reindah. 

10)  Soipir,  

11) Doikte ir,  

12) Guru,  

13) Pe imangkas Rambut, 

14) Mointir,  

15) Poilisi,  

16) Piloit, dll. 

  



 

 

 
 

3.2.2 Penilaian 

Observasi Sikap Spiritual  

No. Nama siswa Ketaatan 

Beribadah 

Perilku 

Bersyukur 

Kebiasaan 

Berdo’a 

Toleransi 

1. Ahmad Nabil  3 3 3 3 

2. Aldi Saputra 3 3 3 3 

3. Amir Fathdaly 3 3 3 3 

4. Ana Tasya  3 4 4 4 

5. Aurelie  3 4 4 4 

6. Benatir Ramzi  4 4 4 4 

7. Daffa Gilang  3 4 3 3 

8. Delisah Nur  3 4 4 3 

9. Dino Pranata  4 3 3 3 

10. Diyah Octav. 4 3 4 4 

11. Efick Adzhar  3 3 3 3 

12. Fauziah Suci  4 3 4 4 

13. Fitria Nabila 3 3 4 4 

14. Hafizah Fitria  4 3 4 3 

15. Kholifah  3 3 3 3 

16. Mif Morya 3 3 4 3 

17. Hajan Srg. 4 4 4 4 

18. Ridho 3 3 4 3 

19. Rangga  3 3 3 3 

20. Reno Anggara 3 3 4 4 

21. Safinah Ainun  4 3 4 4 

22. Satria Yuda  4 4 4 4 

23. Syagita Putri  4 3 4 4 

24. Abu Rizal  3 3 3 3 

25. Anisa  4 3 4 3 

26. Raysafa  4 4 4 4 

 

Ke iteirangan:  

4 = Se ilalu meilakukan  

3 = Se iring Meilakukan  

2 = Kadang-kadang meilakukan  

1 = Tidak meilakukan 

 

  



 

 

 
 

Observasi Sikap Sosial  

No. Nama siswa Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Santun Peduli Percaya 

Diri 

1. Ahmad Nabil  3 3 3 3 3 3 

2. Aldi Saputra 3 3 3 3 3 3 

3. Amir Fathdaly 3 3 3 3 3 3 

4. Ana Tasya  3 3 3 4 4 3 

5. Aurelie  4 3 3 4 4 3 

6. Benatir Ramzi  4 4 4 4 4 4 

7. Daffa Gilang  3 4 3 3 3 3 

8. Delisah Nur  4 3 4 3 4 3 

9. Dino Pranata  3 3 3 3 3 3 

10. Diyah Octav. 3 4 3 4 3 3 

11. Efick Adzhar  3 3 3 3 3 3 

12. Fauziah Suci  4 4 4 4 4 3 

13. Fitria Nabila 4 4 3 4 4 3 

14. Hafizah Fitria  3 3 3 3 3 3 

15. Kholifah  3 3 4 3 3 3 

16. Mif Morya 3 3 3 3 3 3 

17. Hajan Srg. 4 4 4 4 4 4 

18. Ridho 3 3 3 3 4 3 

19. Rangga  3 3 3 3 3 3 

20. Reno Anggara 3 3 3 3 3 3 

21. Safinah Ainun  4 3 4 4 4 3 

22. Satria Yuda  4 4 4 4 4 3 

23. Syagita Putri  3 3 4 4 4 3 

24. Abu Rizal  3 3 3 3 3 3 

25. Anisa  4 4 4 3 4 3 

26. Raysafa  4 4 4 4 4 4 

 

Ke iteirangan:  

4 = Se ilalu meilakukan  

3 = Se iring Meilakukan  

2 = Kadang-kadang meilakukan  

1 = Tidak meilakukan 

 

  



 

 

 
 

Penilaian Diri Murid: Sikap Spiritual 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya se ilalu beirdoia se ibeilum meilaksanakan ke igiatan √  

2. Saya se ilalu meinjalankan ibadah rutin √  

3. Saya se ilalu meinjaga dan meinyayangi tanaman √  

4. Saya se ilalu meinghargai teiman yang beirbeida agama √  

5. Saya se ilalu beirteirima kasih bila meine irima pe irtoiloingan √  

 

Penilaian Diri Murid: Sikap Sosial 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya se ilalu meinghargai teiman √  

2. Saya se ilalu datang teipat waktu √  

3. Saya se ilalu beirbicara deingan santun √  

4. Saya se ilalu meingatakan yang seibe inarnya √  

5. Saya se ilalu meinghargai ceirita oirang lain √  

 

Pengetahuan 

1. Tahukah kamu oirang yang hidupnya dipantai biasanya beikeirja 

se ibagai? 

2. Apa nama peikeirjaan yang meinge imudikan pe isawat? 

3. Apakah peike irjaan yang coicoik deingan daeirah peigunungan? 

4. Apa pe irbeidaan seioirang guru de ingan seioirang pe itani? 

5. Tahukah kamu peikeirjaan apa yang meimbuat Indoine isia dijuluki 

se ibagai neigara agraris? 

6. Apakah yang dimaksud deingan dataran tinggi? 

 

Ke iteirangan:  

Nilai maksimal 100.  

Nilai = (banyaknya jawaban beinar: 6) x 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

Keterampilan 

 

 
 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

LAMPIRAN 6 

RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 

 

Nama Satuan Peindidikan : SD Ne ige iri 200220 Padangsidimpuan 

Ke ilas/Seime isteir : IV/Ganjil 

Teima : Beirbagai Peike irjaan 

Subte ima : Je inis-jeinis Pe ike irjaan 

Muatan Teirpadu : IPS 

Pe imbeilajaran kei : 1 

Aloikasi Waktu : 2 × 35 meinit  

 

1. Tujuan Pembelajaran 

1.1 Se iteilah meimbaca ceirita teintang peile istarian alam, siswa mampu meinilai 

toikoih yang ada dalam ceirita deingan deitail. 

1.2 Se iteilah meimbaca ceirita teintang peile istarian alam, siswa mampu 

meinde iskripsikan toikoih me ilalui gambar dan tulisan deingan peirinci. 

1.3 Se iteilah meimbaca teiks dan meingamati gambar teintang peikeirjaan di 

pe igunungan, siswa mampu meimbandingkan jeinis-jeinis peike irjaan yang 

ada di seikitar meire ika dalam beintuk diagram Ve inn. 

1.4 Se iteilah meimbuat diagram Veinn, siswa mampu meingeimbangkan lapoiran 

teintang jeinis pe ikeirjaan dalam beintuk tulisan deingan leingkap. 

1.5 Se iteilah beirdiskusi, siswa mampu meinginfoirmasikan peintingnya meinjaga 

ke ise iimbangan alam dan keileistarian sumbe ir daya alam dalam beintuk peita 

pikiran. 

1.6 Se iteilah be irdiskusi, siswa mampu meinuliskan cointoih ke igiatan yang dapat 

meinjaga keise iimbangan dan keileistarian sumbeir daya alam deingan leingkap. 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Me ingideintifikasi keigiatan 

e ikoinoimi dan hubungannya 

3.3.1 Me inye ibutkan jeinis peike irjaan 

se isuai teimpat hidup peinduduk. 



 

 

 
 

de ingan beirbagai bidang 

pe ikeirjaan, seirta ke ihidupan 

soisial dan budaya di 

lingkungan seikitar sampai 

proivinsi. 

3.3.2 Me imbandingkan jeinis 

pe ikeirjaan seisuai teimpat hidup 

pe induduk. 

4.3 Me inyajikan hasil ideintifikasi 

ke igiatan eikoinoimi dalam 

meiningkatkan keihidupan 

masyarakat di bidang 

pe ikeirjaan, soisial dan budaya 

di lingkungan se ikitar sampai 

proivinsi. 

4.3.1 Me inuliskan jeinis peike irjaan 

be irdasarkan teimpat tinggal 

pe induduk be irdasarkan digram 

ve inn 

4.3.2 Me ilapoirkan jeinis pe ike irjaan 

be irdasarkan teimpat tinggal 

pe induduk dalam beintuk 

tulisan atau lisan. 

 

3. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Alat dan Bahan 

3.1.1 Alat:  

➢ Vide ioi Pe imbeilajaran 

➢ Meidia keipala beirnoimoir. 

3.1.1 Bahan: 

➢ Buku Pe idoiman Guru Te ima 4: Beirbagai Peike irjaan Ke ilas 4 

(Buku Teimatik Teirpadu Kurikulum 2013 Re iv.2017, Jakarta: 

Ke imeinte irian Peindidikan dan Keibudayaan, 2013 Re iv. 2017). 

➢ Buku Siswa Te ima 4: Beirbagai Pe ikeirjaan Ke ilas 4 (Buku 

Teimatik Teirpadu Kurikulum 2013 Reiv.2017, Jakarta: 

Ke imeinte irian Peindidikan dan Keibudayaan, 2013 Re iv. 2017). 

➢ Budi Sutrisnoi, dkk, Ilmu Pe inge itahuan Soisial Untuk SD/MI 

Ke ilas IV, (Jakarta : Pusat Peirbukuan, De iparteimein Pe indidikan 

Nasioinal, 2009). 

  



 

 

 
 

No Kegiatan dan 

Sintaks Numbered 

Heads Together  

Aktivitas Pembelajaran Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Me inyampaikan 

koimpeite insi 

yang ingin di 

capai. 

a. Guru me imbuka 

pe ilajaran deingan 

meingucapkan salam. 

b. Guru meinanyakan 

bagaimana kabar 

siswa. 

c. Guru meinyuruh siswa 

meirapikan teimpat 

duduk dan meimbuang 

sampah jika masih 

ada sampah. 

d. Guru meingajak siswa 

untuk beirdoi’a. 

e. Guru me ingabsein 

siswa. 

f. Guru me inyampaikan 

apeirse ipsi: de ingan 

meinanyakan “anak-

anak ibu siapa yang 

o irangtuanya peitani? 

Apa yang dihasilkan 

o ileih pe itani? 

g. Guru me inyampaikan 

teima dan mateiri yang 

akan di peilajari 

h. Guru me inyampaikan 

tujuan peimbeilajaran. 

a. Siswa meinjawab 

salam. 

b. Siswa meinjawab 

pe irtanyaan guru. 

c. Siswa me irapikan 

teimpat duduk, dan 

meimbuang 

sampah. 

d. Siswa be irdoi’a 

be irsama. 

e. Siswa meinjawab 

abse in guru. 

f. Siswa 

meinde ingarkan 

apeirse ipsi dan 

meinjawab 

pe irtanyaan guru. 

g. Siswa 

meinde ingarkan 

teima dan mateiri 

pe imbeilajaran yang 

di sampaikan oileih 

guru di deipan 

h. Siswa 

meinde ingarkan 

tujuan 

pe imbeilajaran yang 

di sampaikan guru 

dideipan. 

10 

meinit 



 

 

 
 

2. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pe inoimoiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Me ingajukan 

Pe irtanyaan 

a. Guru me inampilkan 

videioi pe imbeilajaran 

teintang pe ikeirjaan 

dise ikitarku. 

b. Guru me imbeirikan 

ke ise impatan keipada 

siswa untuk 

meingajukan 

pe irtanyaan teirkait 

jeinis-je inis pe ikeirjaan 

yang ada di 

ingkungan seikitar. 

c. Guru meimbagi siswa 

ke i dalam beibe irapa 

ke iloimpoik, se itiap 

anggoita keiloimpoik 

dibeiri noimoir untuk di 

pakai di bagian keipala 

se isuai de ingan 

anggoita 

ke iloimpoiknya. 

d. Guru me imbagikan 

bahan bacaan  se isuai 

pe itunjuk pada seitiap 

ke iloimpoik.  

e. Guru me iminta siswa 

untuk beirdiskusi 

teintang jeinis-jeinis 

pe ikeirjaan yang ada 

dilingkungan seikitar. 

f. Guru meimbe iri 

be ibeirapa peirtanyaan, 

a. Siswa 

meimpe irhatikan 

videioi 

pe imbeilajaran 

teintang peike irjaan 

dise ikitarku. 

(Mengamati) 

b. Siswa me ingajukan 

be ibeirapa 

pe irtanyaan teirkait 

jeinis-je inis 

pe ikeirjaan yang ada 

di ingkungan 

se ikitar. 

(Menanya) 

c. Se itiap siswa dalam 

ke iloimpoik maju 

ke ideipan untuk 

meingambil noimoir 

yang dipakai di 

ke ipala. 

d. Siswa 

meindapatkan  

bahan bacaan 

untuk dibaca. 

(Mengamati) 

e. Siswa saling 

be irdiskusi teintang 

jeinis-je inis 

pe ikeirjaan yang ada 

dilingkungan 

se ikitar dalam 

50 

meinit 



 

 

 
 

 

 

 

 

d. Be irpikir 

be irsama 

 

e. Me injawab 

 

se iteilah siswa 

meimbacakan bahan 

bacaan dalam 

ke iloimpoik. 

g. Guru me iminta siswa 

untuk beirdiskusi 

be irsama. 

h. Guru me imanggil 

salah satu noimoir 

untuk maju keide ipan 

meiwakili 

ke iloimpoiknya, dan 

meinyampaikan hasil 

pe ikeirjaannya. 

ke iloimpoik. 

(Mencoba) 

f. Siswa meinjawab 

pe irtanyaan yang 

guru beirikan, 

ke imudian siswa 

dimintauntuk 

meinde iskripsikan 

gambar yang 

dihasilkan. 

(Mencoba) 

g. Siswa be irdiskusi 

be irsama. 

(Menalar) 

h. Siswa maju 

ke ideipan untuk 

meimpre ise intasikan 

hasil keirja 

ke iloimpoiknya. 

(Mengkomunika 

sikan) 

3. Ke igiatan Peinutup a. Guru me imbimbing 

siswa untuk 

meinyimpulkan mateiri 

pe imbeilajaran yang 

baru saja di peilajari. 

b. Guru meimbe iri 

pe inguatan, deingan 

meinyimpulkan 

ke imbali apa yang 

baru saja di ajarkan. 

a. Siswa 

meinyimpulkan 

mateiri 

pe imbeilajaran. 

b. Siswa 

meinde ingarkan 

ke isimpulan yang 

disampaikan oileih 

guru. 

c. Siswa 

meinge irjakan soial 

10 

meinit 



 

 

 
 

c. Guru me imbagikan 

soial teis be irupa soial 

pilihan ganda 

(Choiicei). 

d. Guru me iminta siswa 

untuk meilakukan 

re ifleiksi teirhadap 

proise is pe imbeilajaran. 

e. Guru 

meinginfoirmasikan 

mateiri peimbeilajaran 

pada peirteimuan 

se ilanjutnya. 

f. Guru Me inyampaikan 

pe isan-peisan moiral. 

g. Guru me inutup 

pe imbeilajaran hari ini 

de ingan doi’a pe inutup 

pe imbeilajaran. 

h. Guru meingucapkan 

salam peinutup. 

teis be irupa pilihan 

ganda (Choiicei). 

d. Siswa me ilakukan 

re ifleiksi teirhadap 

proise is 

pe imbeilajaran. 

e. Siswa me ine irima 

infoirmasi. 

f. Siswa 

meinde ingarkan 

pe isan moiral. 

g. Siswa me imbaca 

doi’a beirsama 

pe inutup peilajaran. 

h. Siswa meinjawab 

salam guru. 

 

3.2 Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajaran 

3.2.1 Kesimpulan Pembelajaran 

Dataran reindah adalah daeirah yang reilatif datar, yang meimiliki 

ke itinggian kurang dari 500 meiteir di atas peirmukaan laut. Daeirah 

dataran reindah umumnya teirdapat banyak aliran sungai, dan keiadaan 

udaranya panas. 

Dataran tinggi adalah daeirah yang re ilatif datar, yang meimiliki 

ke itinggian leibih dari 500 meiteir di atas pe irmukaan laut. Udara di 

daeirah dataran tinggi seijuk dan dingin. Teirbe intuknya dataran tinggi 

kareina de isakan teinaga dari dalam bumi.  



 

 

 
 

 

 

 

3.2.2 Penilaian 

Observasi Sikap Spiritual  

No. Nama siswa Ketaatan 

Beribadah 

Perilku 

Bersyukur 

Kebiasaan 

Berdo’a 

Toleransi 

1. Ahmad Nabil  3 3 3 3 

2. Aldi Saputra 3 3 3 3 

3. Amir Fathdaly 3 3 3 3 

4. Ana Tasya  3 4 4 3 

5. Aurelie  4 4 4 4 

6. Benatir Ramzi  4 4 4 4 

7. Daffa Gilang  3 3 4 3 

8. Delisah Nur  4 4 4 3 

9. Dino Pranata  3 3 4 4 

10. Diyah Octav. 4 4 4 3 

11. Efick Adzhar  3 3 4 4 

12. Fauziah Suci  4 4 4 4 

13. Fitria Nabila 4 4 4 4 

14. Hafizah Fitria  4 4 3 4 

15. Kholifah  4 3 3 3 

16. Mif Morya 3 3 3 4 

17. Hajan Srg. 4 4 4 3 

18. Ridho 3 3 4 3 

19. Rangga  3 4 4 3 

20. Reno Anggara 3 3 3 3 

21. Safinah Ainun  4 4 4 4 

22. Satria Yuda  4 4 4 4 

23. Syagita Putri  4 4 4 4 

24. Abu Rizal  3 3 4 3 

25. Anisa  4 4 4 4 

26. Raysafa  4 4 4 4 

 

Ke iteirangan:  

4 = Se ilalu meilakukan  

3 = Se iring Meilakukan  

2 = Kadang-kadang meilakukan  

1 = Tidak meilakukan 

 



 

 

 
 

  



 

 

 
 

Observasi Sikap Sosial 

No. Nama siswa Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Santun Peduli Percaya 
Diri 

1. Ahmad Nabil  3 3 3 4 3 3 
2. Aldi Saputra 3 3 3 4 3 3 
3. Amir Fathdaly 3 3 3 4 3 3 
4. Ana Tasya  4 4 4 4 3 4 
5. Aurelie  4 4 4 4 3 4 
6. Benatir Ramzi  4 4 4 4 4 4 
7. Daffa Gilang  3 3 3 3 3 4 
8. Delisah Nur  4 4 4 3 3 4 
9. Dino Pranata  4 3 3 3 3 3 

10. Diyah Octav. 4 4 4 3 3 4 
11. Efick Adzhar  3 3 3 4 3 3 
12. Fauziah Suci  4 4 4 4 4 3 
13. Fitria Nabila 4 4 3 4 3 3 
14. Hafizah Fitria  4 3 3 3 3 3 
15. Kholifah  3 3 3 3 3 3 
16. Mif Morya 3 3 3 4 4 3 
17. Hajan Srg. 4 4 4 4 4 4 
18. Ridho 4 3 3 4 3 3 
19. Rangga  4 3 3 4 3 3 
20. Reno Anggara 4 3 3 4 3 3 
21. Safinah Ainun  4 4 3 4 4 3 
22. Satria Yuda  4 4 3 3 4 4 
23. Syagita Putri  4 4 4 4 4 4 
24. Abu Rizal  4 3 3 3 3 3 
25. Anisa  3 4 4 4 4 4 
26. Raysafa  4 4 4 4 4 4 

 

Ke iteirangan:  

4 = Se ilalu meilakukan  

3 = Se iring Meilakukan  

2 = Kadang-kadang meilakukan  

1 = Tidak meilakukan 

 

  



 

 

 
 

Penilaian Diri Murid: Sikap Spiritual 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya se ilalu beirdoia se ibeilum meilaksanakan ke igiatan √  

2. Saya se ilalu meinjalankan ibadah rutin √  

3. Saya se ilalu meinjaga dan meinyayangi tanaman √  

4. Saya se ilalu meinghargai teiman yang beirbeida agama √  

5. Saya se ilalu beirteirima kasih bila meine irima pe irtoiloingan √  

 

Penilaian Diri Murid: Sikap Sosial 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya se ilalu meinghargai teiman √  

2. Saya se ilalu datang teipat waktu √  

3. Saya se ilalu beirbicara deingan santun √  

4. Saya se ilalu meingatakan yang seibe inarnya √  

5. Saya se ilalu meinghargai ceirita oirang lain √  

 

Pengetahuan 

1. Dimana sajakah yang teirdapat daeirah dataran tinggi di 

Indoine isia? 

2. Darimanakah Dataran Tinggi Gayoi be irasal? 

3. Apakah yang dimaksud deingan dataran reindah? 

4. Apakah yang dimaksud deingan dataran tinggi? 

5. Bagaimana udara di daeirah dataran tinggi? 

6. Apakah lahan peirke ibunan tanaman industry coicoik di dataran 

re indah? 

 

Ke iteirangan:  

Nilai maksimal 100.  

Nilai = (banyaknya jawaban beinar: 6) x 100 

 

 

  



 

 

 
 

Keterampilan 

 

 
 

  



 

 

 
 

Padangsidimpuan, 20 Mei 2023 

 Pe ine iliti 

 

 

 

  Isra Widya Ningsih 

 NIM. 1920500119 

 

  

  

 

  



 

 

 
 

LAMPIRAN 7 

BAHAN AJAR IPS MATERI JENIS-JENIS PEKERJAAN 

No Kelas Kompetensi Inti 

3 

(KI-

Pengetahuan) 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Pokok 

Bahasan 

Sub-Pokok 

Bahasan 

1 Kelas 4 Memahami 

pengetahuan 

faktual dan 

konseptual 

dengan cara 

mengamati, 

menanya dan  

mencoba 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah,di sekolah 

dan tempat 

bermain 

3.3 Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi. 

4.3 Menyajikan hasil 

identifikasi kegiatan 

ekonomi dalam 

meningkatkan 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang pekerjaan, 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi. 

Jenis-Jenis 

Pekerjaan 

1. Jenis-jenis 

Pekerjaan 

2. Berbagai 

Jenis 

Pekerjaan 

3. Jenis 

Pekerjaan 

Berdasarkan 

Tempatnya 

4. Kegiatan 

Ekonomi 

 

  



 

 

 
 

BAHAN AJAR SIKLUS I PERTEMUAN I 

 

 

 

JENIS-JENIS PKERJAAN 

Pekerjaan adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang di lakukan oleh manusia 

atau seseorang yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, karena 

dengan sesorang mempunyai pekerjaan maka kebutuhan hidup sesorang bisa 

terpenuhi. 

Pekerjaan itu terbagi menjadi  dua  macam jenis pekerjaan, yaitu pekerjaan 

yang menghasilkan barang dan ada juga pekerjaan yang menghasilkan jasa. 

Pekerjaan yang menghasilkan barang adalah pekerjaan  yang menghasilkan sesuatu 

barang yang bisa di pergunakan oleh seseorang dan contoh dari pekerjaan yang 

menghasilkan barang seperti seorang petani, peternak ikan, pembuat mebel, penjual 

kue, penjual susu, dll.  

 

Pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah suatu pekerjaan yang di mana dari 

hasil pekerjaanya bisa di nikmati dan di rasakan oleh orang lain dan pada pekerjaan 

yang menghasilkan jasa ini tidak menghasilkan barang. Adapun contoh dari 

pekerjaan yang menghasilkan jasa ini seperti guru, dokter, tukang potong rambut, 

polisi, montir dll. 

 



 

 

 
 

 

Ulil Si Daun Teh 

Aku Ulil si pucuk daun teh. Aku tinggal di dataran tinggi yang 

berudara sejuk dan dingin. Aku bersama teman-temanku ter- 

hampar di perbukitan dan di lembah pegunungan. Bagaikan 

permadani hijau di kaki langit. 

Saat aku menjadi tunas baru dan masih berada di pucuk pohon, 

para pekerja pemetik teh memetikku dan membawaku menuju lokasi industri tidak 

jauh dari tempat asalku, Banyak orang dengan jenis pekerjaan yang berbeda 

mengurusku di sana. Pertama, aku diletakkan dalam sebuah ruangan besar hingga 

layu. Kemudian aku dimasukkan ke dalam mesin penggilingan hingga halus. 

Setelah itu aku berada di dalam alat yang selalu berputar untuk memisahkan batang 

dan kotoran. Akhirnya aku dikeringkan, kemudian dikemas di dalam kertas kasa 

atau kemasan sederhana yang dinamakan teh tubruk. 

Selain pabrik pengolahan di atas, ada juga pengolahan lain yang mengemas aku 

menjadi teh botol atau teh kotak. 

 

Setiap hari kamu menikmati teh. Akan tetapi, tahukah kamu tentang proses 

pembuatan teh? Amati gambar dibawah ini! 

 

  



 

 

 
 

BAHAN AJAR SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

 

 

 
 

BERBAGAI JENIS PEKERJAAN 

Pengaruh Lingkungan Terhadap Pekerjaan 

Lingkungan memengaruhi mata pencaharian penduduk disuatu daerah. Mata 

pencaharian penduduk disuatu daerah berbeda dengan daerah yang lain. 

Jenis Pekerjaan Berdasarkan Tempat Tinggal 

1. Daerah Pantai 

2. Dataran Rendah 

3. Dataran Tinggi 

Mata Pencaharian Penduduk Daerah Pantai 

• Petani garam 

• Tambakikan, udang, cumi, dan lobster 

• Pedagang 

• Nelayan 

• Pengrajin 

Bekerja menjadi salah satu cara manusia dalam mempertahankan hidupnya, 

beberapa pekerjaan sangat dipengaruhi oleh wilayah tempat tinggal. Apakah 

mereka tinggal di dataran tinggi atau di dataran rendah. dataran rendah adalah suatu 

hamparan tanah lapang dengan ketinggian yang relatif rendah yaitu tidak lebih dari 

200 meter di atas permukaan laut. Sedangkan dataran tinggi terletak di atas 700 

meter dari permukaan laut. 

  



 

 

 
 

 

Mata Pencaharian Penduduk Dataran Tinggi 

Beberapa pekerjaan di dataran tinggi diantaranya: 

Pekebun Teh60 Pekebun Karet61 

  

Peternak62 Petani63 

  

  

 
60 https://www.liputan6.com/lifestyle/read/2223393/yuk-berwisata-ke-perkebunan-teh-

dewata  
61 https://dpmptsp.kalselprov.go.id/web/potensi-perkebunan/  
62 https://images.app.goo.gl/nMABz4k9R2krjaTz7  
63 https://images.app.goo.gl/LJT45fELapJSCBSP8  

https://www.liputan6.com/lifestyle/read/2223393/yuk-berwisata-ke-perkebunan-teh-dewata
https://www.liputan6.com/lifestyle/read/2223393/yuk-berwisata-ke-perkebunan-teh-dewata
https://dpmptsp.kalselprov.go.id/web/potensi-perkebunan/
https://images.app.goo.gl/nMABz4k9R2krjaTz7
https://images.app.goo.gl/LJT45fELapJSCBSP8


 

 

 
 

 

Mata Pencaharian Penduduk Dataran Rendah 

Beberapa pekerjaan didataran rendah diantaranya: 

Guru64 Dokter65 

  

Polisi66 Pilot67 

  

Ragam Pekerjaan di Desa dan di Kota 

Penduduk di desa lebih banyak bermatapencaharian sebagai petani, peternak, 

pengrajin, pedagang, buruh tani, dan perkebunan. Sedangkan penduduk di kota 

bermatapencaharian sebagai pekerja jasa (guru, dokter, pegawai bank, konsultan, 

pengacara, sopir), karyawan, pedagang, dan buruh pabrik. 

Siswa menuliskan jenis-jenis pekerjaan yang ada di sekitar mereka. Diagram 

harus memuat dua jenis pekerjaan, daerah mereka bekerja, apa yang dikerjakan, 

hasil yang diperoleh, dampak dari pekerjaan mereka bagi masyarakat dan bagi 

pekerja.  

 
64 https://images.app.goo.gl/kZm5PKT8bszgBYgi9  
65 https://images.app.goo.gl/cE7u3TtWeVU7Cj7V8  
66 https://images.app.goo.gl/fUvcCLX3U9UzycqA8  
67 https://images.app.goo.gl/gQBk6J7GmRQb2Kwq7  

https://images.app.goo.gl/kZm5PKT8bszgBYgi9
https://images.app.goo.gl/cE7u3TtWeVU7Cj7V8
https://images.app.goo.gl/fUvcCLX3U9UzycqA8
https://images.app.goo.gl/gQBk6J7GmRQb2Kwq7


 

 

 
 

BAHAN AJAR SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 

 

JENIS PEKERJAAN BERDASARKAN TEMPATNYA 

Jenis pekerjaan dibagi menjadi dua. Pertama, pekerjaan yang menghasilkan 

barang. Kedua, pekerjaan yang menghasilkan jasa. Pekerjaan yang menghasilkan 

barang yaitu pekerjaan yang kegiataannya membuat barang. Sedangakan pekerjaan 

yang menghasilkan jasa yaitu pekerjaan yang hasil kerjanya dapat dirasakan oleh 

konsumennya. 

1. Jenis Pekerjaan yang Menghasilkan Barang Di Dataran Tinggi  

Dataran tinggi adalah daerah yang relatif datar, yang memiliki ketinggian 

lebih dari 500 meter di atas permukaan laut. Udara di daerah dataran tinggi sejuk 

dan dingin. Terbentuknya dataran tinggi karena desakan tenaga dari dalam 

bumi.  

Daerah dataran tinggi banyak dimanfaatkan untuk tempat peristirahatan 

dan lahan perkebunan tanaman industri, misalnya bunga, sayuran, teh, kopi, 

kina, dan sebagainya. 

 

 
Gambar Dataran Tinggi Cocok untuk Perkebunan 

Di Indonesia terdapat beberapa dataran tinggi, sebagai berikut:  

- Di Sumatera terdapat Dataran Tinggi Gayo, Dataran Tinggi Agam, 

Dataran Tinggi Rejang Lebong dan sebagainya.  

- Di Jawa terdapat Dataran Tinggi Priangan, Dataran Tinggi Dieng, dan 

sebagainya.  

- Di Kalimantan terdapat Dataran Tinggi Muller.  

- Di Sulawesi terdapat Dataran Tinggi Minahasa, Dataran Tinggi 

Penreng, dan sebagainya.68 

Dataran tinggi adalah dataran yang berada di ketinggian ± 500 mdpl, 

sedangkan pegunungan berada di ketinggian lebih dari 600 mdpl. Daerah ini 

 
68 Sutoyo dan Leo Agung, IPS 4 untuk SD/MI Kelas 4, (Jakarta : Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 28. 



 

 

 
 

memiliki hawa yang dingin dengan curah hujan yang tinggi. Berikut beberapa 

contoh pekerjaan yang dapat ditemukan di daerah dataran tinggi.69 

1)  Petani  

Petani adalah orang yang bekerja di bidang pertanian dengan cara 

melakukan pengolaan tanah dan bercocok tanam dengan tujuan untuk 

menumbuhkan dan memelihara tanaman. Petani termasuk pekerjaan yang 

berada di dataran tinggi dan menghasilkan barang seperti padi, jagung, 

sayuran, dan buah-buahan. Pertanian merupakan salah satu sektor prioritas 

dalam pembangunan nasional yang berkelanjutan di negara agraris.70 

Pertanian terdiri atas dua jenis, yaitu pertanian rakyat dan pertanian 

perkebunan. 

a. Pertanian rakyat yaitu usaha pertanian yang jenis tanamannya biasanya 

menghasilkan bahan makanan pokok. Pertanian rakyat adalah suatu 

sistem pertanian yang dikelola oleh rakyat pada lahan/tanah garapan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan makan/pangan dalam negeri.71 

Misalnya padi, jagung, ketela pohon dan lainnya. Lahan pertanian rakyat 

berupa ladang, tegalan dan sawah. 

b. Pertanian perkebunan yaitu usaha pertanian yang biasanya 

menghasilkan jenis tanaman berupa tanaman perdagangan. Misalnya, 

teh, kopi, cengkeh, kelapa sawit, tembakau, lada, kapas, tebu dan 

lainnya. Tanaman tebu dapat diolah menjadi gula kemudian dapat dijual 

di pasar dan menghasilkan uang dan begitu juga dengan tanaman 

lainnya. 

2) Peternak    

Peternak juga termasuk pekerjaan yang berada di dataran tinggi. 

Peternak adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan 

hewan ternak untuk mendapatkan hasil dan manfaat dari kegiatan tersebut. 

Misalnya, peternakan ayam, itik, kambing, sapi, domba dan lainnya. 

Seseorang beternak ayam dan itik dapat menghasilkan telur dan daging dari 

ayam dan itik tersebut, beternak sapi dan kambing menghasilkan daging, 

kulit dan susu dan juga sapi dapat digunakan untuk membajak sawah, 

beternak domba menghasilkan daging, susu dan bulu domba. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian No.14 Tahun 2020, peternak adalah orang 

perorangan warga negara Indonesia atau koorporasi yang melakukan usaha 

peternakan.72 

 
69 Tim Masmedia Buana Pustaka, Metode Ringkas Terpadu, (Sidoarjo: PT Masmedia Buana 

Pustaka, 2021), hlm. 7. 
70 Dumasari, Pembangunan Pertanian Mendahulukan yang Tertinggal, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 1. 
71 Effendy Pasandaran, dkk. Sinergi Inovasi Sumber Daya dan Kelembagaan Menuju 

Kesejahteraan Petani, (Jakarta: IAARD Press 2018), hlm. 11-12. 
72 Harapin Hafid, dkk., Membangun Peternakan, (Bandung:  Widina Bhakti Persada, 2022), 

hlm. 84. 



 

 

 
 

2. Jenis Pekerjaan yang Menghasilkan Barang di Dataran Rendah  

Dataran rendah adalah daerah yang relatif datar, yang memiliki ketinggian 

kurang dari 500 meter di atas permukaan laut. Daerah dataran rendah umumnya 

terdapat banyak aliran sungai, dan keadaan udaranya panas. 

Manfaat dataran rendah sebagian besar untuk lahan pertanian tanaman 

pangan dan perkebunan tebu atau kelapa.73 

 
Gambar Daerah Dataran Rendah untuk Pertanian 

 

Daerah dataran rendah adalah dataran yang berada di ketinggian 0-200 

mdpl. Daerah ini relatif datar dengan suhu udara stabil, serta memiliki sumber 

daya alam yang beragam. Jenis pekerjaan yang ditemukan di dataran rendah 

lebih beragam. Berikut jenis pekerjaan yang ada di daerah dataran rendah.74 

1) Nelayan  

Nelayan merupakan pekerjaan yang berada di dataran rendah. Nelayan 

adalah orang yang mata pencahariaannya menangkap ikan di laut. Para 

nelayan menangkap ikan di laut dengan menggunakan alat jala. Hasil 

tangkapan ikannya biasanya di jual di pasar untuk mendapatkan uang. 

2) Percetakan  

Percetakan merupakan sebuah aktifitas kegiatan yang menghasil 

sebuah produk barang berupa media informasi. Media informasi itu dapat 

berbentuk buku, surat kabar, lembaran kertas, dan lain sebagainya.75  

3) Pengrajin  

Pengrajin adalah orang yang pekerjaannya membuat dan menghasilkan 

barang kerajinan. Hasil kerajinannya antara lain berupa hiasan dinding, kain 

tenun, batik dan lainnya. Hasil kerajinan dapat digunakan sebagai 

cinderamata atau souvenir. Ada juga pengrajin kayu yang dibuat menjadi 

almari, rotan dibuat menjadi kursi, rak buku, hiasan dan lain-lain. 

 
73 Sutoyo dan Leo Agung, IPS 4 untuk SD/MI Kelas 4, (Jakarta : Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 27. 
74 Tim Masmedia Buana Pustaka, Metode Ringkas Terpadu, (Sidoarjo: PT Masmedia Buana 

Pustaka, 2021), hlm. 7. 
75 Komda Saharja, dkk., "Efektivitas Digital Printing (Pencetakan Digital) dalam 

Menghasilkan Produk Ceetak dan Pengaruhnya Terhadap Konsumen", Vol. 14, No 11, (2020), hlm. 

3432. 



 

 

 
 

4) Penjahit  

Penjahit atau tailor adalah orang yang pekerjaannya menjahit pakaian. 

Misalnya, menjahit kemeja, membuat baju, membuat celana, rok, jas dan 

lain sebagainya. 

5) Koki  

Koki adalah orang yang pekerjaannya membuat makanan kemudian 

disajikan kepada pelanggan. Koki bekerja untuk melayani pembeli dan 

menyiapkan makanan. Misalnya, membuat aneka macam masakan dan 

membuat roti. 

3. Jenis Pekerjaan yang Menghasilkan Jasa di Dataran Rendah 

1)  Sopir  

Sopir adalah orang yang bekerja mengantarkan penumpang ke tempat 

tujuan penumpang tersebut. Sopir dapat memberikan pelayanan antar dan 

keamanan bagi penumpang. Dengan bekerja sebagai sopir bisa 

mendapatkan uang dengan jasa mengantarkan penumpang ke tempat tujuan. 

2) Dokter  

Dokter adalah orang yang bekerja di bidang kesehatan. Dokter berjasa 

dengan merawat pasien, misalnya di rumah sakit dan puskesmas atau klinik 

kesehatan dengan tujuan untuk menyembuhkan penyakit yang diderita 

pasien dengan penuh tanggung jawab. 

3) Guru  

Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar, mendidik, dan 

membimbing siswanya dalam belajar di sekolah. Dengan jasa guru, siswa 

mendapatkan pengetahuan, wawasan, ilmu pengetahuan serta dapat 

mencerdaskan anak bangsa. Guru adalah seseorang yang memberikan 

fasilitas untuk proses perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber  belajar ke 

peserta didik.76 

4) Pemangkas Rambut 

Pemangkas rambut yaitu pekerjaan memotong rambut. Jasa yang 

diberikan pemangkas rambut yaitu memotong dan merapikan rambut. 

Hasilnya rambut kita akan rapi. Dari jasa memotong rambut ini bisa 

mendapatkan upah atau uang. 

5) Montir  

Montir bekerja memperbaiki kendaraan. Jasa montir dapat kita rasakan 

dari kendaraan yang nyaman digunakan setelah diperbaiki. 
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6) Wartawan  

Wartawan adalah orang yang mencari dan menyusun berita. Dengan 

jasa wartawan masyarakat dapat mengetahui kejadian penting yang diliput 

dalam majalah, surat kabar, radio, dan televisi. 

7) Polisi  

Polisi adalah orang yang bertugas menjaga keamanan dan ketertiban 

umum. Dengan jasa polisi ketertiban lalu lintas dapat terjaga aman dan 

tertib. 

8) Pilot  

Pilot adalah orang yang bertugas untuk menerbangkan pesawat 

terbang. Dengan jasa pilot pengguna atau penumpang pesawat dapat 

memenuhi keinginannya ke tempat tujuan. 

9) Arsitek  

Arsitek adalah orang yang merancang bangunan, denah kebun, atau 

kompleks perumahan. Orang yang akan membangun jasa arsitek. Tukang 

bangunan akan dipermudah dengan adanya rancangan arsitek. 

  



 

 

 
 

BAHAN AJAR SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 

KEGIATAN EKONOMI 

 
Setiap jenis pekerjaan terlibat dalam satu kegiatan ekonomi. Kegiatan 

ekonomi adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan 

penghasilan, barang, atau jasa tertentu dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. Secara umum kegiatan ekonomi terdiri dari kegiatan produksi, distribusi 

dan konsumsi. Adapun jenis kegiatan ekonomi yaitu: 

1. Kegiatan Produksi  

Kegiatan produksi adalah suatu pekerjaan yang dapat menghasilkan suatu 

produk, baik itu barang maupun jasa. Pihak yang melakukan kegiatan ini 

disebut produsen. Contohnya perusahaan pembuat roti yang menghasilkan 

berbagai produk roti untuk memenuhi permintaan pasar. 

2. Kegiatan Distribusi  

Kegiatan distribusi adalah kegiatan yang menyalurkan suatu produk, baik 

itu barang maupun jasa dari produsen ke konsumen. Pihak melakukan 

distribusi disebut distributor. Contoh distribusi yaitu: pengangkutan barang, 

agen surat kabar, agen penyalur bahan makanan mentah, promosi barang dan 

sebagainya. 

3. Kegiatan Konsumsi  

Kegiatan konsumsi adalah aktivitas penggunaan barang atau jasa yang 

dihasilkan oleh produsen. Pihak yang melakukan konsumsi disebut konsumen. 

Contoh kegiatan konsumsi adalah membeli makanan dan minuman dari 

restoran, membeli pakaian di toko dan sebagainya. 



 

 

 

LAMPIRAN 8 

KISI-KISI SOAL TES KOGNITIF 

Mata Pelajaran : IPS  

Kelas/Semester : IV (Empat)/1 

Tema   : Berbagai Pekerjaan  

Subtema  : Jenis-jenis Pekerjaan 

 

KD Materi Sub Materi Indikator Soal No. 

Soal 

Level Kognitif Butir Soal Kunci 

Jawaban 

3.3 Me ingideintifikasi 

ke igiatan eikoinoimi 

dan hubungannya 

de ingan beirbagai 

bidang peike irjaan, 

se irta keihidupan 

soisial dan budaya 

di lingkungan 

se ikitar sampai 

proivinsi. 

Pe inge irtian 

pe ikeirjaan 

Me inye ibutkan 

pe ingeirtian 

pe ikeirjaan 

1 C1 

(Pe inge itahuan) 

Pe ike irjaan adalah suatu keigiatan atau 

aktivitas yang di lakukan oile ih manusia atau 

se ise ioirang yang beirtujuan untuk … 

a. Me imeinuhi urusannya 

b. Memenuhi kebutuhan hidupnya 

c. Me imeinuhi aktivitasnya 

d. Me imeinuhi ke igiatannya 

B 

  Ke igiatan 

e ikoinoimi 

Me inge imukakan 

cointoih ke igiatan 

e ikoinoimi 

be irdasarkan 

jeinisnya 

2 C2 

(Pe imahaman) 

Gambar di bawah ini adalah seioirang… 

 

 

D 



 

 

 

a. Doikte ir 

b. Guru 

c. Pe iteirnak 

d. Nelayan 

  Je inis-jeinis 

pe ikeirjaan 

Me imbeidakan jeinis 

pe ikeirjaan 

3 C2 

(Pe imahaman) 

Ne ilayan dan peitani meirupakan suatu jeinis 

pe ikeirjaan yang meinghasikan barang. 

Pe irbe idaan dari keidua jeinis peike irjaan 

teirse ibut adalah… 

a. Ne ilayan meinghasilkan ikan seidangkan 

Pe itani meinghasilkan roitan 

b. Ne ilayan meinghasilkan sayuran 

se idangkan Peitani meinghasilkan padi  

c. Ne ilayan meinghasilkan loigam 

se idangkan Peitani meinghasilkan umbi-

umbian 

d. Nelayan menghasilkan ikan 

sedangkan Petani menghasilkan padi 

 

D 

  Mata 

pe incaharian 

pe induduk 

Me ine intukan cointo ih 

jeinis pe ike irjaan 

4 C3 

(Pe ine irapan) 

Pe irhatikan gambar di bawah ini! Seitiap hari 

pak Beini kei sawah. Mata peincaharian pak 

Be ini adalah… 

 

a. Buruh 

b. Petani 

c. Pe ingrajin 

Ne ilayan 

B 



 

 

 

  Je inis Pe ikeirjaan Me inganalisis jeinis 

pe ikeirjaan 

5 C4 

(Analisis) 

Pe induduk di dae irah pantai banyak yang 

meinjadi … 

a.  
 

b.  
 

c.  
 

d.  

D 

  Klasifikasi 

tingkatan 

pe ikeirjaan 

Me ine intukan cointo ih 

jeinis pe ike irjaan 

6 C4 

(Analisis) 

Oirang yang pe ike irjaannya meinge imudikan 

pe isawat adalah… 

a. Pilot 

A 



 

 

 

b. Masinis 

c. Nahkoida 

d. Soipir 

  Klasifikasi 

pe ikeirjaan 

Me ingklarifikasi 

ke ibutuhan manusia 

7 C4 

(Analisis) 

Untuk meime inuhi keibutuhannya, manusia 

harus… 

a. Be ilajar 

b. Bekerja 

c. Be irmain 

d. Minta-minta 

B 

  Je inis-jeinis 

pe ikeirjaan 

Me ine intukan cointo ih 

jeinis pe ike irjaan 

yang meinghasilkan 

jasa 

8 C4 

(Analisis) 

Di bawah ini yang tidak teirmasuk peike irjaan 

yang meinghasilkan jasa adalah … 

a. Guru 

b. Doikte ir 

c. Penjahit 

d. Poilisi 

C 

  Je inis-jeinis 

pe ikeirjaan 

Me ine intukan cointo ih 

jeinis pe ike irjaan 

yang meinghasilkan 

barang 

9 C4 

(Analisis) 

Di bawah ini yang tidak teirmasuk peike irjaan 

yang meinghasilkan barang adalah … 

a. Ne ilayan 

b. Pe itani 

c. Pe iteirnak 

d. Guru 

D 

  Klasifikasi 

ke igiatan 

e ikoinoimi 

be irdasarkan 

teimpatnya 

Me irasioinalkan 

jeinis ke igiatan 

e ikoinoimi 

be irdasarkan 

teimpatnya 

10 C4 

(Analisis) 

Pe ike ibun teih teirmasuk peikeirjaan yang 

be irada didataran tinggi, hal itu kareina 

pe ikeibun te ih beirada di daeirah… 

a. Pe irairan 

b. Lautan 

c. Pegunungan 

d. Danau 

C 

  Je inis pe ikeirjaan 

 

 

Me imbandingkan 

suatu jeinis 

pe ikeirjaan 

 

11 

 

C5 

(E ivaluasi) 

 

 

Pe itani dan Guru meirupakan peike irjaan yang 

banyak diteikuni oileih oirang di Indoine isia, 

pe irbeidaan dari keidua jeinis peike irjaan 

teirse ibut adalah… 

C 

 



 

 

 

 

 

 a. Pe ike irjaan yang meinghasilkan jasa dan 

barang 

b. Ke iduanya peike irjaan yang meinghasilkan 

barang  

c. Pekerjaan yang menghasilkan barang 

dan jasa 

d. Ke iduanya peike irjaan yang meinghasilkan 

jasa 

  Ragam jeinis 

pe ikeirjaan 

Me impeirtimbangka

n ragam jeinis 

pe ikeirjaan 

12 C5 

(E ivaluasi) 

Be irikut ini meirupakan faktoir yang 

meinye ibabkan beiragamnya jeinis peike irjaan 

yang ada di seikitar kita, keicuali… 

a. Koindisi tanah 

b. Koindisi musim 

c. Kondisi jiwa 

d. Ke iahlian 

C 

  Je inis pe ikeirjaan Me inyusun proise is 

dalam peike irjaan  

13 C6 

(Kre iasi) 

Pe irhatikan gambar beirikut! 

 
Gambar diatas adalah gambar proise is 

pe imbuatan teih. Dibawah ini susunan 

langkah yang teipat dalam proise is pe imbuatan 

teih adalah… 

B 



 

 

 

a. Pe irke ibunan teih - me ilayukan daun teih - 

meime itik daun teih - peinge imasan teih 

b. Perkebunan teh - memetik daun teh -  

melayukan daun teh - pengemasan 

teh 

c. Pe irke ibunan teih - pe ingeimasan teih - 

meilayukan daun teih - meime itik daun teih  

d. Me imeitik daun teih - peirkeibunan teih - 

meilayukan daun teih – pe ingeimasan teih 

4.3 Me inyajikan hasil 

ideintifikasi 

ke igiatan eikoinoimi 

dalam 

meiningkatkan 

ke ihidupan 

masyarakat di 

bidang peike irjaan, 

soisial dan budaya 

di lingkungan 

se ikitar sampai 

proivinsi. 

Ke igiatan 

e ikoinoimi 

Me inyajikan hasil 

ideintifikasi 

ke igiatan eikoinoimi 

14 C1 

(Pe inge itahuan) 

Ke igiatan manusia untuk meimeinuhi 

ke ibutuhan hidupnya diseibut keigiatan... 

a. Proiduksi 

b. Ekonomi 

c. Distribusi 

d. Koinsumsi 

B 

  Je inis-jeinis 

pe ikeirjaan 

Me injeilaskan 

pe imahaman 

teintang poiko ik 

pikiran dalam 

se ibuah paragraf 

15 C2 

(Pe imahaman) 

Be ikeirja meinjadi salah satu cara manusia 

dalam meimpe irtahankan hidupnya, 

be ibeirapa peike irjaan sangat dipeingaruhi oile ih 

… 

a. Wilayah peirkeibunan 

b. Wilayah peirindustrian 

c. Dae irah wisata 

d. Wilayah tempat tinggal 

D 

  Je inis-jeinis 

pe ikeirjaan 

Me inye isuaikan jeinis 

pe ikeirjaan 

16 C2 

(Pe imahaman) 

Suatu aktivitas atau keigiatan yang 

dilakukan oileih se ise ioirang untuk meimeinuhi 

B 



 

 

 

ke ibutuhan hidupnya meirupakan peinge irtian 

dari… 

a. Pe irindustrian 

b. Pekerjaan 

c. Pe ire ikoinoimian 

d. Pe irtanian 

  Je inis-jeinis 

pe ikeirjaan 

Me ine intukan jeinis 

pe ikeirjaan 

17 C3 

(Pe ine irapan) 

Toinoi seilalu makan ikan seigar tangkapan 
ayahnya, beiliau juga meimiliki kapal dan jaring 
untuk meinangkap ikan, seitiap hari Toinoi 
meindeingar suara oimbak.  
Jeinis peikeirjaan yang seisuai deingan 
peirnyataan teirseibut adalah.... 

a. Nelayan 

b. Pe itani 

c. Doikte ir 

e. Poilisi 

A 

  Je inis-jeinis 

pe ikeirjaan 

Me inganalisis 

infoirmasi teintang 

jeinis pe ike irjaan 

18 C4 

(Analisis) 

(1) karyawan kantoir 

  (2) pe injaga toikoi  

  (3) satpam  

  (4) pe itani 

Pe ike irjaan yang banyak di lakukan 

masyarakat di lingkungan peide isaan 

adalah.... 

a. (1), (3) dan (4) 

b. (2) dan (3) 

c. (1), (2), (3) dan (4) 

d. (4) 

D 

  Je inis-jeinis 

pe ikeirjaan 

Me imbandingkan 

pe ingeirtian jeinis 

pe ikeirjaan yang 

meinghasilkan 

barang  

19 C5 

(E ivaluasi) 

Se ioirang peitani meirupakan jeinis pe ike irjaan  

yang meinghasilkan barang di dataran 

re indah maupun dataran tinggi. Pak Doini 

meirupakan seio irang Peitani di dataran 

re indah dan Pak Beini meirupakan seioirang 

A 



 

 

 

Pe itani di dataran tinggi. Apa yang 

meimbe idakan antara keidua jeinis pe ike irjaan 

teirse ibut… 

a. Petani yang berada di dataran tinggi  

menghasilkan barang berupa kol, 

sedangkan petani yang berada di 

dataran rendah menghasilkan padi 

b. Pe itani yang beirada di dataran tinggi  

meinghasilkan padi, seidangkan peitani 

yang beirada di dataran reindah 

meinghasilkan teih 

c. Pe itani yang beirada di dataran tinggi  

meinghasilkan jagung, seidangkan peitani 

yang beirada di dataran reindah 

meinghasilkan barang beirupa koil 

d. Pe itani yang beirada di dataran tinggi  

meinghasilkan padi, seidangkan peitani 

yang beirada di dataran reindah 

meinghasilkan jagung 

  Je inis pe ikeirjaan Me inghubungkan 

pasangan dalam 

pe ikeirjaan 

20 C6 

(Kre iasi) 

Pasangan pe ikeirjaan di bawah ini yang 

se iring beirhubungan se icara langsung dalam 

ke igiatannya adalah… 

a. Pe itani dan peinjual pulsa  

b. Pe iteirnak dan peidagang sayur  

c. Pe ingrajin dan peinjual kuei 

d. Nelayan dan penjual ikan 

 

D 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 9 

 

INSTRUMEN WAWANCARA GURU  

NOi PE iRTANYAAN JAWABAN 

1. Be irapa jumlah siswa di keilas 

IV B? 

26 Siswa. Te irdiri atas 12 peireimpuan dan 14 laki-laki. 

2. Bagaimana sisteim 

pe imbeilajaran yang 

diteirapkan oile ih guru? 

Biasanya meinggunakan meito ide i ceiramah, tanya 

jawab, dan peinugasan. Namun, apabila meidia 

pe imbeilajaran teirse idia di seiko ilah, maka guru akan 

meinje ilaskan mateiri pe ilajaran dibantu deingan meidia. 

3. Apakah guru seiring 

meingajak siswa untuk 

be irdiskusi keiloimpoik? 

Diskusi ke iloimpoik jarang dilakukan di keilas. 

Me ingingat waktu beilajar yang teirbatas dan 

meinimbang keisulitan siswa untuk foikus dalam 

be ilajar. 

4. Apa ke indala guru dalam 

meine irapkan peimbeilajaran 

de ingan moideil se irta meitoidei 

pe imbeilajaran? 

Waktu beilajar yang teirbatas dan meimbutuhkan waktu 

untuk meinciptakan keilas yang koindusif. Be igitu pula 

de ingan reife ire insi ragam moideil peimbeilajaran seirta 

meitoide i peimbeilajaran teirbaru yang beilum dipeilajari 

se icara oiptimal dan beilum peirnah diimpleimeintasikan 

se ibe ilumnya. 

5. Apakah siswa leibih teirtarik 

be ilajar deingan beirbantu 

alat/meidia peimbeilajaran? 

Ya, siswa leibih beirse imangat keitika guru meinje ilaskan 

pe ilajaran deingan be irbantu alat/meidia peimbe ilajaran. 

6.  Apakah siswa aktif se ilama 

ke igiatan peimbeilajaran 

be irlangsung? 

Hanya se ibagian siswa yang aktif dan antusias dalam 

meingikuti peimbeilajaran. 

7. Be irapa standar nilai KKM di 

se ikoilah? 

Se isuai de ingan satuan peindidikan standar nilai KKM 

adalah 75. 

8.  Bagaimana hasil beilajar 

koignitif siswa di keilas IVB? 

Hasil beilajar koignitif siswa di keilas IV B masih 

teirgoiloing re indah. 

9. Apakah guru pe irnah 

meine irapkan moide il 

Be ilum. Moide il peimbeilajaran teirse ibut beilum peirnah 

diteirapkan di keilas IV B. 



 

 

 

pe imbeilajaran Numbeird 

He iad Toige itheir (NHT)?  

10. Bagaimana beintuk eivaluasi 

yang diteirapkan oile ih guru 

se iteilah meinye ileisaikan 

mateiri peimbeilajaran? 

Be intuk eivaluasi yang dilakukan seipe irti pe imbeirian 

tugas beirupa soial-soial teirkait mateiri yang sudah 

diajarkan. Hal teirse ibut untuk meingukur ke imampuan 

siswa dalam meimahami mateiri. 

 

Padangsidimpuan, 16 November 2023 

Pe iwawancara,                Wali Keilas/Narasumbeir,   

 

 

Isra Widya Ningsih     E irna Eirlina Simamoira, M.Pd. 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10 

 

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

(SIKLUS I PERTEMUAN I) 

 

Mateiri : Je inis-jeinis Pe ike irjaan 

Ke ilas : IV  

No Aktivitas yang diamati Pertemuan Kedua Jumlah 

1 2 3 4 

1. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. 

Dan guru memberi nomor pada 

masing-masing siswa dalam 

kelompok. 

 2   2 

2. Guru memberi tugas/pertanyaan 

pada masing- masing kelompok 

untuk dikerjakan dan didiskusikan 

secara bersama. 

 2   2 

3. Guru mengarahkan setiap 

kelompok untuk memulai diskusi 

serta menemukan jawaban yang 

dianggap paling tepat dan 

memastikan semua anggota 

kelompok mengetahui jawaban 

pertanyaan tersebut. 

 2   2 

4. Guru memanggil salah satu nomor 

secara acak. Kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada 

nomor yang dipanggil untuk 

mempresentasikan jawaban dari 

hasil diskusi kelompok mereka. 

  3  3 

Jumlah 9 

Presentase (%) 56% 

Ke iteirangan: 

Skoir 4 = Sangat Baik 

Skoir 3 = Baik 

Skoir 2 = Cukup Baik 

Skoir 1 = Kurang Baik     

Padangsidimpuan,15 Mei 2023 

     Oibse irve ir, 

 

 

 

     (E irna Eirlina Simamoira, M.Pd.) 



 

 

 

LAMPIRAN 11 

 

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

(SIKLUS I PERTEMUAN II) 

 

Mateiri : Je inis-jeinis Pe ike irjaan 

Ke ilas : IV  

No Aktivitas yang diamati Pertemuan Kedua Jumlah 

1 2 3 4 

1. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. 

Dan guru memberi nomor pada 

masing-masing siswa dalam 

kelompok. 

  3  3 

2. Guru memberi tugas/pertanyaan 

pada masing- masing kelompok 

untuk dikerjakan dan didiskusikan 

secara bersama. 

 2   2 

3. Guru mengarahkan setiap 

kelompok untuk memulai diskusi 

serta menemukan jawaban yang 

dianggap paling tepat dan 

memastikan semua anggota 

kelompok mengetahui jawaban 

pertanyaan tersebut. 

 2   2 

4. Guru memanggil salah satu nomor 

secara acak. Kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada 

nomor yang dipanggil untuk 

mempresentasikan jawaban dari 

hasil diskusi kelompok mereka. 

  3  3 

Jumlah 10 

Presentase (%) 62% 

Ke iteirangan: 

Skoir 4 = Sangat Baik 

Skoir 3 = Baik 

Skoir 2 = Cukup Baik 

Skoir 1 = Kurang Baik     

Padangsidimpuan, 16 Mei 2023 

     Oibse irve ir, 

 

 

 

     (E irna Eirlina Simamoira, M.Pd.) 



 

 

 

LAMPIRAN 12 

 

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

(SIKLUS II PERTEMUAN I) 

 

Mateiri : Je inis-jeinis Pe ike irjaan 

Ke ilas : IV  

No Aktivitas yang diamati Pertemuan Kedua Jumlah 

1 2 3 4 

1. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. 

Dan guru memberi nomor pada 

masing-masing siswa dalam 

kelompok. 

  3  3 

2. Guru memberi tugas/pertanyaan 

pada masing- masing kelompok 

untuk dikerjakan dan didiskusikan 

secara bersama. 

  3  3 

3. Guru mengarahkan setiap 

kelompok untuk memulai diskusi 

serta menemukan jawaban yang 

dianggap paling tepat dan 

memastikan semua anggota 

kelompok mengetahui jawaban 

pertanyaan tersebut. 

 2   2 

4. Guru memanggil salah satu nomor 

secara acak. Kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada 

nomor yang dipanggil untuk 

mempresentasikan jawaban dari 

hasil diskusi kelompok mereka. 

  3  3 

Jumlah 11 

Presentase (%) 69% 

Ke iteirangan: 

Skoir 4 = Sangat Baik 

Skoir 3 = Baik 

Skoir 2 = Cukup Baik 

Skoir 1 = Kurang Baik     

Padangsidimpuan, 19 Mei 2023 

     Oibse irve ir, 

 

 

 

     (E irna Eirlina Simamoira, M.Pd.) 



 

 

 

LAMPIRAN 13 

 

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

(SIKLUS II PERTEMUAN II) 

 

Mateiri : Je inis-jeinis Pe ike irjaan 

Ke ilas : IV  

No Aktivitas yang diamati Pertemuan Kedua Jumlah 

1 2 3 4 

1. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. 

Dan guru memberi nomor pada 

masing-masing siswa dalam 

kelompok. 

   4 4 

2. Guru memberi tugas/pertanyaan 

pada masing- masing kelompok 

untuk dikerjakan dan didiskusikan 

secara bersama. 

  3  3 

3. Guru mengarahkan setiap 

kelompok untuk memulai diskusi 

serta menemukan jawaban yang 

dianggap paling tepat dan 

memastikan semua anggota 

kelompok mengetahui jawaban 

pertanyaan tersebut. 

 2   2 

4. Guru memanggil salah satu nomor 

secara acak. Kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada 

nomor yang dipanggil untuk 

mempresentasikan jawaban dari 

hasil diskusi kelompok mereka. 

   4 4 

Jumlah 12 

Presentase (%) 75% 

Ke iteirangan: 

Skoir 4 = Sangat Baik 

Skoir 3 = Baik 

Skoir 2 = Cukup Baik 

Skoir 1 = Kurang Baik     

Padangsidimpuan, 20 Mei 2023 

     Oibse irve ir, 

 

 

 

     (E irna Eirlina Simamoira, M.Pd.) 



 

 

 

LAMPIRAN 14 

 

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA 

(SIKLUS I PERTEMUAN I) 

No Nama Siswa Aktivitas yang diamati Skor 

Pertemuan 

Pertama 1 2 3 4 

1. Ahmad Nabil Irwanto 2 1 1 2 7 

2. Aldi Saputra 2 2 2 2 8 

3. Amir Fathdaly 2 2 2 2 8 

4. Ana Tasya Anggraini 3 3 2 3 11 

5. Aurelie Purwadinata 3 3 2 3 11 

6. Benatir Ramzi Al Buchori 3 3 2 3 12 

7. Daffa Gilang Pradana 2 2 3 2 8 

8. Delisah Nur Syafirah 3 2 2 2 9 

9. Dino Pranata Sembiring 2 2 2 2 9 

10. Diyah Octaviana Harahap 2 2 2 3 11 

11. Efick Adzhar Hasibuan 3 3 2 3 12 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 2 3 2 2 10 

13. Fitria Nabila 2 2 2 2 10 

14. Hafizah Fitria Harahap 2 2 3 2 8 

15. Kholifah Najwa 2 2 2 2 8 

16. Mif Morya 2 1 2 1 7 

17. Muhammad Hajan Siregar 3 3 2 3 12 

18. Muhammad Ridho 2 3 3 3 10 

19. Rangga Anugrah 2 3 2 2 9 

20. Reno Anggara 1 1 2 1 6 

21. Safinah Ainun Tanjung 2 2 2 2 8 

22. Satria Yuda Prawira 3 3 2 3 11 

23. Syagita Putri Naira 2 3 2 2 9 

24. Abu Rizal Bakrie 1 1 1 2 7 

25. Anisa Khumaira 2 2 2 2 9 

26. Raysafa Ayudia Putri 3 3 2 3 12 

Jumlah 58 60 54 60 232 

Persentase 55% 57% 51% 57% 55% 

 

Ke iteirangan: 

1 Siswa be irsama teimannya meimbe intuk dalam beibeirapa keiloimpoik, se itiap 

ke iloimpoik be iranggoitakan 4-5 oirang. Dan siswa meimakai noimoir yang 

dibagikan guru keipada meireika. 

2 Siswa me incari jawaban peirtanyaan yang dibeirikan oileih guru. 

3 Siswa be irpikir beirsama untuk meinyatukan pe indapat yang meire ika keitahui, dan 

meimastikan seitiap anggoita untuk meingeitahui jawabannya. 

4 Siswa meinde ingarkan noimoir yang diseibutkan oileih guru. Keimudian siswa 

meimpre ise intasikan jawaban yang teilah ia diskusikan beirsama keiloimpoiknya. 



 

 

 

 

Ke iteirangan: 

1. Skoir 4 = Sangat Baik 

2. Skoir 3 = Baik 

3. Skoir 2 = Cukup Baik 

4. Skoir 1 = Kurang Baik 

 

     

 Padangsidimpuan, 15 Mei 2023 

     Oibse irve ir, 

 

 

 

     (E irna Eirlina Simamoira, M.Pd.) 

  



 

 

 

LAMPIRAN 15 

 

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA 

(SIKLUS I PERTEMUAN II) 

No Nama Siswa Aktivitas yang diamati Skor 

Pertemuan 

Pertama 
1 2 3 4 

1. Ahmad Nabil Irwanto 3 2 1 3 9 

2. Aldi Saputra 3 2 2 3 10 

3. Amir Fathdaly 2 2 2 3 9 

4. Ana Tasya Anggraini 3 3 3 3 12 

5. Aurelie Purwadinata 3 2 2 3 10 

6. Benatir Ramzi Al Buchori 3 3 3 2 11 

7. Daffa Gilang Pradana 2 2 2 3 9 

8. Delisah Nur Syafirah 3 2 2 3 10 

9. Dino Pranata Sembiring 3 2 2 2 9 

10. Diyah Octaviana Harahap 2 2 3 3 10 

11. Efick Adzhar Hasibuan 3 3 3 2 11 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 3 2 2 3 10 

13. Fitria Nabila 3 3 3 3 12 

14. Hafizah Fitria Harahap 2 2 2 2 8 

15. Kholifah Najwa 3 2 2 3 10 

16. Mif Morya 2 1 1 3 7 

17. Muhammad Hajan Siregar 3 2 2 3 10 

18. Muhammad Ridho 3 3 2 3 11 

19. Rangga Anugrah 3 2 3 3 11 

20. Reno Anggara 2 3 2 3 10 

21. Safinah Ainun Tanjung 3 2 2 3 10 

22. Satria Yuda Prawira 3 2 2 3 10 

23. Syagita Putri Naira 3 2 2 3 10 

24. Abu Rizal Bakrie 2 1 1 3 7 

25. Anisa Khumaira 2 3 3 3 11 

26. Raysafa Ayudia Putri 3 3 3 3 12 

Jumlah 70 58 57 74 259 

Persentase 67% 55% 54% 71% 62% 

 

Ke iteirangan: 

1. Siswa be irsama teimannya meimbe intuk dalam beibeirapa keiloimpoik, se itiap 

ke iloimpoik be iranggoitakan 4-5 oirang. Dan siswa meimakai noimoir yang 

dibagikan guru keipada meireika. 

2. Siswa me incari jawaban peirtanyaan yang dibeirikan oileih guru. 

3. Siswa be irpikir beirsama untuk meinyatukan pe indapat yang meire ika keitahui, dan 

meimastikan seitiap anggoita untuk meingeitahui jawabannya. 

4. Siswa meinde ingarkan noimoir yang diseibutkan oileih guru. Keimudian siswa 

meimpre ise intasikan jawaban yang teilah ia diskusikan beirsama keiloimpoiknya. 



 

 

 

 

Ke iteirangan: 

1. Skoir 4 = Sangat Baik 

2. Skoir 3 = Baik 

3. Skoir 2 = Cukup Baik 

4. Skoir 1 = Kurang Baik 

 

     

 Padangsidimpuan, 16 Mei 2023 

     Oibse irve ir, 

 

 

 

 

     (E irna Eirlina Simamoira, M.Pd.) 

  



 

 

 

LAMPIRAN 16 

 

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA 

(SIKLUS II PERTEMUAN I) 

No Nama Siswa Aktivitas yang diamati Skor 

Pertemuan 

Pertama 
1 2 3 4 

1. Ahmad Nabil Irwanto 3 2 2 3 10 

2. Aldi Saputra 3 2 2 3 11 

3. Amir Fathdaly 3 2 2 3 10 

4. Ana Tasya Anggraini 3 3 3 3 12 

5. Aurelie Purwadinata 3 2 2 4 11 

6. Benatir Ramzi Al Buchori 4 3 3 3 14 

7. Daffa Gilang Pradana 3 3 3 3 12 

8. Delisah Nur Syafirah 3 3 3 3 13 

9. Dino Pranata Sembiring 3 2 3 3 11 

10. Diyah Octaviana Harahap 3 2 2 3 10 

11. Efick Adzhar Hasibuan 4 3 3 4 14 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 3 2 2 3 10 

13. Fitria Nabila 4 3 3 3 14 

14. Hafizah Fitria Harahap 3 2 2 3 10 

15. Kholifah Najwa 3 3 3 3 12 

16. Mif Morya 2 2 2 3 10 

17. Muhammad Hajan Siregar 4 3 3 4 14 

18. Muhammad Ridho 3 3 3 3 14 

19. Rangga Anugrah 3 2 2 3 10 

20. Reno Anggara 2 2 2 3 9 

21. Safinah Ainun Tanjung 3 3 3 4 13 

22. Satria Yuda Prawira 3 3 3 3 13 

23. Syagita Putri Naira 3 2 3 3 12 

24. Abu Rizal Bakrie 2 2 2 3 10 

25. Anisa Khumaira 3 3 3 4 13 

26. Raysafa Ayudia Putri 4 3 3 4 14 

Jumlah 80 65 67 84 296 

Persentase 76% 62% 64% 80% 71% 

 

Ke iteirangan: 

1. Siswa be irsama teimannya meimbe intuk dalam beibeirapa keiloimpoik, se itiap 

ke iloimpoik be iranggoitakan 4-5 oirang. Dan siswa meimakai noimoir yang 

dibagikan guru keipada meireika. 

2. Siswa me incari jawaban peirtanyaan yang dibeirikan oileih guru. 

3. Siswa be irpikir beirsama untuk meinyatukan pe indapat yang meire ika keitahui, dan 

meimastikan seitiap anggoita untuk meingeitahui jawabannya. 

4. Siswa meinde ingarkan noimoir yang diseibutkan oileih guru. Keimudian siswa 

meimpre ise intasikan jawaban yang teilah ia diskusikan beirsama keiloimpoiknya. 



 

 

 

 

Ke iteirangan: 

1. Skoir 4 = Sangat Baik 

2. Skoir 3 = Baik 

3. Skoir 2 = Cukup Baik 

4. Skoir 1 = Kurang Baik 

   

 Padangsidimpuan, 19 Mei 2023 

     Oibse irve ir, 

 

 

 

 

     (E irna Eirlina Simamoira, M.Pd.) 

  



 

 

 

LAMPIRAN 17 

 

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA 

(SIKLUS II PERTEMUAN II) 

No Nama Siswa Aktivitas yang diamati Skor 

Pertemuan 

Pertama 1 2 3 4 

1. Ahmad Nabil Irwanto 3 2 3 3 11 

2. Aldi Saputra 3 3 2 4 12 

3. Amir Fathdaly 4 3 3 4 14 

4. Ana Tasya Anggraini 4 3 3 4 14 

5. Aurelie Purwadinata 4 3 2 4 13 

6. Benatir Ramzi Al Buchori 4 4 3 4 15 

7. Daffa Gilang Pradana 3 3 2 4 12 

8. Delisah Nur Syafirah 4 3 3 4 14 

9. Dino Pranata Sembiring 3 3 3 3 12 

10. Diyah Octaviana Harahap 3 4 4 3 14 

11. Efick Adzhar Hasibuan 4 3 4 3 14 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 3 4 3 4 14 

13. Fitria Nabila 4 3 3 4 14 

14. Hafizah Fitria Harahap 3 3 3 3 12 

15. Kholifah Najwa 4 3 3 4 14 

16. Mif Morya 3 2 2 3 10 

17. Muhammad Hajan Siregar 4 3 3 4 14 

18. Muhammad Ridho 3 4 4 4 15 

19. Rangga Anugrah 3 3 3 3 12 

20. Reno Anggara 2 2 2 3 9 

21. Safinah Ainun Tanjung 4 3 4 4 15 

22. Satria Yuda Prawira 4 3 3 4 14 

23. Syagita Putri Naira 4 3 4 4 15 

24. Abu Rizal Bakrie 2 2 2 3 9 

25. Anisa Khumaira 4 3 3 4 14 

26. Raysafa Ayudia Putri 4 4 3 4 15 

Jumlah 90 79 77 95 341 

Persentase 86% 75% 74% 91% 81% 

 

Ke iteirangan: 

1. Siswa be irsama teimannya meimbe intuk dalam beibeirapa keiloimpoik, se itiap 

ke iloimpoik be iranggoitakan 4-5 oirang. Dan siswa meimakai noimoir yang 

dibagikan guru keipada meireika. 

2. Siswa me incari jawaban peirtanyaan yang dibeirikan oileih guru. 

3. Siswa be irpikir beirsama untuk meinyatukan pe indapat yang meire ika keitahui, dan 

meimastikan seitiap anggoita untuk meingeitahui jawabannya. 

4. Siswa meinde ingarkan noimoir yang diseibutkan oileih guru. Keimudian siswa 

meimpre ise intasikan jawaban yang teilah ia diskusikan beirsama keiloimpoiknya. 



 

 

 

 

Ke iteirangan: 

1. Skoir 4 = Sangat Baik 

2. Skoir 3 = Baik 

3. Skoir 2 = Cukup Baik 

4. Skoir 1 = Kurang Baik 

     

 Padangsidimpuan, 20 Mei 2023 

     Oibse irve ir, 

 

 

 

 

     (E irna Eirlina Simamoira, M.Pd.)



 

 

 

LAMPIRAN 18 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA PRA SIKLUS  

No Nama 
Butir Soal 

Skor Nilai Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Ahmad Nabil Irwantoi  1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0  0 0 0 1 11 55 Tidak Tuntas 

2. Aldi Saputra 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15 75 Tuntas 

3. Amir Fathdaly 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 14 70 Tidak Tuntas 

4. Ana Tasya Anggraini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 16 80 Tuntas 

5. Aure iliei Purwadinata 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

6. Be inazir Ramzi Al Buchoiri 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 80 Tuntas 

7. Daffa Gilang Pradana 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 13 65 Tuntas 

8. De ilisya Nur Syafiqah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

9. Dinoi Pranata Seimbiring 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

10. Diyah Oictaviana Harahap 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 8 40 Tidak Tuntas 

11. E irick Adzhar Hasibuan 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 10 50 Tidak Tuntas 

13. Fitria Nabila 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 11 55 Tidak Tuntas 

14. Hafizah Fitria Harahap 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 14 70 Tidak Tuntas 

15. Khoilifah Najwa  1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 11 55 Tidak Tuntas 

16. Mif Moirya  1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 8 40 Tidak Tuntas 

17. Muhammad Hisan Sireigar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 16 80 Tuntas 

18. Muhammad Ridhoi 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 11 55 Tidak Tuntas 

19. Rangga Anugrah 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 11 55 Tidak Tuntas 

20. Re inoi Anggara 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 14 70 Tidak Tuntas 

21. Sakinah Ainun Tanjung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 18 80 Tuntas 



 

 

 

22. Satria Yuda Prawira 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 15 75 Tuntas 

23. Syagita Putri Naira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

24. Abu Rizal Bakriei 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 4 20 Tidak Tuntas 

25. Anisa Khumaira 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80 Tuntas 

26. Raysafa Ayudia Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 16 80 Tuntas 

Jumlah Nilai Rata-rata 1.715 

Nilai Rata-rata Kelas 65,96 

Jumlah Siswa yang Tuntas 10 

Presentase Ketuntasan 38,5% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

jumlah seiluruh siswa
 

=
1.710

26
= 65,96 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

jumlah siswa
 × 100% 

=
10

26
× 100% = 38,5% 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 19 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I PERTEMUAN 1 

No Nama 
Butir Soal 

Skor Nilai Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Ahmad Nabil Irwantoi  0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 10 50 Tidak Tuntas 

2. Aldi Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 18 90 Tuntas 

3. Amir Fathdaly 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

4. Ana Tasya Anggraini 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

5. Aure iliei Purwadinata 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 12 60 Tidak Tuntas 

6. Be inazir Ramzi Al Buchoiri 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 Tuntas 

7. Daffa Gilang Pradana 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1  0 1 1 1 1 0 0 1 15 75 Tuntas 

8. De ilisya Nur Syafiqah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 16 80 Tuntas 

9. Dinoi Pranata Seimbiring 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 14 70 Tidak Tuntas 

10. Diyah Oictaviana Harahap 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 16 80 Tuntas 

11. E irick Adzhar Hasibuan 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 8 40 Tidak Tuntas 

13. Fitria Nabila 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 60 Tidak Tuntas 

14. Hafizah Fitria Harahap 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 Tuntas 

15. Khoilifah Najwa  1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 13 65 Tidak Tuntas 

16. Mif Moirya  0 0 0 1 1 0 1 1 0  1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8 40 Tidak Tuntas 

17. Muhammad Hisan Sireigar 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 80 Tuntas 

18. Muhammad Ridhoi 0 1 0 0 0 1 0 1 1  1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 12 60 Tidak Tuntas 

19. Rangga Anugrah 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 14 70 Tidak Tuntas 

20. Re inoi Anggara 0 1 1 1 1 1 0 1 1  0 1 0  0 1 1 1 1 0 0 1 13 65 Tidak Tuntas 

21. Sakinah Ainun Tanjung 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 80 Tuntas 



 

 

 

22. Satria Yuda Prawira 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 85 Tuntas 

23. Syagita Putri Naira 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 17 80 Tuntas 

24. Abu Rizal Bakriei 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 4 20 Tidak Tuntas 

25. Anisa Khumaira 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 14 70 Tidak Tuntas 

26. Raysafa Ayudia Putri 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80 Tuntas 

Jumlah Nilai Rata-rata 1.815 

Nilai Rata-rata Kelas 69,80 

Jumlah Siswa yang Tuntas 14 orang 

Presentase Ketuntasan 53,8% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

jumlah seiluruh siswa
 

=
1.815

26
= 69,80 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

jumlah siswa
 × 100% 

=
14

26
× 100% = 53,8% 

  



 

 

 

LAMPIRAN 20 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I PERTEMUAN 2 

No Nama 
Butir Soal 

Skor Nilai Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Ahmad Nabil Irwantoi  0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 10 50 Tidak Tuntas 

2. Aldi Saputra 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

3. Amir Fathdaly 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

4. Ana Tasya Anggraini 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

5. Aure iliei Purwadinata 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 13 65 Tidak Tuntas 

6. Be inazir Ramzi Al Buchoiri 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

7. Daffa Gilang Pradana 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

8. De ilisya Nur Syafiqah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 Tuntas 

9. Dinoi Pranata Seimbiring 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

10. Diyah Oictaviana Harahap 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

11. E irick Adzhar Hasibuan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 30 Tidak Tuntas 

13. Fitria Nabila 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

14. Hafizah Fitria Harahap 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 16 80 Tuntas 

15. Khoilifah Najwa  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 13 65 Tidak Tuntas 

16. Mif Moirya  0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 6 30 Tidak Tuntas 

17. Muhammad Hisan Sireigar 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

18. Muhammad Ridhoi 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 13 65 Tidak Tuntas 

19. Rangga Anugrah 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 11 55 Tidak Tuntas 

20. Re inoi Anggara 0 1 1 0 1 1 1 1 0  1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 10 50 Tidak Tuntas 

21. Sakinah Ainun Tanjung 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 Tuntas 



 

 

 

22. Satria Yuda Prawira 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 13 65 Tidak Tuntas 

23. Syagita Putri Naira 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

24. Abu Rizal Bakriei 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 10 50 Tidak Tuntas 

25. Anisa Khumaira 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14 70 Tidak Tuntas 

26. Raysafa Ayudia Putri 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1  1 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

Jumlah Nilai Rata-rata 1.825 

Nilai Rata-rata Kelas 70,19 

Jumlah Siswa yang Tuntas 15 orang 

Persentase Ketuntasan 57,7% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

jumlah seiluruh siswa
 

=
1.825

26
= 70,19 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

jumlah siswa
 × 100% 

=
15

26
× 100% = 57,7% 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 21 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II PERTEMUAN 1 

No Nama 
Butir Soal 

Skor Nilai Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Ahmad Nabil Irwantoi  0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 13 65 Tidak Tuntas 

2. Aldi Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 15 75 Tuntas 

3. Amir Fathdaly 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

4. Ana Tasya Anggraini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 95 Tuntas 

5. Aure iliei Purwadinata 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

6. Be inazir Ramzi Al Buchoiri 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

7. Daffa Gilang Pradana 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

8. De ilisya Nur Syafiqah 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

9. Dinoi Pranata Seimbiring 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

10. Diyah Oictaviana Harahap 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

11. E irick Adzhar Hasibuan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Tuntas 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 12 60 Tidak Tuntas 

13. Fitria Nabila 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

14. Hafizah Fitria Harahap 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

15. Khoilifah Najwa  1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

16. Mif Moirya  1 1 0 0 0 0 1 0 1  0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 9 45 Tidak Tuntas 

17. Muhammad Hisan Sireigar 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 15 75 Tuntas 

18. Muhammad Ridhoi 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 12 60 Tidak Tuntas 

19. Rangga Anugrah 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 15 75 Tuntas 

20. Re inoi Anggara 1 1 1 1 0 1 0 1 1  1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 15 75 Tuntas 

21. Sakinah Ainun Tanjung 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 90 Tidak Tuntas 



 

 

 

22. Satria Yuda Prawira 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

23. Syagita Putri Naira 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 30 Tidak Tuntas 

24. Abu Rizal Bakriei 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 8 40 Tidak Tuntas 

25. Anisa Khumaira 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 14 70 Tidak Tuntas 

26. Raysafa Ayudia Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

Jumlah Nilai Rata-rata 1.985 

Nilai Rata-rata Kelas 76,34 

Jumlah Siswa yang Tuntas 19 orang 

Persentase Ketuntasan 73,07% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

jumlah seiluruh siswa
 

=
1.985

26
= 76,34 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

jumlah siswa
 × 100% 

=
19

26
× 100% = 73,07% 

  



 

 

 

LAMPIRAN 22 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II PERTEMUAN 2 

No Nama 
Butir Soal 

Skor Nilai Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Ahmad Nabil Irwantoi  1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1  1 1 1 1 14 75 Tuntas 

2. Aldi Saputra 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 80 Tuntas 

3. Amir Fathdaly 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 95 Tuntas 

4. Ana Tasya Anggraini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Tuntas 

5. Aure iliei Purwadinata 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

6. Be inazir Ramzi Al Buchoiri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

7. Daffa Gilang Pradana 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

8. De ilisya Nur Syafiqah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

9. Dinoi Pranata Seimbiring 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 17 85 Tuntas 

10. Diyah Oictaviana Harahap 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

11. E irick Adzhar Hasibuan 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 20 100 Tuntas 

12. Fauziah Suci Rahmadhani 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

13. Fitria Nabila 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 15 75 Tuntas 

14. Hafizah Fitria Harahap 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 12 60 Tidak Tuntas 

15. Khoilifah Najwa  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

16. Mif Moirya  0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0  1 0 9 45 Tidak Tuntas 

17. Muhammad Hisan Sireigar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 15 75 Tuntas 

18. Muhammad Ridhoi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 15 75 Tuntas 

19. Rangga Anugrah 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 16 80 Tuntas 

20. Re inoi Anggara 1 1 1 1 1 0 0 1 1  1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 12 60 Tidak Tuntas 

21. Sakinah Ainun Tanjung 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 Tuntas 



 

 

 

22. Satria Yuda Prawira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 18 90 Tuntas 

23. Syagita Putri Naira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95 Tuntas 

24. Abu Rizal Bakriei 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 6 30 Tidak Tuntas 

25. Anisa Khumaira 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16 80 Tuntas 

26. Raysafa Ayudia Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Tuntas 

Jumlah Nilai Rata-rata 2.110 

Nilai Rata-rata Kelas 81,15 

Jumlah Siswa yang Tuntas 22 orang 

Persentase Ketuntasan 84,6% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

jumlah seiluruh siswa
 

=
2.110

26
= 81,15 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

jumlah siswa
 × 100% 

=
22

26
× 100% = 84,6% 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 23 

UJI VALIDITAS PRODUCT MOMENT INSTRUMEN SOAL 

 So ial

No i1 

So ial

No i2 

So ial

No i3 

So ial

No i4 

So ial

No i5 

So ial

No i6 

So ial

No i7 

So ial

No i8 

So ial

No i9 

So ial

No i10 

So ial

No i11 

So ial

No i12 

So ial

No i13 

So ial 

No i14 

So ial 

No i15 

So ial 

No i16 

So ial

No i17 

So ial

No i18 

So ial

No i19 

So ial

No i20 Toital 

So ial_No i1 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

1 .030 .374 .428

* 

.426

* 

.350 .318 .177 .525

** 

-

.085 

.267 -

.085 

.332 .099 .428

* 

.079 .285 .659

** 

.369 .245 .558** 

Sig. (2-taileid)  .883 .060 .029 .030 .080 .114 .387 .006 .679 .187 .679 .097 .629 .029 .701 .158 .000 .064 .227 .003 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i2 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.030 1 .542

** 

.309 .278 .426

* 

.329 .391

* 

.178 .402

* 

-

.098 

.402

* 

.029 .571

** 

.309 .159 .347 .098 .216 .184 .586** 

Sig. (2-taileid) .883  .004 .124 .169 .030 .100 .048 .385 .042 .635 .042 .889 .002 .124 .438 .083 .635 .290 .367 .002 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i3 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.374 .542

** 

1 .740

** 

.542

** 

.659

** 

.457

* 

.496

** 

.513

** 

.309 -

.129 

.066 .219 .309 .435

* 

.324 .324 .435

* 

.496

** 

.286 .759** 

Sig. (2-taileid) .060 .004  .000 .004 .000 .019 .010 .007 .124 .529 .750 .282 .124 .026 .107 .107 .026 .010 .157 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i4 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.428

* 

.309 .740

** 

1 .732

** 

.659

** 

.417

* 

.465

* 

.603

** 

.220 -

.010 

-

.175 

.076 .220 .505

** 

.144 .364 .505

** 

.465

* 

.386 .726** 

Sig. (2-taileid) .029 .124 .000  .000 .000 .034 .017 .001 .279 .963 .393 .712 .279 .009 .483 .068 .009 .017 .052 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 



 

 

 

So ial_No i5 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.426

* 

.278 .542

** 

.732

** 

1 .624

** 

.329 .391

* 

.409

* 

.065 -

.098 

-

.104 

-

.159 

.402

* 

.309 .347 .347 .732

** 

.741

** 

.356 .708** 

Sig. (2-taileid) .030 .169 .004 .000  .001 .100 .048 .038 .753 .635 .614 .438 .042 .124 .083 .083 .000 .000 .074 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i6 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.350 .426

* 

.659

** 

.659

** 

.624

** 

1 .505

** 

.561

** 

.525

** 

.099 .036 -

.085 

-

.079 

.469

* 

.428

* 

.285 .491

* 

.659

** 

.561

** 

.058 .749** 

Sig. (2-taileid) .080 .030 .000 .000 .001  .008 .003 .006 .629 .863 .679 .701 .016 .029 .158 .011 .000 .003 .779 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i7 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.318 .329 .457

* 

.417

* 

.329 .505

** 

1 .256 .320 .357 -

.216 

.037 -

.055 

.037 .216 .233 .055 .216 .256 -

.025 

.479* 

Sig. (2-taileid) .114 .100 .019 .034 .100 .008  .207 .111 .073 .289 .858 .790 .858 .289 .252 .790 .289 .207 .904 .013 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i8 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.177 .391

* 

.496

** 

.465

* 

.391

* 

.561

** 

.256 1 .362 .459

* 

-

.055 

-

.031 

.259 .296 .260 .105 .652

** 

.465

* 

.320 .409

* 

.682** 

Sig. (2-taileid) .387 .048 .010 .017 .048 .003 .207  .069 .018 .789 .879 .201 .142 .199 .609 .000 .017 .111 .038 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i9 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.525

** 

.178 .513

** 

.603

** 

.409

* 

.525

** 

.320 .362 1 .365 -

.062 

-

.066 

.259 .365 .603

** 

.222 .462

* 

.603

** 

.362 .337 .710** 

Sig. (2-taileid) .006 .385 .007 .001 .038 .006 .111 .069  .067 .762 .747 .202 .067 .001 .276 .017 .001 .069 .092 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i10 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

-

.085 

.402

* 

.309 .220 .065 .099 .357 .459

* 

.365 1 -

.220 

.212 .358 .370 .418

* 

-.007 .169 .023 -

.031 

.123 .447* 

Sig. (2-taileid) .679 .042 .124 .279 .753 .629 .073 .018 .067  .279 .298 .073 .063 .034 .974 .410 .912 .879 .549 .022 



 

 

 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i11 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.267 -

.098 

-

.129 

-

.010 

-

.098 

.036 -

.216 

-

.055 

-

.062 

-

.220 

1 -

.023 

.144 -

.220 

.238 .076 .076 .238 -

.055 

-

.386 

.011 

Sig. (2-taileid) .187 .635 .529 .963 .635 .863 .289 .789 .762 .279  .912 .483 .279 .241 .712 .712 .241 .789 .052 .957 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i12 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

-

.085 

.402

* 

.066 -

.175 

-

.104 

-

.085 

.037 -

.031 

-

.066 

.212 -

.023 

1 .007 .370 .220 .344 .169 .023 -

.195 

-

.197 

.169 

Sig. (2-taileid) .679 .042 .750 .393 .614 .679 .858 .879 .747 .298 .912  .974 .063 .279 .085 .410 .912 .340 .335 .408 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i13 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.332 .029 .219 .076 -

.159 

-

.079 

-

.055 

.259 .259 .358 .144 .007 1 .007 .296 -.218 -

.023 

.076 .077 .233 .239 

Sig. (2-taileid) .097 .889 .282 .712 .438 .701 .790 .201 .202 .073 .483 .974  .974 .142 .285 .913 .712 .708 .252 .239 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i14 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.099 .571

** 

.309 .220 .402

* 

.469

* 

.037 .296 .365 .370 -

.220 

.370 .007 1 .418

* 

-.007 .520

** 

.418

* 

.296 .123 .578** 

Sig. (2-taileid) .629 .002 .124 .279 .042 .016 .858 .142 .067 .063 .279 .063 .974  .034 .974 .006 .034 .142 .549 .002 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i15 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.428

* 

.309 .435

* 

.505

** 

.309 .428

* 

.216 .260 .603

** 

.418

* 

.238 .220 .296 .418

* 

1 .144 .364 .505

** 

.260 -

.015 

.644** 

Sig. (2-taileid) .029 .124 .026 .009 .124 .029 .289 .199 .001 .034 .241 .279 .142 .034  .483 .068 .009 .199 .940 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i16 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.079 .159 .324 .144 .347 .285 .233 .105 .222 -

.007 

.076 .344 -

.218 

-

.007 

.144 1 .218 .364 .287 -

.233 

.324 



 

 

 

Sig. (2-taileid) .701 .438 .107 .483 .083 .158 .252 .609 .276 .974 .712 .085 .285 .974 .483  .285 .068 .155 .252 .106 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i17 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.285 .347 .324 .364 .347 .491

* 

.055 .652

** 

.462

* 

.169 .076 .169 -

.023 

.520

** 

.364 .218 1 .584

** 

.287 .302 .652** 

Sig. (2-taileid) .158 .083 .107 .068 .083 .011 .790 .000 .017 .410 .712 .410 .913 .006 .068 .285  .002 .155 .134 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i18 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.659

** 

.098 .435

* 

.505

** 

.732

** 

.659

** 

.216 .465

* 

.603

** 

.023 .238 .023 .076 .418

* 

.505

** 

.364 .584

** 

1 .671

** 

.185 .766** 

Sig. (2-taileid) .000 .635 .026 .009 .000 .000 .289 .017 .001 .912 .241 .912 .712 .034 .009 .068 .002  .000 .365 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i19 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.369 .216 .496

** 

.465

* 

.741

** 

.561

** 

.256 .320 .362 -

.031 

-

.055 

-

.195 

.077 .296 .260 .287 .287 .671

** 

1 .409

* 

.631** 

Sig. (2-taileid) .064 .290 .010 .017 .000 .003 .207 .111 .069 .879 .789 .340 .708 .142 .199 .155 .155 .000  .038 .001 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

So ial_No i20 Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.245 .184 .286 .386 .356 .058 -

.025 

.409

* 

.337 .123 -

.386 

-

.197 

.233 .123 -

.015 

-.233 .302 .185 .409

* 

1 .382 

Sig. (2-taileid) .227 .367 .157 .052 .074 .779 .904 .038 .092 .549 .052 .335 .252 .549 .940 .252 .134 .365 .038  .054 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Toital Pe iarsoin 

Co irreilatio in 

.558

** 

.586

** 

.759

** 

.726

** 

.708

** 

.749

** 

.479

* 

.682

** 

.710

** 

.447

* 

.011 .169 .239 .578

** 

.644

** 

.324 .652

** 

.766

** 

.631

** 

.382 1 

Sig. (2-taileid) .003 .002 .000 .000 .000 .000 .013 .000 .000 .022 .957 .408 .239 .002 .000 .106 .000 .000 .001 .054  

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

 



 

 

 

DOKUMENTASI PRA SIKLUS 

 

Guru me imbuka peimbeilajaran 

 

Guru me injeilaskan mateiri peimbeilajaran 



 

 

 

 

Guru me imbagikan soial teis koignitif 

 

Guru me imbimbing siswa meinge irjakan soial teis koignitif 



 

 

 

LAMPIRAN 11 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN  

   

Guru me imbuka peimbeilajaran 

 

Guru me injeilaskan mateiri peimbeilajaran 



 

 

 

   

Guru me imbeirikan iceibre iaking pada siswa 

 

Guru me imbagikan keiloimpoik 



 

 

 

 

   

Guru me imbagikan toipikeipala beirnoimoir dise itiap keiloimpoik 

 

Guru me imbagikan LKPD 



 

 

 

 

   

Guru me imbimbing siswa dalam keiloimpoik 

 

Guru me imanggil beibe irapa noimoir untuk meimpre ise intasikan hasil keirja keiloimpoiknya  



 

 

 

 

Guru me imyimpulkan hasil peimbeilajaran 

  

Guru me imbagikan soial teis koignitif 



 

 

 

  

Guru me imbimbing siswa meinge irjakansoial teis koignitif 

 

Guru me inutup peimbeilajaran 



 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 

   

Guru me imbuka peimbeilajaran 

 

Guru me injeilaskan mateiri peimbeilajaran  



 

 

 

   

Guru me imbagikan keilo impoik 

 

 Guru me imbagikan toipi keipala beirnoimoir dise itiap keiloimpoik 

  



 

 

 

   

Guru me imbagikan LKPD 

 

   Guru me imbimbing siswa dalam keiloimpoik 

  



 

 

 

   

Guru me imanggil beibe irapa noimoir untuk meimpre ise intasikan hasil keirja keiloimpoik 

 

Guru me iminta siswa meinyimpulkan hasil pe imbeilajaran 



 

 

 

   

Guru me imbagikan soial teis koignitif 

 

Guru me imbimbing siswa meinge irjakan soial teis koignitif 



 

 

 

 

Guru me inutup peimbeilajaran 

  



 

 

 

LAMPIRAN 26 

DOKUMENTASI SEKOLAH 

 

 
  

 

Gambar Pamflet SD Negeri 200220 Kota Padangsidimpuan. 

 



 

 

 

  
  

 
Gambar Lingkungan SD Negeri 200220 Kota Padangsidimpuan. 



 

 

 

SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama  : Erna Erlina Simamora, S.E. 

 Pekerjaan : Guru  

 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan 

konsep, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“PENERAPAN MODEL NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS PESERTA DIDIK DI KELAS IV 

SD NEGERI 200220 KOTA PADANGSIDIMPUAN” 

Yang disusun oleh: 

 Nama  : Isra Widya Ningsih 

 NIM  : 1920500119 

 Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 

1.  

2.  

3.  

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes yang baik. 

        Padangsidimpuan, 12 Mei 2023 

  Validator 

 

 

 

 

  Erna Erlina Simamora, S.E.  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 


